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Digukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
ar Doktor (Dr.) pada Program Studi Pendidikan Agama Islam
RSITASISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

© Hak cipta milik UIN m%m ka Ri State Islamic University of Sultan @mlm Kasim Riau

UN

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AUL:;MV 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSETUJUAN TIM PENGUJI
UJIAN TERTUTUP DISERTASI

BH ©

Di;;rtasi yvang berjudul “Konstruksi Manusia Rabbaniy Melalui Pendidikan
Islgn”, yang ditulis oleh Sdr. Isran Bidin NIM 31990415690 Program Studi
Peflidikan Agama Islam telah diuji dan diperbaiki sesuai dengan masukan dari
Ting Penguji Ujian Tertutup Disertasi pada tanggal 01 Februari 2023 dan dapat
disetujui untuk diajukan dalam sidang Ujian Promosi Doktor pada Pascasarjana
Unj¥ersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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SEMINAR HASIL DISERTASI
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Di:srprtasi yang berjudul “Konstruksi Manusia Rabbaniy Melalui Pendidikan
Islgm”, yang ditulis oleh Sdr. Isran Bidin NIM 31990415690 Program Studi
Perrdidikan Agama [slam telah diuji dan diperbaiki sesuai dengan masukan dari
Tigx Penguji Seminar Hasil Disertasi pada tanggal 26 Agustus 2022 dan dapat
digetujui untuk diajukan dalam sidang Ujian Tertutup pada Pascasarjana
Ugiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

TIM PENGUJI :
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Prgf. Dr. H. Ilyas Husti, MA
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Dr. Alpizar, M.Si
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; :Kami yang bertanda tangan di bawah ini, selaku pembimbing Disertasi dengan
i tﬂ—é'nyetujui bahwa Disertasi yang berjudul “Konstruksi Manusia Rabbaniy
c —~
@lelafji Pendidikan Islam” yang ditulis oleh:
S B
n e
g =
e Nama . Isran Bidin
& = -
§_ E NIM - 31990415690
= Program Studi : Pendidikan Agama Islam
@ (7)) & g
c
%
UntulgSdiajukan pada sidang Promosi Doktor Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim
Riau. D
0
=
Tanggal: 28 Februari 2023 Tanggal: 28 Februari 2023
Promotor Promotor
Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA Dr. Kadar, M.Ag

NIP. 19611230 198903 1 002 NIP. 19650521 199402 1 001

Megetahui
Ketua Progra\1 Studi Pendidikan Agama Islam

E\L ‘-:::"—7"'_"{-:,

)

Dr. Zamsiswaya, M.Ag
NIP. 19700121 199703 1 003
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of. Byr. H. Ilyas Husti, MA
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Y
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OTEDINAS

erihal Disertasi Saudara
—- Isran Bidin

anpuu!g

Buepu n-ﬁuepuuﬂ

SNS NIN At

A.\'.S'cf[muu/ui/\'mn Wr. Wb.
PSetelah kami membaca,
terhad%jp isi disertasi saudara:
c
Nama

Program Studi

Riau.

Wassaggmualaikum Wr. Wh.
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: Isran Bidin

NIM : 31990415690

Pendidikan Agama Islam

Judul : Konstruksi Manusia Rabbaniy Melalui Pendidikan Islam

Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana
UIN SUSKA Riau
di
Pekanbaru

, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan

Maka dengan ini dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam
sidang Promosi Doktor Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Pekanbaru, 28 Februari 2023
Promotor

)

_—
Prof Dr. H. Ilyas Hustl. MA
NIP. 19611230 198903 1. 002
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Assalesmualailkum Wr. Wh.

Q . .3 .
§ete]ah kami membaca, meneliti, mengoreksi,
terhadap

1si disertasi saudara:
c
Nama

Program Studi
Judul

. Isran Bidin

NIM - 31990415690

Pendidikan Agama Islam

Konstruksi Manusia Rabbaniy Melalui Pendidikan Islam

Kepada Yth.
Direktur Pascasarjana
UIN SUSKA Riau
di_
Pekanbaru

dan mengadakan perbaikan

Maka dengan im dapat disetujui dan diuji untuk diberikan penilaian dalam

sidang Promosi Doktor Pascasarjana Unmiversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.

Wassagggmualaikum Wr. Wh.
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Pekanbaru, 28 Februari 2023

Dr. Kadar, M.Ag
NIP: 19650521 199402 1.001
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£  O9Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

3 ©

2 _ i

é rNama : Isran Bidin

c 3SNIM 31990415690

S B

g =l empat/Tanggal Lahir : Kuntu, 30 Januari 1980
;C SProgram Studi : Pendidikan Agama Islam
g =

=

«Q w

gMenyatakan dengan sesungguhnya bahwa  Disertasi - yang saya tulis
dengag' judul: “Konstruksi Manusia Rabbaniy Melalui Pendidikan Islam”
Sebagd] salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor dari Pascasarjana
UIN gultan Syarif Kasim Riau, merupakan hasil karya saya sendiri. Adapun
bagian-bagian tertentu dalam penulisan Disertasi ini, yang saya kutip dari hasil
karya orang lain, telah dituliskan sumbernya secara jelas sesual dengan norma,
kaidah dan etika penulisan 1lmiah.

Apabila dikemudian  hari ditemukan seluruh atau sebagian Disertasi ini
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bukan hasil karya saya sendiri atau plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya
bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya sandang dan

sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.

Pekanbaru, 5 Desember 2022
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Isran Bidin
NIM. 31990415690
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah swt., atas segala limpahan rahmat dan

wejdio ey @

kaEt:minya sehingga penulis dapat menyelesaikan disertasi ini. Shalawat beserta
sagm, teruntuk kepada Nabi Muhammad saw., semoga kita tetap istigamah
diﬁlan dakwahnya, amin ya rabbal ‘alamin.

‘E_ Disertasi  berjudul “KONSTRUKSI MANUSIA RABBANIY
I\/I%LALUI PENDIDIKAN ISLAM?” ini, dimaksudkan sebagai karya ilmiah
d&flnam rangka memenuhi tugas akhir mahasiswa S3 jurusan Pendidikan Islam pada
Program Pascasarjana UIN Sulthan Syarif Kasim Pekanbaru, Riau.

Dengan selesainya penulisan diseratsi ini, wajarlah kiranya disampaikan

ucapan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada;

1. Prof. Dr. Khairunnas Jamal, MA., selaku rektor UIN Sulthan Syarif Kasim
Pekanbaru, Riau.
Prof. Dr. H. llyas Husti, MA., selaku Direktur Program Pascasarjana UIN
Sulthan Syarif Kasim Pekanbaru, Riau, sekaligus sebagai pembimbing |
penulis.
Dr. Kadar M. Yusuf, M. Ag., sebagai pembimbing Il penulis yang sangat
banyak memberikan arahan, masukan dan bimbingan dalam penulisan ini.
Dr. Zamsiswaya, M. Ag., sebagai Kajur (S3) Program Studi Pendidikan
Agama Islam UIN Sulthan Syarif Kasim Riau yang telah banyak

memberikan arahan dan kemudahan admistrasi dan motivasi.
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Prof. Dr. Munzir Hitami, MA dan DR. Abu Anwar, M. Ag., selaku
pengarah seminar yang banyak memberikan pencerahan terhadap
sistematika dan isi disertasi ini. Lebih khusus lagi beliau telah mengasuh
penulis dari S1, S2 dan S3 dalam banyak hal dan itu sangat membantu
perjalanan ilmu dan dalam penyelesaian disertasi ini.

Disampaikan juga ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. Amril mansur,
MA yang selalu mengadakan waktu untuk berdiskusi menyangkut isi yang
bergizi.

Terima kasih pula kepada seluruh dosen, karyawan dan karyawati UIN
Suska Riau, yang telah membimbing, mendidik, dan membantu penulis
selama mengikuti dan menyelesaikan perkuliahan.

Seluruh teman — teman kolega penulis selama perkulihan atas segala
kontribusinya dalam berbagai kesempatan.

Seluruh kolega penulis seperti; Isma Maulana, Bang Budi, Tengku Zamri,
Wana Octa yang banyak terlibat dalam menyusun tata letak gambar
mengatur hasil penulisan ini, Debiy Setiawati dalam dan Ustadz. Faisal,
Lc sebagai konsultan referensi dan M. Ridho Hifzil yang banyak bersusah
payah dalam, hal transfortasi. Begitu pula para guru lainnya, semua
santri/wati saya dan para orangnya yang terlibat secara langsung ataupun

dengan doa.

. Seluruh anggota keluarga, ayahanda ‘Ali Bidin, Allah yarhamhu, ibunda

Ruziah, Allah yarhamha, saudara — saudaraku; Jazir Bidin, Drs. Jasir

Bidin, M. Pd., beserta istrinya, Suhaimi Bidin, Marni Bidin, dan Irdawati
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g Bidin, serta buat istriku Siti Maslihah, S. Pd. dan buah hati, belahan
; jantung, 4 putra kami, yakni ; M. Dzuriya Al Khairi, M. Syamil Al-Khairi,
E’ M. Hafizh Al-Khairi dan M. Fagih Al-Khairi.

2 Mudah-mudahan semua bantuan dan kebaikan mereka, mendapat ridha
d£ imbalan yang setimpal dari Allah swt. Selanjutnya dengan sadar penulis
m?;gakui bahwa dalam penyusunan disertasi ini masih banyak terdapat
ké;lcg_urangan dan kekeliruan disana sini. Untuk itu tegur sapa, saran dan kritik yang
koj&struktif dari setiap pembaca sangat diharapkan. Meskipun demikian, dengan

el

segala keterbatasan dan kesederhanan penulis, semoga disertasi ini tetap dapat
membawa manfaat bagi siapapun yang berminat dalam mengkaji pendidikan
Islam, terutama dalam Kostelasi konstruksi manusia rabbaniy sebagai tujuan

pendidikan Islam.

Pekanbaru, 5 Maret 2023
Penulis,

Isran Bidin
Nim : 31990415690
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ABSTRAK

dioyeH @

Berbagai perspektif mempengaruhi gerak pendidikan termasuk pendidikan
Islgm yang terkadang menjadikan pendidikan Islam lari dari tujuannya. Di sisi
Izﬁ, berbagai problematika ikut pula memperburuk keadaan, memperlambat
bahkan menjauhkan pendidikan Islam dari misi Islam.

= Sementara kehendak Allah swt menciptakan manusia adalah agar
mengabdi kepada-Nya (tujuan penciptaan) lalu dihidupkan selama menjalani
pentas dunia ini menjadi abdi Allah Swt yang akan kembali kepada-Nya dengan
bahagia (tujuan hidup). Demi mensejalankan tujuan penciptaan dan tujuan hidup
manusia itu diperlukan pendidikan Islam yang selaras pula dengan kehendak-
Nya. Baik dasarnya, prosesnya dan tujuannya adalah dalam rangka mewujudkan
sosok manusia yang sejalan dengan kehendak Allah Swt tersebut. Manusia yang
demikian dalam terminologi Al-Qurdan dan Hadits dinamakannya manusia
raBpaniy.

<  Konsep rabbaniy sendiri dikonstruksi atas pertimbanagan sebagai jalan
temu yang mempertemukan/mensejalankan antara tujuan penciptaan, tujuan hidup
manusia dengan tujuan pendidikan islam, paradigma yang menyeluruh,
pendekatan yang teoritis dan aplikatif.

Jenis Penelititian ini adalah library research. Sumber referensi dalam
penulisan ini, dari ; (1) Referensi Primer digali dari Al-Qur’an dan Al-Hadis, kitab
tafsir, ilmu pendidikan Islam dan jurnal — jurnal pendidikan Islam dan (2)
Referensi Skunder diambil dari literatur — literatur lain yang ada kaitannya dengan
pembahasan ini seperti jurnal online. Refensi-referensi tersebut dianalisis secara
kualitatif melalui sistematika grand konsep dengan metode deskriptif analitik
(mendeskripsikan konsep manusia menurut Quran dan Barat serta konsep tujuan
pendidikan. Selanjutnya menganalisis dan dikonstruksi konsep manusia rabbaniy
Iafé? menganalisis dan mengkonstruksi pendidikan rabbaniy untuk mewujudkan
manusia rabbaniy tersebut).

— Hasil penelitian ini berupa konstruksi konsep manusia rabbaniy secara
teg;nlnologls filosofis dan pedagogis. Konstruksi tersebut meliputi dua aspek : (1)
Keéhsepsi manusia rabbaniy, meliputi : pengertian manusia rabbaniy secara bahasa
daRistilah, parameter — parameter/indikatornya lalu dilanjutkan mengkonstruksi
koRsepsi ontologi rabbaniy, epistemologi rabbaniy dan aksiologi rabbaniy, dan (2)
K&hstruksi aspek aplikasi pendidikan rabbaniy sebagai jalan yang ditempuh untuk
m§wu1udkan manusia rabbaniy, meliputi : pengertian pendidikan rabbaniy,
karakter/corak pendidikan rabbaniy, filosofi pendidikan rabbaniy, prinsip —
pnmsm pendidikan rabbaniy, kurikulum pendidikan rabbéniy (tujuan, materi ajar
ragbaniy, metode mengajar rabbaniy, evaluasi rabbaniy, guru dan murid
raabanly)

= Dengan konstruksi ini diharapkan mampu mendasari proses pendidikan
IsiEm yang menselaraskan antara tujuan penciptaan manusia, tujuan hidupnya dan
tuEJ)an pendidikan Islam yang rabbaniy.
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ABSTRACT

dioyeH @

Various perspectives have influenced the movement of education,
ingluding Islamic education (philosophy perspective, educational goal
perspective, partial science and science perspective, atomistic perspective on
Quran and Hadith and perspective on dichotomy, dualism and modernization).
These perspectives make Islamic education out of its goals.

=

— Meanwhile, the will of Allah SWT (the purpose of creation) to create
humans is to serve Him. After the human is brought to life (the purpose of life), he
is@bligated during the world stage to be a servant of God who will return to Him
h@pily. Aligning the purpose of creation and the purpose of human life, it is
negessary to have an Islamic education that is in harmony with His will. Both
basically, the process and the goal is in order to create a human figure that is in
ling with the will of Allah SWT. Such humans in the terminology of the Qur'an
ard Hadith are called rabbani humans.

This paper is focused on constructing human rabbaniy as the goal of
Islamic education. Construction is done; start from the definition of rabbaniy in
language and terms, the parameters/indicators then continued to constructing the
philosophical aspects of rabbaniy’s education such as rabbaniy’s ontology,
rabbaniy’s epistemology, and rabbaniy’s axiology. Then at the end it displays
constructions on aspects of rabbinical education such as the construction of the
rabbiniy education paradigm, the notion of rabbiniy education, the character/style
of rabbaniy education, the philosophy of rabbiniy education, the principles of
rabbiniy education and the rabbéaniy education curriculum.

= The type of this research is library research. Sources of data/material

cts in this writing, from: (1) Primary data extracted from the Qur'an and Al-
Hadlth books of interpretation, Islamic education science and Islamic education
Jogrnals and (2) Secondary data taken from literature- other literature related to
thig discussion.

-

€ The data were analyzed qualitatively through grand concept systematics
Wﬁn analytical descriptive methods (described the concept of man according to
thea Quran and the West as well as the concept of the purpose of education. Then
antalyzed and constructed the concept of rabbaniy man as the goal of Islamic
eduycation and then analyzed and constructed rabbaniy education to realize the
rabbaniy man).

Lo =

n

= The results of this study are the construction of the rabbaniy human
comcept in a terminological, philosophical and pedagogical manner. With this
comstruction, it is hoped that it will be able to underlie the process of Islamic
edydcation in pursuing the desired goals, especially in realizing human rabbéaniy as
th&igoal of Islamic education.
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BAB I
© PENDAHULUAN
o
{ah]
-
Al _atar Belakang Masalah
o
©  Tujuan penciptaan manusia adalah mengabdi kepada Allah Swt, sebagaimana
=
difirmankan-Nya : osdiady) oW Gl Edlswg “(Dan tidak Aku ciptakan jin dan
~
=

1

mafusia, melainkan supaya mengabdi kepada-Ku) ”.” Manusiapun hidup menempati

w
hamparan bumi ini sampai pada batas masa/waktu yang ditentukan. Allah SWT

3 S

berfirman? :
o

O dad Jsls 3edu Y1 g bs o815 cotslezdl Al Gls G ggull 2 193Kas
R s Gy ¥ i Uy oyt conglazdr Al Gl W 4T 0 1538 g

obg\ﬁ & slaly qa\;J\ e \;.,fsog
”"Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka?
(padahal) Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. Dan
sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar—benar ingkar akan pertemuan
dengan Tuhannya”.

Hidupnya manusia di bumi, menurut Syaikh Abd al-Hamid al-Ghazali

bertujuan untuk “Merealisasikan tujuan dari dicipatkannya manusia, yaitu berupa
7

pe!:n'_ghambaan atau beribadah kepada Pencipta, Allah Swt”.* Guru Besar UIN Suska
(¢]

eru, Munzir Hitami menyebutkan ada tiga tujuan mendasar hidup manusia; pertama,
jo¥]

é. 1 QS. Adz-Dzariat [51]: 56. Baca, Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan

Terjemahannya. (Jakarta : Lajnah Pentashihan Al Quran, 2016), him, 523. Lihat dalam Hasnah.
(2099). Penciptaan Manusia menurut Al-Qur’an dan Hadist.Jurnal Kesehatan, Volume Il. Retrieved
from www.uin-alauddin.ac.id/download-10. Hasnah.pdf. Lihat pula dalam Soleh Ritonga, M. (2018).

fg:iptaan Manusia. FITRAH: Jurnal Kajian Illmu-llmu Keislaman, 4 (1), 1. https
//@l org/lO 24952/fitrah.v4i1.873. Diambil hari selasa, tanggal 2 Februari, pukul 08.00 wib.

= 2QS. Ar-Rim [30]: 8.

< ¥ Abdul Al-Hamid al-Ghazali, Haula Asasiyat Al-Masyrii’i al-1slami Lin-Nadhati al-Ummati:
Qi&ah fi Fikri asy-Syayyid Hasan al-Banna (Maishir: Dar At-Tauzi’ wa al-Nasy al-Islamiyah, 1421
H/2800 M), him, 114.
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tujcg)an teologik, yakni tujuan kembali kepada Tuhan. Kedua, tujuan direktif, yakni
tuglan menjadi makhluk pengabdi kepada Tuhan ; dan Ketiga, tujuan aspiratif, yakni,
tu}i;an kebahagiaan dunia sampai akhirat. Tiga tujuan hidup manusia tersebut, beliau
ruEluskan dalam serangkaian kalimat “menjadi abdi Tuhan (Allah Swt) yang akan
ke%bali pada-Nya dengan bahagia”.*

z Untuk merealisasikan tujuan penciptaan manusia (mengabdi kepada Allah
Sv&% dan tujuan hidup manusia (menjadi Abdi Allah Swt yang akan kembali kepada-
Ny;;‘g dengan bahagia), diperlukanlah pendidikan Islam yang baik dan berkelanjutan
un%k mencapai manusia baik/ideal yang diharapkan®. Dengan kata lain pendidikan
Isgm yang diselenggarakan mestilah berproses dalam rangka menyiapkan dan
merealisasikan dari tujuan diciptakannya dan tujuan hidupnya manusia’.

Dalam rangka menyiapkan, merealisasikan mensejalankan antara tujuan
penciptaan manusia dan tujuan hidupnya dengan tujuan pendidikan Islam, itulah
sebabnya ditawarkan berbagai model tujuan Pendidikan Islam yang baik/ideal untuk
melahirkan manusia yang baik/ideal.

Yusuf Qardhowi menuturkan tujuan pendidikan Islam untuk “membentuk

suatu generasi muslim baru yang memahami Islam secara shahih, meyakininya

* Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam (Pekanbaru: Infinit Press, 2004). Cet
Ke=%, hal, 36. Lihat Bafadhol, I. (2017). Tujuan Hidup Dalam Perspektif Al-Quran. Al - Tadabbur:
Jurmal llmu Al-Quran Dan Tafsir, 2 (03). https : //doi. org/10. 30868/at. v2i03. 193. Diambil hari
sel@a, tanggal 2 Februari, pukul 08.25 wib.

o % Lihat dalam Abdul Ghéniy *Abud, At-Tarbiyatul Islamiyah. (Mishr : Darul Fikr Al-’Arabiy,
19Z7), him, 142 — 167.

= ® Ahmad Satori Ismail, Loc. Cit. Muhajir, lihat A. (2011). Tujuan Pendidikan Dalam
Pe&pektif Al-Qurén. Al-Tahrir: Jurnal Pemikiran Islam, 11(2), 237. https : //doi.org/10.21154/al-
tahgir. v11i2. 34.

uR) orure[sgajels
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dengan dalam, menerapkan ajarannya pada diri dan keluarganya serta berjuang untuk
©

méninggikan kalimatullah, berhukum pada syari’atnya dan mempersatukan umatnya.7
©

G
o  Nashiruddin menyebutkan tujuan pendidikan Islam adalah “membawa sesuatu

©
kegrah kesempurnaan secara bertahap”.® Sementara Rawwas menuturkan tujuan

peididikan Islam ialah “mengarahkan manusia kearah kesempurnaan yang
dighendaki Allah Swt.® Aminah Ahmad berkomentar, katanya tujuan pendidikan
Is%m adalah “upaya yang berproses dalam mengubah masyarakat manusia ke arah
keg@\_enaran pengetahuan menurut Islam sebagaimana arah perubahan yang

WM
dikehendaki Al-Quréan dan Sunnah yang mulia lagi sempurna”.'®

g Beraneka ragamnya tujuan Pendidikan Islam tersebut dinilai sebagai upaya
yang dituju untuk menselaraskan tujuan penciptaan dan tujuan hidupnya manusia
dengan tujuan pendidikan Islam. Perbedaan dari masing — masing tujuan pendidikan
Islam dari para ahli tersebut disebabkan karena perbedaan latar belakang dan
perbedaan dalam menilai substansi pendidikan Islam, baik materi maupun perspektif
yang digunakan. Namun pada intinya sama, yaitu dalam rangka mensejalankan dan

m%selaraskan tujuan penciptaan dan tujuan hidupnya manusia dengan tujuan

pe:ﬁdidikan Islam.

"Abdul Ghaniy *Abud, Loc. Cit.
® Nashiruddin Abu Said al-Baidhowi, Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta wil (Beirut: Darul Jail,
tt)fgluz I, hal, 3. Rusmin B., M. (2017). Konsep Dan Tujuan Pendidikan Islam. Inspiratif Pendidikan, 6
(LYA72. https://doi.org/10.24252/ip.v6i1.4390.

= ° Muh. Rawwas Qal’ah Ji, Dirasah Tahliliyah li Syakhshiyyati ar-Rasul Muhammad: Min
Khflali Shiraihi as-Syarifah (Libanon: Darun Nafais, 1988), Cet. Ke-I., hal, 264.

S ' Aminah Ahmad Hasan, Nazhariyatu Al-Tarbiyatu fi Al-Qurani wa Tathbiqsiha fi *Ahdir
Ragyli "Alaihi Ash-Shalati wa As-salami. (T. Tp : Dar Al-Ma’arif, 1985), hlm, 137.

Tu) prurey
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Selanjutnya dari tujuan pendidikan Islam tersebut diformulasikan/diturunkan
Iag)t menjadi tujuan lembaga pendidikan Islam. Pendidikan yang diselenggarakan
beg;erak sesuai dengan tujuan lembaganya. Tujuan lembaganya itu diletakkan atas
d%ar pemikiran filsafat/ontologi, epistemologi dan aksiologi yang dirumuskan

peiyelenggaranya. Salah satu contoh pada lembaga pendidikan konvensional dimana

-
“tgjuan pendidikan bagi mereka secara keseluruhan adalah untuk melestarikan dan

= . . .
msr;yalurkan pola-pola perilaku sosial konvensional*’.

Kebanyakan lembaga pendidikan saat ini, tak terkecuali lembaga pendidikan

¥sn

Isﬁm, juga berjalan sebagai lembaga pendidikan yang dipengaruhi oleh corak
pe%ikiran filsafat dan atau bergerak sesuai ontologi yang dianut pemikiran filsafat
tertentu. Aliran-aliran filsafat yang ada, sejak dari zaman klasik, zaman pertengahan
sampai pada zaman mutakhir ini, saling mempromosikan pendidikan ideal dalam
upaya menuju “manusia baik atau manusia yang seharusnya’.

Dari sini problematika/masalah pendidikan tidak lagi sekedar masalah
tujuan, tetapi jauh dari itu. Tujuan pendidikan hanya sebagian kecil dari masalah
yaﬁéb ada. Jika dirunut mulai dari pondasinya yakni ontologinya yang menurun ke

-

filgsofi dan idiologinya. Lalu berlanjut keepistemologinya (konsep ilmu) yang

F—

= : ~ :
menurunkan kemasalah kurikulum dan materi ajar lalu kemudian barulah masalah
=

AU d

1 William F. O’niel, Ideologi - Ideologi Pendidikan, terj ; Omi Naomi (Yogyakarta : Pustaka
Pelgjar, 2002), Cet. Ke-2, him, 336. S. Badudu menuliskan konvensional dalam arti kesepakatan
ummm; dan atau tradisonal. Lihat S. Badudu. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Firflaus, 1998), him, 715. dengan demikian dapat diartikan tujuan pendidikan konvensional adalah
un&k melestarikan dan menyalurkan pola-pola perilaku yang disepakati oleh masyarakat secara
umim, dan ini terkait dengan budaya setempat.

Isran Bidin, 4
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aksiologinya yang menurun pada tujuan, kegunaan ilmu dan nilai dengan cabang —
©

cabangnya pula serta masalah guru-murid dan seterusnya.
{ah]

G
o Banyak lembaga pendidikan meniru pemikiran filsafat tertentu dengan tujuan

o
urtbk mengokohkan basis akademik mereka lalu dianut, disusun dan diterapkan

daiam rangka mewujudkan tipologi manusia ideal yang diinginkan. Jadi, singkatnya
ur@k mewujudkan manusia ideal tersebut diperlukan pendidikan ideal atau
se%ﬂiknya pendidikan yang ideal yang dijalankan adalah dalam rangka mewujudkan
mgc\_nusia ideal.

jeb)
v Penulis menilai, ini merupakan masalah besar dalam pendidikan Islam saat

ing Oleh sebab itu perlu adanya suatu konstruksi konsep manusia ideal sebagai
tujuan pendidikan Islam dan konstruksi pendidikan Islam sebagai jalan dalam
rangka mewujudkan tujuan tersebut. Tegasnya, tulisan ini dihadirkan dalam rangka
mekonstruksi konsep manusia sebagai tujuan pendidikan Islam dan menkonstruksi
pendidikan Islam untuk mewujudkan manusia ideal yang didambakan. Dengan begitu
diharapkan akan benar — benar sejalan antara tujuan penciptaan manusia dan tujuan
higﬂpnya dengan tujuan pendidikan Islam yang dituju.

Apabila diringkas, menurut penulis, setidaknya ada tiga hal yang

3
@e[s] 93

pengaruhi pelaksanaan pendidikan Islam saat ini sekaligus menjadi latar

T

g >

kang masalah dalam penulisan ini, yakni ; (1) Berbagai perspektif yang

3
e

pengaruhi pendidikan Islam, (2) Problematikan/fenomena pendidikan Islam saat

lalu yang ke (3) tentang keunggulan konsep rabbaniy di banding lainnya.

Eusx

Isran Bidin, 5
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Pertama, Menyangkut berbagai perspektif yang mempengaruhi pendidikan

bukanlah hakikat dan bukan ilmu. Arah bangun pendidikan yang diinginkan
essensi?zlisme adalah menggiring manusia untuk menjadi “manusia yang
Sadar”.

g. Aliran filsafat positivisme, meyakini sumber ilmu pengetahuan adalah
realitas lingkungan dan data tertulis, cara memperoleh pengetahuan yang
benar adalah dengan pengalaman aktifitas, alasan kebenaran ilmu
pengetahuan memiliki kemampuan ide untuk memecahkan masalah dan
memiliki konsekuensi ide/realitas pengetahuan dan daya guna dalam hidup,
objek-objek atau cara menyusun pengetahuan yang benar adalah dengan
experimental. Watak ilmu penengetahuan yang dihasilkan subjektif-
imajinatif, pragmatism, menolak absolutisme dan otoritas, bersifat
demokratis. Struktur ilmu pengetahuannya experimental-belajar sambil
berbuat-problem-solving, macam rumpun ilmunya adalah the liberal road
of culture, arah pengembangan dalam pendidikan/sekolah adalah menuntut

-~ I ©
4]

St 23 Islg:m. Perspektif — persepektif tersebut meliputi :
(0] P - |
35 Q o~ =
c t§ ; L. Perspektif Pemikiran Filsafat Barat (Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi),
o s B
) © 3 T
= =] = — H .

@ € misalnya :
2558 B
Q p i = 3
g @ g —- a. Aliran filsafat Rasionalisme memandang sumber ilmu pengetahuan adalah
g g g = akal yang ada pada kepala manusia. Sesuatu yang benar jika sejalan dengan
S 53T hukum-hukum penalaran akal.
§ ; = - b. Aliran filsafat realisme memandang sumber ilmu pengetahuan adalah akal
722 § o yang berada diluar kepala manusia.
§ 8 — C. Aliran filsafat realisme metafisik memandanag sumber ilmu pengetahuan
=8 5 o bukanlah akal yang ada pada kepala manusia saja, bukan juga akal yang di
S 2 Q luarnya, tetapi yang menjadi sumber ilmu pengetahuan adalah akal sebagai
= 3 o nama dari Akal Yang Tertinggi dan menjadi sumber dari yang ada.
g 9 o d. Aliran filsafat fenomenologisme memandang gejala alamlah sebagai ilmu
s % c sumber pengetahuan yang benar. Kebenaran yang ada adalah gerak alami
[y .
e daripada alam.
V) =)
; = e. Aliran filsafat eksistensialisme memandang bahwa hakikat yang tampak
z § bukanlah “ada” sebenarnya. Yang tampak ini akan punah dan yang
g 3 sebenarnya“ada” adalah yang diluar dari pada yang tampak ini. Dialah
209 yang benar-benar Nyata dan Kekal Abadi.
Py § f. Aliran filsafat essensialisme memandang obijektifitaslah realitas/nyata
23z sesungguhnya. Segala yang tidak bisa diungkap secara natural-science

3

=

Q.

v}

3

3

@

2

(]

g

=

2

w

o=

3

o

g

12 Manusia yang paham dengan konsekwensi alam dan social. Brameld menyebutkan ke
empat bagian saja, yakni: Essentialism, Progresivism, Perennialism dan Reconstuctionism.

o
[<%)
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pribadi untuk selalu bersikap penjelajah, meneliti untuk pengembangan
pengalamannya dengan membentuk kurikulum experimental, target yang
ingin dicapai adalah menjadi manusia yang dapat mempertahankan
hidupnya dalam menghadapi segala tantangan (problem solving).

h. Aliran filsafat Progresivisme memandang experimental dalam mengungkap
realitas sesungguhnya. Segala yang tidak bisa diungkap secara
experimental-demokratik, bukanlah pengalaman yang teruji dan bukan
ilmu. Arah bangun pendidikan aliran progresivisme adalah mengerahkan
manusia untuk “mampu bertindak secara konstruktif, inovatif, reformatif-
aktif dan dinamis.

i. Aliran filsafat rekonstruksionisme memandang sumber ilmu pengetahuan
adalah kolaborasi dari banyak pengalaman dan budaya. Rancangan
kemenyatuan yang dikonstruksi adalah sesuatu yang wajib; seperti
rancangan kurikulum, metode, media, azas belajar, budaya dan sumber
belajar ke arah yang lebih progresif yang dianggap mampu menjawab
tantangan zaman, dan pendidikan harus memadukan antara daya nalar,
pikir, akal dan rasio dengan hati yang menjadi patokan dan ukuran tingkah
laku manusia,*® dan aliran — aliran lainnya.

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

Demikian secara sederhana pandangan masing — masing aliran tersebut
memiliki pandangan tersendiri tentang sumber ilmu pengetahuan yang meluas
pada masalah ontologi, epistemilogi, aksiologi/arah bangun pendidikan yang
sendiri-sendiri, termasuk juga tentang perinsip — perinsip pendidikan dan begitu
pula masalah guru dan murid.

Patut diakui kelebihan-kelebihannya, namun apabila dibuktikan secara

e}1g

=fimiah terdapat juga kelemahan-kelemahan aliran-aliran filsafat tersebut.** Karena

I

%pabila ditilik lebih dalam akan terasa sangat jauh dari cita — cita Islam, bahkan

I

dari dari misi Islam. Apalagi dalam rangka merealisasikan/ mensejalankan/

SI9ATUN)

3 Mubin, A. (2018). Pengaruh Filsafat Rekonstruksionisme Terhadap Rumusan Konsep
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Pepdidikan Serta Tinjauan Islam Terhadapnya, Rausyan Fikr : Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan,
14¢1). https ://doi.org/10.31000/rf.v14i1.681. Diambil hari selasa, tanggal 2 Februari, pukul 09.10 wib.

iy ' Bisa batal karena teori lain: suatu teori yang apabila batal oleh teori yang lain tidak lagi
disghut hal yang ilmiah.
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menselarakan tujuan penciptaan dan tujuan hidupnya manusia dengan tujuan
©

Jpendidikan Islam yang dirancang, sementara perspektif yang digunakan lain pula.

Bayangkan saja, salah satu perspektif dari tokoh besar filsafat seperti

dio ye

FAristoteles pernah berujar : ilmu tidak mengabdi kepada pihak lain. llmu digeluti
-oleh manusia demi ilmu itu sendiri”. Artinya ilmu bebas nilai, tergantung kepada
genggunanya (Primum vivere, deinde philosophary : berjuang dulu untuk hidup
%aru boleh berfilsafat)™® atau seperti yang dikatakan oleh Aguste Comte: ilmu

c
;_mengetahuan dan teksnologi adalah agama masa depan.’* Sementara dalam

Q;Jggama kita, ilmu dipelajari atau diberikan adalah dalam rangka memperbaiki
&ualitas ibadah/penghambaan kepada Allah Swit.

Selanjutnya yang mempengaruhi gerak pendidikan Islam adalah pandangan
terhadap aksiologi (kegunaan ilmu) atau arah bangun pendidikan Islam. Al-
Qur’an mengajarkan manusia bahwa orientasi belajar adalah rabbaniy, yakni
manusia sesuai dengan kehendak Allah Swt ; baik pikirannya, hatinya dan segala
aktifitasnya. Manusia rabbaniy merupakan para ilmuan dengan ilmunya mendapat

EZeyakinan tentang ke-Esaan Tuhan dan oleh sebab itu imannya lebih kukuh

Sdaripada orang yang tidak berilmu. Allah Swt berfirman :

< -

(A8) 4501 b 549, 4y ¥ sy Wb ol Sls Sl 4 )y 61 A g

Iu) dSTuejs

> Lihat N. Daljoeni, Hubungan Etika Dengan Illmu Agama “Illmu dalam Prespektif”, ed.,
Juﬁn S. Suria Sumantri, Filsafat IImu: Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1982), him, 233. dan juga dalam, Muhammad Roy, Ushul Figh Madzab Aristoteles: Pelacakan Logika
Aristoteles Dalam Qiyas Ushul Figh (Yogyakarta: Safiriah Insaniah Press, 2004) Cet. Ke-1, him, 28.

= 16 Baca, Abdul Munir Mulkan, Kesalehan Multikultural Dalam Pendidikan Islam Di Era
Glaqal dalam Entri buku: Imam Machali dam Musthofa (Editor), Pendidikan Islam Dan Tantangan
Galpalisasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), Cet. Ke-1, him, 5.
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”Allah dan para Malaikat-Nya serta orang — orang yang berilmu bersaksi
© bahwa tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Berdiri dan Adil, tiada Tuhan
T melainkan Dia, yang Maha Perkasa lagi Bijaksana "."’

Mereka diperintahkan untuk takut hanya kepada Allah Swt semata : 13255 %

3di1o ye

avsssy w1 ”Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah

iepada-Ku”.18

Para ilmuwan dengan ilmu yang diberikan kepadanya, hendaknya, di

G NIN Y

mping bertambah keimanannya, terjelma juga sikap yang penuh tunduk kapada

I1ah Swt sebagaimana firman-Nya :

il Eid 15 kb 85 G Gt T Gl 14i il odals
(54) itd bre J1 1Tl 5 B3
”Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu meyakini bahwasanya al-
Qur’an itulah yang hak dari Tuhanmu lantas mereka beriman dan tunduk

hati mereka kepada-Nya ".*°

nery exsn

Sebab ia mengakui darimana ilmu yang ia dapatkan. (..u 1) v“‘* ,Le s
G) M v bujﬁ\ ”Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam (Allah

Swt mengajarkan manusia dengan perantaraan baca-tulis). Dia mengajarkan

kepada manusia apa yang tidak diketahui manusia itu .2

Idealnya, manusia yang semakin tinggi ilmunya, maka semakin mudah dan

BIST 231¥1S

erbuka hatinya untuk menerima al-Qur’an, sebagaiman yang telah dijelaskankan

)gllll

[lah SWT dalam (QS. Al-Hajj [22]: 54) tersebut. Jadi ilmu bukan saling bertolak

elakang dengan agama. Dengan ilmu yang dimilikinya, seorang ilmuan tidak

7QS. Ali - “Imran [3]: 18. Baca dalam, Munzir Hitami, Loc. Cit., him, 23-24.
'8 Qs. Al - Maidah [5] : 44.

19 QS. Al — Hajj [22]: 54.

20 QS. Al - ‘Alaq [95]: 4-5.
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boleh lupa diri dan hanya mengakui bahwa ilmu yang diraihnya hanyalah
©

Jnerupakan keberasilan penalarannya belaka. Golongan semacam ini telah
{ah]
G
Alitegaskan Allah Swt., bahkan Allah Swt dan Rasul-Nya pun hanya dianggap
o
awujud yang penuh supranatural yang diluar batas — batas epistemologi ilmu dan

?_ﬁdak menguatkan iman mereka. Allah Swt berfirman:

Gyt ¥ a3d 38 5405 LY 5 g p3¥lg conglezdr B 136 gk 16
”..... tidaklah bermanfaat tanda-tanda (kebesaran Allah Swt) dan Rasul —

rasul yang memberi peringatan, bagi orang yang tidak beriman ~.%*

Memang ada segolongan manusia setelah dihidupkan dan banyak

d BISNS NIN X

amenerima nikmat kemudian dia membantah dari mana nikmat yang ia peroleh

n

itu datangnya. Seperti nikmat hidup, akal dan ilmu ini. Manusia yang demikian
digambarkan pula dalam firman Allah Swt : "Dia telah menciptakan manusia
dari mani, tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata ”.??

Dari aspek arah bangun pendidikan akan melahirkan sosok manusia yang
diinginkan (tipologi manusia). Pemikir muslim telah banyak menawarkan tipologi
Ur)nanusia ideal dan telah mekonstruksi nilai-nilai yang mengarah kearah tipologi

%nanusia yang diharapkan atau sebaliknya nilai-nilai tersebut yang melahirkan

“ipologi manusia ideal.

e

Disamping ontologi, epistemologi dan aksiologi yang dianut, hal yang

empengaruhi pendidikan Islam adalah mengenai prinsip — prinsip yang

21 S. Yunus [10]: 101.
22 QS. An-Nahl [16]: 4.

Isran Bidin, 10
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dikembangkan untuk mengawal penyelenggaran pendidikan Islam demi
©

Jnewujudkan manusia ideal/profil/tipologi manusia yang diharapkan dengan kata
{ah]

G
dain tujuan pendidikan Islam.

d

2. Perspektif Terhadap Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan Islam yang dirancang sangat tergantung pada

Arw

csubjektifitas dan objektifitas perancangnya serta latar belakang perjalanan
ﬁmiahnya. Pemikiran tentang tujuan pendidikan Islam itu pula dipengaruhi oleh

c
;pemikirannya tentang ontologi, epistemologi dan aksiologi seperti tersebut

Q;Jdibagian atas. Padahal silih berganti para pemikir muslim melontarkan ide
%embaharuan dan langkah jitu agar umat Islam keluar dari keterbelakangan dan
dalam rangka memajukan pendidikan Islam tak lepas pula merancang tujuan
pendidikan Islam ini.

Namun dari sedemikian banyak pemikiran tersebut, penulis belum
mengenal adanya model yang telah berhasil mencapai dalam menerapkan suatu
lembaga prakteks dalam merealisasikan semua ide — idenya mulai dari filosofi,
?ntologi, epistemologi, aksiologi, prinsip, kurikulum, guru, melainkan hanyalah

;.Qberupa ide/perspektif yang belum menyeluruh sebagai teori dan belum juga ada

%uatu hasil yang berhasil sebagai prakteksnya.

Isran Bidin, 11
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3. Perspektif Terhadap Sains dan Ilmu Agama Yang Dipahami Secara Parsial
© (Sebagian-Sebagian).

dioyeH

w e)

nely elsns NiN 4 !!

Dikalangan muslim sendiri (berpaham sekuler), ada juga yang memandang

slam sebagai sesuatu yang tidak menyatu dan menyeluruh dari kehidupan ini®®
Imu menurutnya memiliki perspektif dan bagian yang berbeda jauh dari agama,
ontoh pendapat Bambang Sugiharto berikut ini ;

a. Sains/ilmu dan agama mind - set dasarnya berbeda. Ilmu bersandar pada etos

etonomi pamahaman. Seperti ditekankan Francis Bacon dan Newton, sikap
ilmiah sejati berangkat dari keberanian berpikir dan mengamati sendiri tanpa
bersandar pada otoritas pendapat orang lain atau instansi supranatural
apapun termasuk agama. Newton bahkan menekankan sikap keraguan lebih
radikal. Misalnya, meskipun normalnya air mengalir ke bawah, seorang
ilmuan sejati mesti melihat kemungkinan lain, bahwa air bisa saja mengalir
ke atas, atau api membeku, dan sebagainya. Pendeknya, sikap
skeptic/meragukan dan tak mudah percaya adalah kodrat seorang ilmuan,
sementara agama tentu saja kebalikannya. Sikap dasar agama adalah percaya
dan kepasrahan pada kehendak otoritas lain, terutama otoritas Tuhan. Jadi
jika dalam dunia keilmuan ketidakpercayaan (sebelum terbukti) adalah
sebuah keutamaan, sedangkan dalam dunia keagamaan, kepercayaan adalah
yang menjadi keutamaan”.

b. llmu lebih relatif terbuka terhadap pandangan-pandangan baru asalkan masuk

akal dan ditunjang bukti faktual yang memadai. ”Agama agak sebaliknya,
meski umumnya diyakini bahwa manusia wajib menggunakan akalnya untuk
memahami wahyu atau kitab suci, dalam kenyataannya agama — agama
cenderung sangat defentif terhadap pemahaman-pemahaman baru, bahkan
agak tabu untuk memerkarakan dirinya sendiri. Tidaklah mengherankan jika
dibandingkan dengan perkembangan ilmu yang sangat pesat, agama sering
terasa tertinggal jauh. Bisa saja seorang ilmuan yang sangat intelektual
dalam keilmuannya, tetapi dalam hal keagamaan tetap kekanak-kanakan”.

c. Sebenarnya “ranah utama wacana agama-agama adalah ranah miteri—misteri

terdalam kehidupan beserta makna-makna pengalaman, yang sesungguhnya

JISEOATU N JIWIR]S] 9)e])g

%8 Baca Bambang Sugiharto, llmu Dan Agama Dalam Kurikulum Pergururn Tinggi, dalam

ZaTIﬁaI Bégir, dkk (Editor), Intregasi limu dan Agama : Intrepretasi dan Aksi (Bandung: Mizan
Puﬁgka bekerjasama dengan masyarakat Yogyakarta untuk ilmu dan agama, program studi agama dan
lintgs budaya, UGM dan Suka Press, 2005), Cet. Ke-1., hal, 41-42.

[1sey[ Jrredg uejn
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diluar wilayah atau diluar jangkauan ilmu-ilmu Empirik. Bahasa yang

© digunakannyapun berbeda. Bahasa agama-agama lebih berupa bahasa Mitos,
5 penuh metafora ataupun retorika, sementara bahasa ilmu adalah bahasa
?j_ faktual, lugas dan literal”. Tentu ilmu memperlihatkan fakta-fakta yang
o memberi isyarat pada pemahaman misteri terdalam itu, tetapi sesungguhnya
- ihwal misteri dan makna exsistensial adalah diluar kewenangan ilmu.
o Tidaklah mengherankan jika pencampuradukkan antara fakta dan makna itu
= sering melahirkan ketegangan — ketegangan yang sulit. Thwal “Evolusi”
- Misalnya, jika Kkitab suci dianggap sebagai laporan lugas — faktual tentang
= proses evolusi, maka akan muncullah disana berbagai friksi dengan wacana
—  faktual tentang evolusi dari sudut ilmu.**

i Pada seminar “Bedah Buku” yang berjudul Intregasi Ilmu Dan agama:
c

g\_lnterpretasi dan Aksi Di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, dengan jelas, Amin
jeb)

;Abdullah memisahkan bahwa agama hanyalah mencakup budaya nash-nash
QD

gHadharah al-Nash), sedangkan dipihak lain adalagi, budaya ilmu (Hadharah al-
“ilm) dan budaya filsafat (Hadharah al-Falsafah), adalah diluar bidang agama.?
Jadi sebenarnya tidak ada permasalahan antara sains dengan agama karena
keduanya adalah dua bidang yang bisa disatukan untuk saling kuat — menguatkan.
Pandangan Bambang Sugiharto di atas tampak tak obahnya ilmu seperti

suatu agama yang telah pula memasuki pendidikan yang berlatar belakang studi

A" P
& % Orang-orang yang memahami evolusi ini seperti yang dipahami Darwin atau Darwinis,
befgrti ia mengingkari ayat-ayat Allah. Allah telah menciptakan manusia dengan bahan dasar yang
tersusun -rinci dan tidak satupun yang lari Dari kodratnya. (QS. Al-Hasyr [59]: 24). Al Qur’an telah
mengmformamkan bahwa “Katakanlah: Berjalanlah dimuka bumi, dan perhatikan bagaimana Dia
membuat pencitaan pertama....”. (QS. AI-Ankab(t [29]: 20). Apalagi mengenai manusia seperti yang
dikatakan Darwin yang berasal Dari evolusi kera, adalah sangat bertentangan Dari teori ilmiah seperti
jugd yang tertuang dalam Al - Qur’an yang telah dipatenkan Allah asal-muasal manusia adalah Dari
, lihat seprti di dalam (QS. Al-Mukmindn [23]: 12-14, Ash-Shaffat [37]: 11, Ar-Rahméan [55]: 14,
At=Fin [95]: 4), dan sebagainya.
fm 2* Baca Entri M. Amin Abdullah, Desain Pengembangan Akademik IAIN Menuju UIN Sunan
Kalijaga : Dari Pola Pendekatan Dikotomik - Atomistik Kearah Intergratif Interdiciplinary dalam
Zamal Bagir, dkk (editor), Intergrassi llmu Dan Agama: Interprestasi Dan Aksi (Bandung: Mizan
PUstakaberkerjasama dengan masyarakat Yogyakarta untuk Hlmu dan Agama, Program Study Agama
DﬁLintas Budaya UGM dan Suka Press, 2005), Cet. Ke-1, him, 263-265. Seminar yang penulis ikuti
itugerlangsung Hari Rabu, tanggal, 19 Desember 2005.
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Islam. Sementara Islam sendiri sebagai agama yang suci memandang sumber
©

Begala sesuatu adalah Allah Swt. Malaikat, manusia, jin dan alam galaksi adalah
{ah]
G

c_giptaan yang hidupnya dihidupkan sesuai dengan ketetapan Allah Swt sampai
?;y\/aktu yang ditentukan-Nya. “Manusia diciptakan dengan tujuan hidup mengabdi
iepada Allah Swt. Untuk mengabdi itu manusia diberi tuntunan Al-Quran sebagai
gedoman dan Rasululullah Saw sebagai teladan. Semuanya berjalan sesuai dengan
ﬁmu dan kehendak Allah Swt. Jadi manusia harus hidup di atas ilmu Allah Swt

c
g\_dan sejalan dengan kehendaknya”?®. Sebab “Al — Islam sebagaimana difirmankan

g;Jdalam Al-Qur’an, menawarkan dasar pikiran Tuhan (yang benar dan sempurna),
gauh lebih tinggi dari sekedar logika manusia (legal reasoning).”?’ Apalagi
logikanya Darwin.

Tuhan menciptakan manusia, agar manusia mengabdikan dirinya kepada-
Nya. Tetapi Tuhan juga menginginkan manusia dapat menggunakan akalnya
dalam mengungkapkan ilmu yang sesungguhnya ilmu itupun telah ada (telah
diciptakannya seiring dengan wujud-Nya yang terbentang luas) sehingga memiliki

EZonsep yang menyatu dan ilmu juga berguna untuk mendukung kualitas

o : . -
;Pengabdlan manusia itu sendiri.
=

SIJATU[) dTWIE

%6 Qutub, S. (2011). Sumber-Sumber llmu Pengetahuan dalam Al Quran dan Hadits.
Humaniora, 2(2), 1339. https://doi.org/10.21512/humaniora.v2i2.3198. Diambil hari selasa, tanggal 2
FéBtruari, pukul 09.14 wib.

iy 2" Ahmad Hasan, The Early Development of Islamic Jurisprudence (Newdelhi: Adam
Pubtishir & Distributor, 1994), him, 137.

(0]
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4. Perspektif Terhadap Al-Qurdn Dan Hadits Sebagai Sumber Perantara limu
© Pengetahuan (media belajar) Yang Masih Atomistik (Mengecil).

Mengenai apapun, tersembunyi dimanapun, Allah Swt mengetahuinya

engan ilmunya dan penjelajahan empiris ilmu, hanyalah merupakan

engungkapan kembali ilmu Alldh Swt yang telah ada di alam yang telah

iberitakan di dalam Al-Quran tanpa terkecuali sebagaimana firman-Nya :

ST 85 e ol 95 slezdr B 5 231 B S YUk e S (5 L U5
(61) oot S 2 Y)

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

..... Tidak luput sedikitpun dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar
zarah, baik di bumi, ataupun di langit, tidak ada yang lebih kecil (daripada
partikel) dan tidak juga yang lebih besar daripada itu (alam semesta),

melainkan semua tercatat di dalam kitab yang nyata (lauh mahfuz) .8

neiy exsns Nin 311y eidioseq

Dalam nada yang hampir sama, Allah Swt berfirman pula :

5515 G5 G a2l ¥ 3T (B 95 hsletd B 55 ke e L3 Y
3) ot S B V)

...... Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya sekalipun seberat zarah
(partikel) apapun; baik yang di langit dan yang di bumi, baik yang lebih kecil
(atom) dari itu ataupun juga yang terbesar, tapi seluruhnya (tertulis) dalam

kitab yang jelas (lauh mahfuzh) .

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

Karena itu Allah Swt., memerintahkan manusia untuk meneliti alam ini

05

ebagaimana bunyi firman-Nya : ¥ 238 22 55 S6¥1 &5 Gy 23815 ol B 150 1y 6

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|
EiS] 21e1S

01y 0505 “Katakanlah: perhatikanlah (lihatlah: telitilah) apa yang ada di langit

28 QS. Yunus [10]: 61.
2 0S. Saba’ [34]: 3.
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dan di bumi......”.** Allah Swt menegur orang - orang yang ragu dengan keutuhan
©

Jagama (Islam). Seperti keraguan manusia terhadap kemampuan Allah Swt dalam
{ah]

G
Amnenghidupkan yang telah mati sebagaimana terbaca :

o e e 5 2 e 5 1 e UL 0 i o oy 2 570 W T

ol 18830 1 s el J) e G a3 5 00 ot a2 s ks

L (%% i o o 1o &fol st TR VR I YRy 4 /a'«/’:.E 2o

555 G ol 2 (e olag SUS 801 551 ) 355 (0 050a5 2588 (k055 oS GT 15D
(5) gt g3 I e Cil Cgp S s el 1136 Baas (o34

“Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) tentang kebangkitan dari kubur
maka ketahuilah, maka sesungguhnya kami telah menjadikan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes air mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar
kami jelaskan kepada kamu; dan kami tetapkan dalam rahim menurut kehendak
kami sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian kami keluarkan kamu
sebagai bayi, kemudian (dengan beransur-ansur) kamu sampai kepada usia
dewasa dan diantara kamu ada yang diwafatkan dan (ada pula) diantara kamu
yang dikembalikan sampai usia sangat tua (pikun) sehingga dia tidak
mengetahui lagi sesuatu yang telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini
kering, dan kemudian apabila telah kami turunkan air (hujan) atasnya,
hiduplah bumi itu dan menjadi subur, dan menumbuhkan berbagai macam jenis

pasangan atau tumbuhan yang indah ”.**

nelry eysng Nin y!tw eyd

Jadi, apa saja yang terungkap secara empiris dan sains menurut ilmu
engetahuan modern tidaklah berpisah dari agama (Islam), melainkan hanyalah

enampakan dari tanda-tanda kebesaran (llmu) Alldah Swt yang telah ada itu

[SI31ti%

ebelumnya. Allah Swt berfirman: &, ke ok & s W& aid w61 105 A dasd 553

uge

3y ”Dan Katakanlah Muhammad: Segala Puji bagi Allah, Dia akan

emperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kebesaran)-Nya, maka kamu akan

%0 S. Yunus [10]: 101.
31 QS. Al-Hajj [22]: 5.
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mengetahuinya. Dan Tuhanmu tidaklah lengah terhadap apa yang kamu
TKerjakan ”.** Meskipun kita tidak mengingkari perolehan ilham atau kasyaf dan
Q

G
penjelajahan akal juga merupakan cara memperoleh pengetahuan tetapi itu tetap

d

alam anugerah Tuhan.*

Al-Haj Hapiz Ghulam Sarwar,** mengatakan:

“Kita harus mencari segala yang dapat ditemukan oleh pikiran manusia
melalui persepsi dan konsepsi, yaitu alam semesta dan segala isinya. Jika
kita sudah melakukannya maka kita harus menyadari bahwa semuanya
bersumber, bertahan dan dibimbing oleh Rabb atau Prinsip Utama. Allah
Swt adalah Prinsip Utama dari semua dunia pikiran dan benda. Tujuan dari
semua pengetahuan adalah untuk kesadaran akan nilai — nilai kebaikan,
keindahan dan kebenaran dan memanfaatkannya bagi diri kita”.

nNely elsng NN 1w

%2 0S. Al-Naml [27]: 93.

%% Baca, Muhammad ‘Abid al-Jabiri, Bunyat al-'4q! al- ‘Arabi: Dirasat Tahliliyah Nagdiyah li
al-NuzhGm al-Ma rifah fi al-Tsagqafah al—‘Arabiyyah (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah al-
‘Arabiyyah, 1990), hlm, 251. ‘Abid al-Jabiri membagi tiga epistimologi dalam Islam, yakni pertama,
epistimologi ‘Irfany yaitu suatu proses bernalar yang mendasarkan nilai pada ilham atau kasyaf sebagai
sumber pengetahuan. Kedua, epistimologi Burhani, yaitu epistimologi yang berpandangan bahwa
sumber pengetahuan adalah akal, dan ketiga, adalah epistimologi Bayani artinya epistimologi yang
beranggapan bahwa sumber ilmu pengetahuan hakiki adalah teks-teks agama (al-Qur’an dan Hadist).
Dalam teori Barat juga diungkapkan bahwa pengalaman tidak terpisahkan Dari penerapan pengetahuan
seperti dalam konsep pemikiran Thomas Hobbes, pertama, menyusun teori empirisme, yaitu tentang
komtrak social, pembentukan suatu Negara dan perjanjian hukum terhadap masyarakat (civil society).
Kedua terdapat beberapa relevansi konsep teori empirisme Thomas Hobbes dalam pendidikan Islam,
yaitu epistemology pendidikan Islam yang kajian dalam pendidikan Islam disebut Burhéni, kemudian
selfagai ajaran empiris Rasulullah yang dikaji oleh mdzhab sahabi, selanjutnya pengalaman keagamaan
seperti gerakan ibadah shalat yang telah diajarkan oleh Rasulullah kepada para sahabat sampai pada
kaltm muslim saat ini dan proses pembelajaran dalam pendidikan Islam. Lihat dalam Utama, F. (2014).
Teeri Empirisme Thomas Hobbes dan Relevansinya dalam Pendidika Islam. Pontificia Universidad
Caﬁ)lica Del Peru, 8(33), 44. Dan lihat pula dalam Masykur, F. (2019). Metode Dalam Mencari
Pefgetahuan: Sebuah Pendekatan Rasionalisme Empirisme dan Metode Keilmuan. Tarbawi: Jurnal
peikiran dan Pendidikan Islam (Vol. 1, pp. 57-68). Retrieved from https://stai-binamadani.e-
joufnal.id/Tarbawi/article/view/91. Diambil hari selasa, tanggal 2 Februari, pukul 09.20 wib.

% Hapiz Ghulam Sarwar, Philosophy of The Qur’an; terj : Tim Pustaka Firdaus (Jakarta :
Pugtaka Firdaus, 1995), Cet. Ke-2., him, 26.

jo
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Bahkan menurut Sarwar ketika 1a menjelaskan filsafat Qur’an,

©

Besungguhnya manusia berpikir, menjelajahi ilmu secara Empiris adalah dalam
{ah]

G

~angka pengungkapan kalimat;

”Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam atau dengan kata lain; segala
kebaikan, kebenaran dan keindahan yang bersumber dari Yang Nyata

(Allah Swt) sebagai sumber pemberi dan pembimbing segala sesuatu”.>

Jadi informasi dari Al-Qurén tidak perlu diragukan. Justru jika ada ilmuan

NIn!iw eyd

oyang memulai pencarian ilmunya dari keraguan terhadap Al-Quran atau

n

g\_kebenaran hadits — hadits Nabi Muhammad Saw hanya akan melahirkan
jeb)
Zkelelahan, kebingungan, kehinaan bahkan tidak akan menghasilkan apa — apa. &u3

Q
c

2y L 3 w2 <3 ¥ & “Demikanlah Al-Quran yang tidak ada keraguan

padanya, menjadi petunjuk bagi orang yang bertakwa”. . Pernyataan bahwa ilmu
pengetahuan merupakan agama masa depan, atau kalimat tidak adanya kaitan ilmu
dengan agama, tidaklah berdasar, apalagi dalam bangunan ilmu pendidikan Islam.
Dalam hal ini Abbas Mahmud al-Aqgad menuturkan;®’

”Ukuran bagi kepercayaan yang sehat dan benar bukanlah ditakar dari
ilmu pengetahuan dan kesanggupan membuat sesuatu (creative
expedient). Kepercayaan yang benar ialah jika ia dapat membangkitkan
akal budi dan kecerdasan serta tidak merintangi keduanya untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan, tidak pula menghalangi
penganutnya untuk mencapai kemajuan di dalam peradaban dan tahap-
tahap perkembangan masyarakat.”

=
©Jo

% 1bid.

% QS. Al-Bagarah [2]: 2.

%7 Abbas Mahmud al-’Aqgad, Filsafat Quran : Filsafat, Spiritual Dan Sosial Dalam Isyarat
ur’an, terj ; Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), Cet. Ke-2., him, 3.
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Pendidikan Islam meski diletak-dasarkan pada iman (percaya bukan raguy).
©

m:Eendidikan yang dijalankan mestilah membuat manusia itu semakin takut dan
ga\kjub kepada Allah Swt semata. Islam adalah satu-satunya agama yang
-;?gnengandung prinsip-prinsip ilmiah yang tidak sekedar misteri. IlImu dalam
?pandangan Islam, Allah Swt — lah yang telah memberikannya dan orang yang telah

-
cBerilmu; dengan ilmunya akan dapat semakin memantapkan keyakinannya dan

éualitas ibadahnya serta akan semakin jitu/kokoh ilmu pengetahuannya.

c
U5, Perspektif Terhadap Isu — Isu Dikotomi Ilmu, Dualisme Pendidikan,

& Modernisasi Pendidikan Dan Integrasi Ilmu Pengetahuan.

Dalam perjalanan waktu, muncullah dualisme pendidikan Islam. Sisi baik

nery

Barat diambil untuk memajukan pendidikan Islam. Maka terjadilah modernisasi
pendidikan Islam®®. Modernisasi merupakan proses penyesuaian pendidikan Islam
dengan perkembangan zaman®*. Modernisasi pendidikan Islam digadang—
gadangkan sebagai model pendidikan Islam masa depan yang menjanjikan.

Tetapi pada kenyataannya, sekalipun umat Islam sudah mencoba meniru
Ul?arat dengan dualisme pendidikan tadi, belum merubah keadaan ketertinggalan

;D.".tersebut dari Barat. Lalu pendidikan Islam terjebak dari terkebelakang menjadi

%endidikan yang dikotomi ilmu. Akibatnya muncul masalah yang lebih buruk lagi
B8

(=5
(2]

C % pembaharuan atau modernisasi yang mengandung ’pikiran, aliran, gerakan, dan usaha
unak mengubah pemahaman, adat istiadat, institusi lama dan sebagainya, agar semua itu dapat
disﬁsuaikan dengan pendapat-pendapat dan keadaan baru yang timbul oleh tujuan ilmu pengetahuan
serfa teksnologi modern”. Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada Periode Klasik dan
Pertengahan, (Jakarta : Mitra Kencana, 22011), him, 87-88.

< % gaihu, S. (2019). Modernisasi Pendidikan Islam Di Indonesia. Al Amin: Jurnal Kajian 1imu
DﬁBudaya Islam, 1(1), 1-33. https : //doi.org/10.36670/alamin.v1il.1. Diambil hari Rabu, tanggal 10
Pult! 21.09 Wib. Diambil hari Rabu, tanggal 10 Pukul 21.30 Wib.

Isran Bidin, 19

[1sey[ Jrredg uejn


https://doi.org/10.36670/alamin.v1i1.1

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

dari semula yang hanya tertinggal tapi tetap bersumber pada kitab klasik.
©

JSedangkan yang terjadi dengan pola modernisasi — dualisme pendidikan ini, kajian
{ah]

G
Kitab terus berkurang sehingga lemahnya dasar — dasar keislaman. Mengambil

o
apola Barat dengan dalih mengambil kemajuannya malah terseret ke dalam jurang

-sekulerisasi, westernisasi dan dikotomi ilmu dan selanjutnya muncullah ide — ide

-
cntegrasi ilmu pengetahuan Islam. Menurut Hanifah :

“Awal munculnya ide tentang integrasi keilmuan dilatarbelakangi oleh
adanya dualisme atau dikotomi keilmuan antara ilmu-ilmu umum di satu sisi
dengan ilmu-ilmu agama di sisi lain. Dua sistem pendidikan tersebut sangat
dikotomik. Dikatakan demikian, karena kedua-duanya mempunyai alur yang
sangat berjauhan. Sistem yang pertama disebut sistem pendidikan yang
tradisional. Sistem ini cenderung melahirkan golongan muslim tradisional
tapi Islami. Sedangkan sistem yang kedua disebut sistem pendidikan sekuler,
yakni sistem pendidikan yang cenderung melahirkan golongan muslim

modern yang kebarat-baratan*°.

Nely elsng NI

Dualisme pendidikan dan dikotomi ilmu pengetahuan tersebut menjadikan
pendidikan Islam lari jauh dari agama, hilangnya aspek teologis/tauhid, values dan
sains/ilmu pengetahuan. Hal tersebut semakin terasa ketika memasuki era
globalisasi yang syarat dengan sains—teksnologi dan revolusi industri 4.0 yang

EZental dengan komunikasi dan digital pasca era modernisasi yang sedang beralih
;ie masa postmodernisasi**. Amril Mansur, profesor filsafat pendidikan Islam UIN

F—

e¥]
uska Riau menuturkan bahwa ;

T

un >

0 Hanifah, U. (2012). Upaya Integrasi Dikotomi Sistem Pendidikan Islam (Telaah Terhadap
Islﬁnisasi IImu Pengetahuan dalam Transformasi IAIN Menuju UIN). At-Tajdid : Jurnal
linfiTarbiyah, 1 (1), 19-35. Retrieved from http://ejournal.stitmuh  pacitan.ac.id/index.
phptattajdid/article/view/2.

< * Jean-Francois Lyotard adalah orang yang memperkenalkan postmodernisme tahun 1970-an
daﬁ.[n bukunya yang berjudul “The Postmodern Condition: A Report on Knowledge”. Dia
mengartikan postmodernisme sebagai segala kritik atas pengetahuan universal, atas tradisi metafisik,
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“Dikotomis ilmu saat ini pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari
perspektif keterpilahan dan ketereliminasian sains serta teksnologi dengan
nilai, atau sebaliknya. Sedemikian rupa keterpisahan seperti ini menjadikan
segala kinerja sains dan teksnologi dengan segala variannya dalam
pengembangannya serta produk yang dihasilkannya benar-benar sama sekali
dibangun dan diaplikasikan tanpa keterikutsertaan nilai-nilai moral dan etika
yang m4e2rupakan bagian esensial dari dinamika kehidupan manusia itu
sendiri™".

Selanjutnya beliau mengatakan :
“Kondisi terpisahnya sains dan teksnologi dari nilai, dari sisi teologis,
menjadikan sains dan teksnologi dengan mudahnya mengikis dan

menghancurkan nilai-nilai, melabrak dan menafikan Tuhan sebagai
penguasa segala realitas dan kehidupan di alam jagat raya ini”®,

Keadaan tersebut di atas menjadikan pengembangan ilmu pengetahuan

BlyY e)Ysng NN Y!lw ejdio ey @

“bersifat atomistik (parsial, mengecil), spesifik (sempit, terbatas), rigid (kaku,
tertutup) dan semakin menunjukkan bahwa keterisolasian ilmu dengan nilai.
Demikianlah beberapa perspektif yang sangat mempengaruhi seluk — beluk

pendidikan, termasuk pendidikan Islam.

fongasionalisme maupun atas modernism. Menurut Louis Leahy, postmodernisme adalah suatu
peggerakan ide yang menggantikan ide-ide zaman modern. Menurut Emanuel, postmodernisme adalah
ke$gluruhan usaha yang bermaksud merevisi kembali paradigma modern. Sedangkan menurut Ghazali
dar=Effendi, postmodernisme mengoreksi modernisme yang tidak terkendali yang telah muncul
se&lumnya. Maka dapat disimpulkan bahwa postmodernisme merupakan suatu ide baru yang menolak
atad pun yang termasuk Dari pengembangan suatu ide yang telah ada tentang teori pemikiran masa
seelumnya yaitu paham modernisme yang mencoba untuk memberikan kritikan-kritikan terhadap
mddernisme yang dianggap telah gagal dan bertanggung jawab terhadap kehancuran martabat
mﬁsia; ia merupakan pergeseran ilmu pengetahuan Dari ide-ide modern menuju pada suatu ide yang
bafd- yang dibawa oleh postmodernisme itu sendiri. Baca, Setiawan, J., & Sudrajat, A. (2018).
Peﬁikiran Postmodernisme Dan Pandangannya Terhadap IImu Pengetahuan. Jurnal Filsafat, 28(1),
257 https://doi.org/10.22146/jf.33296.

= “Amril Mansur (2017). Nilainisasi llmu (Sebuah Upaya Integrasi Ilmu dalam Pembelajaran
Sekolah di  Era  Globalisasi).Al-Fikra: ~ Jurnal ~ llmiah ~ Keislaman,  7(2),  210.
httﬁg/ld%0rg/10.24014/af.v7i2.3791. p.1. Dikutip hari Rabu, Tanggal 10, Pukul 22.25 Wib.

Ibid.
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Kedua, menyangkut problematika/fenomena pendidikan islam saat ini.

©
Melihat kenyataan pendidikan yang dijalankan saat ini, disamping gairah untuk
{ah]

émeningkatkan capaian target, visi dan misi, tujuan pendidikan, standarisasi dan
-Spanduan pelaksanaan pendidikan nasional, keteraturan perangkat pembelajaran,
iasilitas yang semakin canggih dan megah serta anggaran pendidikan yang dari
ghun - ketahun terus meningkat, dibandingkan dengan capaian ataupun yang
%nasih berproses, masih saja ada dan bahkan banyak yang belum sejalan dengan

c
;ujuan pendidikan Islam sebagaimana disebutkan di atas yakni dalam rangka

jeb)
-merealisasikan dari tujuan diciptakannya manusia dan tujuan hidupnya tersebut**.

g Yunof Candra menyorot kesenjangan antara capaian intelektual/kognitif
dengan capaian bihavior/sikap, kesenjangan atara visi dan misi, kesenjangan
antara nilai yang dianut dengan aktualisasinya dilapangan sehingga menimbulkan
banyak problematika dalam dunia pendidikan yang berakibat buruk ke kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara mulai dari masalah kecil sampai

kemasalah besar dan dari masalah cabang sampai kemasalah utama®. Beberapa

=r;5.‘!3r0blematika pendidikan Islam yang amat mencolok dewasa ini, antara lain ;

dTuIe|sy 33

* Syafe’i, 1. (2015). Tujuan Pendidikan Islam. Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam (Vol.
6, Cpp. 151-166). “Retrieved from http://103.88.229.8/index.php/tadzkiyyah/article/view/1876”.
Diambil hari selasa, tanggal 2 Februari, pukul 08.50 wib.Masalah masih adanya lembaga pendidikan
Islﬁn yang belum sesuai antara namanya, visi, misi dan aktualisasinya di lapangan. Kesenjangan —
ke$gnjangan di atas menimbulkan beranekaragam permasalahan dalam dunia Pendidikan Islam.

= % Yunof Candra, B. (2019). Problematika Pendidikan Agama Islam. Journal ISTIGHNA,
1(19, 134-153. ”https://doi.org/10.33853/istighna.v1i1.21”. Rozi, B. (2020). Problematika Pendidikan
Isla:p Di Era Revolusi Industri 4.0. Jurnal Pendidikan Islam, 9 (1), 33-47.
higgs://doi.org/10.38073/jpi.v9i1.204”. Diambil hari selasa, tanggal 2 Februari, pukul 09.00 wib.
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1. Problem Ketidakserasian Antara Visi, Misi, Target, Tujuan Pelajaran Dan
@ Tujuan Lembaga.

Visi adalah gambaran realitas dimasa depan. Sementara misi adalah uraian

egiatan yang akan ditempuh untuk mewujudkan visi. Target adalah capaian

140 e H

UL e

ertentu untuk mengukur ketercapaian visi. Tujuan adalah target akhir atau titik

Zyang dituju dalam visi*®. Tujuan itu terkadang dibagi dan diperiodik secara

n

ertahap mulai dari pelajaran yang dikembangkan sehingga menjadi tujuan
W
opelajaran yang gunanya juga mengarah ketujuan utama atau visi. Lalu dari semua

w

gujuan itu dijadikan sebagai tujuan menyeluruh dari lembaga sehingga disebut
gujuan Lembaga. Demikianlah idealnya.

Namun terkadang terjadi ketidakserasian atau kesenjangan antara antara
visi, misi, target, tujuan pelajaran dan tujuan lembaga. Bahkan kesenjangan yang
lebih jauh bisa saja terjadi yaitu larinya visi, misi dan target lembaga dari tujuan

pendidikan Nasional. Hal ini bisa jadi disebabkan ketidakpahaman keterkaitan dari

istilah — istilah tersebut atau salah tafsir atau juga karena kepentingan idiologi

Esemplt.
%. Problem Kesenjangan Misi Islam Dengan Kondisi Guru Sekuler, Kurikulum
= Sekuler, Materi Ajar Yang Sekuler dan Produk Yang Dihasilkan Lembaga

Pendidikan Islam
Sisi kesenjangan yang paling patal dalam penyelenggaraan pendidikan

slam adalah tidak memehami posisinya sebagai pelaksana adalah dalam rangka

AjsIdAI) dTUIR]S

* Baca lebih luas lagi di Moh. Muslim: “Membangun Visi Perusahaan” Jurnal Esensi -
Inﬁ:cut Bisnis Nusantara : Jakarta, VVol. 20 No. 3 /2017, him 144 — 152. Diamati hari selasa, tanggal 5

Oktgber 2021, pukul 11.45 wib.
s
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merealisasikan misi Islam. Pendidikan yang terarah dan berkualitas, akan
©

Jnelahirkan individu yang beradab dan menciptakan kehidupan sosial yang
{ah]

geradab pula. Namun sayangnya, dapat dilihat pada saat ini walaupun institusi
-;?pendidikan memiliki fasilitas dan kualitas, namun masih belum maksimal dalam
§_memproduksi individu yang beradab. Sebab, visi dan misi pendidikan yang
zwengarah pada terbentuknya manusia yang beradab masih terabaikan®’.

= Oleh karena itu penyelenggara pendidikan Islam mestilah sadar betul kalau

c
“apayang dilakukannya itu adalah bagian dari upaya dakwah Islam. Para

Q;:aenyelenggara tidak boleh bertentangan dengan misi Islam. Guru, kurikulum dan
gnateri ajar mesti jauh dari pola pikir, hati dan prilaku sekuler. Karena sekuler akan
menjauhkan lembaga pendidikan Islam dari misi Islam itu sendiri. Karena itu pula
para pelaku pendidikan mestilah “Menjadikan pendidikan Islam sebagai pranata
yang kuat, berwibawa, efektif, dan kridibel dalam mewujudkan cita-cita ajaran

Islam™®,

Di atas, sudah penulis paparkan penyebab utama yang turut mempengaruhi

b

erak pendidikan adalah Perspektif pemikiran filsafat pendidikan yang digunakan

ntologi, epistemologi dan aksiologi Pendidikan). Dari perspektif yang digunakan

1S3

nilah segenap upaya dilakukan untuk mengejar tujuan atau produk yang hendak

Tare

ihasilkan. Perspektif pemikiran filsafat (filosofi) tersebut memegang peranan

aAtug d

*" Baca lebih luas di Daulay, HaiDar Putra et al. Visi, Misi, Tujuan Dan Fungsi Pendidikan
Islgm. Jurnal llmiah Al Hadi, [S.l], jan. 2021. ”ISSN 2774-3373. Available at:
<hftps://jurnal.pancabudi.ac.id/index.php/alhadi/article/view/1118>. Date accessed: 08 oct. 2021. v. 6,
n.“f p. 136-150”. Diambil Hari Kamis, 8 Oktober 2021, Pukul 10.04.

8 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010),

jo

hings 38.
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penting dalam metodologi pemikiran pendidikan. Dari filosofi pemikiran tersebut
©

Jnenurunkan ontologi pendidikan Islam dan idiologi pendidikan Islam. Dari
Q

G
ddiologi pendidikan melahirkan masalah epistemologi dan aksiologi (nilai

o
ckegunaan ilmu pengetahuan).

= Kebanyakan pendidikan saat ini mengambil pemikiran filsafat Barat.

-

Pengan begitu, Islam belum dijadikan sebagai sudut pandang dan materi ajar yang

inenyeluruh. Inilah penyebab utamanya fenomena dan problematika dalam

c

¢pendidikan saat ini. Karena itulah karakter pendidikan Islam itu telah banyak yang

jeb)

-menyimpang dari khiththahnya. Ini akan berakibat adanya guru/dosen sekuler,

jab)

ckurikulum sekuler dan materi ajar yang sekuler seperti tersinggung di atas. Apa

yang tersaji di dalam buku-buku kuliah banyak sekali yang belum inheren

pembahasan yang dikaji dengan Al-Quran dan Hadits. Perkataan orang-orang kafir

lebih banyak terbaca daripada tokoh-tokoh Islam apalagi Al-Quran dan Hadits.
Maka bagaimana mungkin produk hasil lulusannya Islami akan tercapai

sementara yang dipikirannya/dihatinya/dihafalnya jauh dari wawasan Islami,

;ﬂahalah yang terlihat :

a. Ketika belajar psikologi banyak yang dihafal perkataan John Dewey

daripada perkataan Nabinya atau perkataan sahabatnya yang mulia dan

buku-buku yang mengandung Tarbiyyah an-Nafsiyah Islamiyah.

Ketika belajar ilmu pendidikan, profesi pendidikan, pengantar pendidikan,

kurikulum, lebih banyak yang dihafal perkataan Born, Jeams, Been,

Bearnard, Bremeld, dan lainnya dari pada menghafal ayat Qurén dan

hadits tentang pendidikan dan tokoh-tokoh seperti 1bn Sahnun, Al-Qabisyi

dan Khazanah Tarbiyatul Islamiyah.

Ketika belajar ekonomi lebih banyak yang dihafal perkataan seperti Adam

Smitt, Fiskal, dan lainnya daripada perkataan Umar Ibn Khththab, Umar
Capra dan Fikih Mu’amalah.

o

o
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d. Ketika belajar ilmu alam seperti biologi dan lainnya lebih banyak yang
dihafal itu perkataan Darwin daripada perkataan Ibn Sina atau ayat-ayat
Al-Quran dan Hadits yang berkaitan dengan alam.

e. Ketika belajar filsafat lebih banyak yang ditelaah buku-buku Tales,
Heraklitos, Plato, Aristoteles, William H. Kilpattrich dan lainnya dari pada
pemikiran filosof Muslim seperti Al-Farabi, Al-Kindi, Ibn Sina dan lainya
yang berkaitan dengan Al-Falsafah al-Islamiyah.

Akhirnya para pelaku pendidikan Islam hanyalah sebagai serdadu—serdadu

Isafat Barat. Al-hasil serba menanggung. Padahal target lulusan telah dipatok

NI d!llw ejdio yeHq @

¢sangat tinggi. Apalagi akhir-akhir ini gencar sekali gerakan integrasi ilmu dan

n

Jslam, uforia membangun ma 'had ‘ali untuk sarana pengemblengan dan upaya
jeb)

“Bengasahan pengetahuan Islam lebih mendalam.

QO

= Ideal memang perguruan tinggi Islam melahirkan lulusan yang hafizh al-

Quran, menguasai ilmu-ilmu ushdluddin (agidah, akhlak, figh, ushul figh, hadits,
tafsir, terjemah, sejarah Islam, kepemimpinan Islam, keteladanan, bahasa arab dan
lain-lain). Namun kenyataannya banyak lulusan perguruan tinggi Islam yang tidak
memiliki basis keilmuan yang memadai tentang Islam yang sangat ironis bergelar
sarjana muslim.

Problem Ketertinggalan Pendidikan Islam Di Era Revolusi Industri 4.0 (Saat

Dunia Pendidikan Islam Mengejar Ketertinggalan Dipihak Lain Barat Terus
Melaju Dengan Kemajuan Yang Lain Lagi).

dDTWIe|S] 3IR1S

Kemajuan dunia saat ini memang sulit ditebak. Dihalangpun tak mungkin.
gDiikuti tak terkejar. Berdiri sendiri tak bisa. Kemajuan dipihak Barat dan
:-
Tketertinggalan dipihak Islam sudah berlangsung lama. Mimpi mengejar
]

Qetertinggalan belum terwujud. Persoalan ini meluas dalam berbagai segi
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kehidupan, termasuk dalam hal pendidikan Islam. Saat dunia pendidikan Islam
©

Jmnengejar ketertinggalannya disatu pihak, dipihak yang lain Barat terus melaju
{ah]

G

~engan kemajuan yang lain lagi. Belum selesai dunia pendidikan Islam mengejar
o

ogra modern muncul postmodern.

Barat sekarang sudah sampai pada titik 4.0 bahkan Jepang sudah berada di

Arw

cordinat 7.0. Kemajuan informasi, komunikasi dan industri menjadikan semuanya

gerlihat efektif dan canggih. Media dan penyajian pembelajaran telah jauh

c
g\_meninggalkan era modern. Pembelajaran online menjadikan manusia robot tanpa

Q;{Jjati. Berpengetahuan tapi dangkal iman dan minim keteladanan. Pertemuan guru
gnurid banyak di depan layar Zoom dan Wa/Classroom jauh dari agenda jamaah.
Pelajar lebih banyak main “game” daripada belajar. Waktu banyak terbuang.
Banyak orang tua mengeluhkan anaknya karena sulit diingatkan shalat,

belajar, apalagi disuruh — suruh untuk keperluan bersama keluarga”. Keadaan ini
diperparah karena gerak globalisasi dan persaingan diera revolusi industri 4.0 yang
sedang melanda kehidupan masyarakat dunia saat ini sebagaimana menurut Ankie
. M Hoogvelt dan Piotr :

“Teknologi informasi telah menghapus segala batas sekat-sekat geografis,

etnis dan budaya, sehingga ketergantungan antara satu negara dengan negara

lainnya dalam segala bentuk konsekuensi yang ditimbulkannya sudah tidak

dapat dielakkan lagi. Bahkan sikap ketergantungan seperti ini tidak jarang

pula melahirkan apa yang disebut dengan imperialisme budaya Barat

terhadap budaya negara berkembang dan terbelakang”49.

AJSIIATU) DTWER]S] ST

*“Ankie M. M Hoogvelt, TheThird World in Global Development, (London:Macmillan
Puﬁisher, 1982), hlm. 129. Lihat juga Piotr Sztompka,The sociology ofSocial Change, Terj.

Aligandan, (Jakarta: Prenada, 2007), him. 102, 108-113. Lihat Amril Mansur, Nilainisasi IImu.....p, 3.
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Sebenarnya keadaan di atas telah menggiring berbagai upaya pengkajian,
©

JPenelitian, dan terobosan demi meningkatkan kualitas pendidikan Islam. Ini juga
{ab)

G
~ibuktikan dengan telah banyaknya ide — ide pembaharuan integrasi Islam dan

o
sains. Lalu dalam rangka mengimlementasikan ide — ide pembaharuan tersebut

ielah banyak pula berdiri universitas dan sekolah — sekolah Islam dengan

-
cpendekatan integrasi Islam dan sains begitu juga sekolah — sekolah umum terpadu.

=

w
c

g\_ketertinggalan dari Barat belum juga didapat; jangankan melangkahi Barat,

jeb)
-menyamaipun tidak. Intinya Ide — ide pembaharuan yang ada belum mampu

Namun outcome yang diperoleh pendidikan Islam saat ini untuk mengejar

QD

gmenjawab permasalahan pendidikan Islam, umat Islam tetap tertinggal jauh dan
belum mampu untuk terlepas dari sekulerisasi® dan westernisasi’’. Begitu juga
ketertinggalan dalam hal pemanfatan teknologi informasi dan keterbatasan dalam

mengintegrasikan nilai — nilai Islam dengan sains modern.

w ¥ Konsep sekularisme yaitu “suatu paham yang menyangkut ideologi atau kepercayaan yang
mapa senantiasa berpendirian bahwa paham agama tidak boleh dimasukkan ke dalam urusan politik,
ne@ara, atau institusi publik lainnya. Sekularisme memiliki ciri yang meyakini bahwa nilai keagamaan
haruslah dipisahkan Dari nilai-nilai kehidupan dunia dan seluruh aspeknya. Jadi sekulerisasi adalah
up pemisahan keterlibatan, peran dan fungsi agama dari segala aspek kehidupan”. Sobur, K.
(2¢15). Sistem Pendidikan Perspektif Filsafat Islam dan Barat. Konteksstualita: Jurnal Penelitian
So8lal Keagamaan, 1. Retrieved from http://moraref.or.id/record/view/27522. Dikutip hari Rabu,
Ta@gal 10, Pukul 22.00 Wib.

> \Westernisasi merupakan keadaan meniru orang Barat dalam hal pilosofi, metodologi, gaya,
ba%sa dan budaya atau dalam hal lain adalah menjadikan kita sebagai orang Timur yang
be@ebudayaan Barat. Carmagnani, M., Carmagnani, M., & Giammanco Frongia, R. M. (2012).
Wegternization. In the Other WestLatin America from Invasion to Globalization (pp. 192-272).
University of California Press. dan baca pula, Lal, D. (2000). Does modernization require
weSternization? Independent Review, 5(1), 5-24.Dikutip hari Rabu, Tanggal 10, Pukul 22.15 Wib.
Ba& pula, Safira, A. (2017). Eksistensi Kebudayaan Aceh dalam Menghadapi Tantangan
Wegternisasi. Universitas Negeri Jakarta (p. 8). Dikutip hari Rabu, Tanggal 10, Pukul 22.25 Wib.
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Permasalahan — permasalahan di atas menurut Analisa Chasanah, timbul
©

§arena pemahaman dan aktualisasi yang parsial terhadap pendididkan Islam.
gubstansi pendidikan Islam haruslah luas/meliputi/universal/totalitas menyangkut
%egala persoalan pendidikan Islam, tidak sebagian-sebagian atau terpisah. Mulai
—3_€iari filosofinya, ontologimya, epistemologinya, aksiologinya®, kurikulum dan
gwateri ajarnya, metodologi pemebalajarannya dan media pengajarannya, guru dan
%nuridnya, jadwal belajar dan kegiatan ekstranya, kelas dan kantinnya, masjid dan

c
;oiletnya, perkarangan taman dan parkirannya, gedung dan tata ruangnya, budaya

jeb)
-gan nuansanyanya, arah bangunnya, adab pakaian dan berhiasnya, dan lain
QD
csebagainya mestilah sejalan dengan nilai — nilai Islam dengan tidak

mengenyampingkan kemajuan — demi kemajuan dunia saat ini.

4. Probelem Kesenjangan Banyaknya Prilaku Orang Terdidik Dan Kerusakan
Sosial.

Apabila kita melihat pada apa yang tersebar di media sosial, televisi, koran,
FB, youtube, banyak sekali kasus — kasus korupsi yang muncul dan sebagian
(pelakunya berasal dari tersangka orang terdidik bahkan banyak pula yang bergelar
=r;;;Jakademik yang tinggi. Kasus kriminal dan banyak kejahatan massif lainnya.
;;Kejahatan orang tua terhadap anaknya, anak yang tidak patuh pada orang tua. Ada

Euga kesenjangan prilaku sosial seperti guru yang tidak mencerminkan sebagai

Eeladan dan murid yang tidak menghormati gurunya. Padahal Guru, digugu dan
(g°]

Ajrsx

52 Chasanah, U. (2017). Ontologi, Epistemologi Dan Aksiologi. Tasyri’, 24(1), 76-91.
Re&ieved from uswatun_chasanah9@yahoo.com. Diambil hari selasa, tanggal 10 Februari, Pukul

1430 wib.
c
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ditiru. Segala tingkah laku, baik perkataan dan perbuatan sang guru biasanya akan
©

Eicontoh oleh muridnya. Itulah keteladanan seorang guru diperlukan dalam proses
gegiatan belajar mengajar di sekolah.

Guru yang baik adalah guru yang memiliki profesionalitas dalam
endidik, tidak hanya mampu mengajar dengan baik tetapi guru harus dapat

endidik dan menjadi teladan bagi anak didiknya. Agaknya meniru merupakan

NIyAIsw eyd

o%alah satu cara belajar bagi seluruh makhluk hidup di dunia ini®®. Kenyataan ini,

c
g\_kemudian mempertegas betapa pentingnya contoh atau patron atau keteladanan.

Q;iﬁarena setiap orang memiliki sifat meniru, maka pihak-pihak yang dimungkinkan
%kan ditiru semestinya selalu tampil sebagai teladan yang baik. Agar, mereka yang
meniru mendapatkan preseden yang baik>*. Dengan demikian seorang guru tidak
hanya menjadi sumber informasi, ia juga dapat menjadi motivator, inspirator,
dinamisator, fasilitator, evaluator dan contoh hidup sebagai peserta didik dan
masyarakatnya.

Kesenjangan sosial lainnya adalah kasus meningkatnya penyeludupan dan

emakai narkoba. Tidak hirau dengan larangan agama dan kewajiban menegakkan

ilai — nilainya. Pergaulan semakin bebas, makin banyaknya lokasi khamar dan

%% Sri Suyanta, Signifikansi Qudwah Guru Dalam Pembelajaran Siswa Smp Dan SMA Di
A Utara, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Indonesia Email:
srifglyanta@gmail.com dan Ahmad Zairofi, “Memupuk Jiwa Keteladanan”, dalam Jurnal MQ Edisi
Al 2002, http://dokumen.tips/documents/ceramah-manajemen-qgolbu.html, Diambil hari selasa, 6
OKtpber, pukul 14.40 Wib.

= > Serafinus Kurniawan Oky Wiyanta, Tokoh Wayang Punokawan Sebagai Media Informasi
Dﬁ Keteladanan Tokoh, Bab I, (Perpustakaan UNIKOM, 2012), dalam http://elib.unikom.ac.id/,
Digmbil hari selasa, 6 Oktober, pukul 14.50 Wib.

1) PIWR[SL21e15
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judi, sosial media tanpa etika dan seterusnya. Padahal kalau kita lihat kebanyakan
©

Jmereka adalah muslim dan mengenyam pendidikan Islam.

Menyoal korupsi juga banyak terjadi di dunia pendidikan. Temuan

g1dio ye

ari kajian pemetaan korupsi pendidikan oleh ICW pada tahun 2009

Iél w

nenunjukkan bahwa pendidikan merupakan sektor yang relatif cukup rawan
orupsi. Banyak obyek korupsi yang terdapat disektor pendidikan seperti dana
ntuk pembangunan gedung sekolah, penyediaan sarana dan prasarana pendidikan,
perasional satuan pendidikan, gaji dan honor guru, aset pendidikan serta kegiatan

endidikan lainnya™.

NEly EXSNE NIG

Lebih parah lagi kejahatan konstitusi, pemilu, dan upaya perongrongan
terhadap negara atas nama pembela negara. Padahal mereka adalah orang yang
berpendidikan. Mereka mengerti baik dan buruk. Mereka paham betul dengan
falsafah bangsa dan bangaimana mempertahankan negara.

5. Problem Ketidaksesuaian Konsep Islam Dengan Kondisi Kedisiplinan
Kebersihan Dan Keteraturan.

Disiplin, bersin dan teratur adalah tiga kata yang sangat apik dan

w
'Y
"rrr"nenjadikan lembaga pendidikan Islam itu baik dan indah. Namun disayangkan
wn
gnasih banyak lembaga pendidikan Islam hari ini yang jauh dari kata disiplin; baik

alam hal perbuatan maupun dalam hal administrasi; baik terhadap internal

N

aupun terhadap eksternal lembaga.

AyrsIaaru

% Titik Handayani, Korupsi Dan Pembangunan Pendidikan Di Indonesia, Jurnal

Keﬁgndudukan Indonesia, Vol. 1V, No.2, 20009, file:///C:/Users/lUSER/AppData/Local/Temp/183-495-
1-gM.pdf, 22. Diambil Hari Rabu, 6 Oktober 2021, Pukul 14.26.
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Disamping persoalan disiplin, masalah kebersihan masih melalakkan mata
©

Kita. Acapkali sampah berserakan, terlihat kotor dan berbau dilembaga pendidikan
{ah]

G
dslam baik di asramanya, perkarangannya, kelasnya, kantornya, masjidnya,

o
aparkirannya dan lingkungan lainnya. Dengan keadaan seperti itu maka ia jauh dari

i(eteraturan. Apalagi jika memang tata letak yang tidak terencana dan tidak
=~

cdisiplin.

=

o “Islam amat menganjurkan untuk hidup bersih, baik bersifat

iahiriyah/fisik/lingkungan (nazhif), lahir batin (thaharah) maupun yang bersifat
Q\;iaatiniah saja dalam arti membuang sifat — sifat tercela (tazkiyah)°. Begitu pula
%alam hal disiplin yang memang sangat sangat penting dalam ajaran Islam.
Bahkan dapat dikatakan bahwa Islam adalah agama disiplin. Hampir seluruh
ibadah-ibadah Islam mengandung unsur-unsur pengajaran dan latihan-latihan
disiplin.

“Kewajiban untuk menunaikan shalat dengan syarat-syarat, rukun-rukun
atau tata cara tertentu jelas mengandung pelajaran dan latihan disiplin. Begitu juga
gtbadah puasa yang harus dikerjakan secara berdisiplin. Ibadah puasa akan

-

:..meningkatkan kendali kontrol jiwa, baik dalam hubungannya dengan sesama

F—

gnanusia maupun dengan Allah Swt. Karena itu, ibadah puasa akan meningkatkan

AjrsIaarun o

% Anita Agustina, Perspektif Hadis Nabi Saw Mengenai Kebersihan Lingkungan, (Jurnal

Pe&litian IImu Ushuluddin, 2021: Bandung), DOI: 10.15575/jpiu.12206, Vol. 1 No. 2 (April 2021):
hlmp96-104. Diambil hari selasa, 5 Oktober, pukul 16.00 Wib.
s
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disiplin sosial secara keseluruhan™’.

©
Jmenghadirkan keteraturan, kebaikan dan keindahan.

Dengan bersih dan disiplin akan

Problem Ketidaksesuaian Konsep Anjuran Beribadah Dalam Islam Dengan
Kondisi Pelaksanaan Baik Ibadah Wajib Maupun Sunnah.

Lembaga pendidikan Islam berfungsi sebagai pusat pendidikan, pembinaan

an bimbingan ibadah, baik wajib maupun ibadah sunnah. Oleh sebab itu para

endidik mestilah menjadi yang terdepan dalam menegakkan ibadah ini. Pendidik

SNIN!Iw eydiyye

duga mengontrol kegiatan ibadah anak didiknya. Pendidikan yang diberikan

A

“;gikelas tidak akan ada hasilya jika para pendidik tidak mencontohkannya.
gkenyataannya, ketika datang waktu shalat, banyak para pimpinan dan pendidik
dilembaga pendidikan berlalai — lalai shalat dan jika mereka shalat, mereka shalat
diruang kerja mereka. Hal semacam ini tidak bisa diteladani anak didik malah
akan menimbulkan buruk sangka atau melemahkan semangat anak didik dalam
berubah kearah yang lebih baik. Beberapa saat menjelang masuknya jadwal shalat,
semestinya semua kegiatan dihentikan. Semua warga lembaga pendidikan segera

cpersiap-siap untuk melaksanakan shalat berjamaah. Dengan begitu akan terjadi

L

%inergitas ketaatan dan ibadah — ibadah sunnah akan mudah dilakasanakan.

Disamping itu, pembelajaran ibadah shalat seperti yang didapat oleh siswa

N2 TWIe]S]

I sekolah juga sering tidak dapat dilaksanakan oleh siswa secara baik dan benar

*" Azra, Azumardi, Paradigma Baru Pendidikan Nasional : Rekonstruksi dan Demokratisasi
rta : Kompas, 2006), him, 227.
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sesuai waktu serta cukup syarat dan rukunnya®®. Begitu pula dalam hal
©

JPelaksanaan ibadah lainnya seperti dzikir dan berdoa, shalat sunnah seperti
{ab)

G
dahajjud dan dhuha, shalat sunnah mu’akkad dan ghairu mu’akkad, puasa senin
o

ckamis dan puasa pertengahan bulan, infak dan shadagah dan seterusnya.

37 Problem Ketidaksesuaian Konsep Adab Islam Dengan Kondisi Berkomunikasi,
Berbusana, Berhias, Makan dan Minum Di Lembaga Pendidikan Islam.

Lembaga pendidikan Islam sudah selayaknya dan seharusnya berfungsi

ebagai tempat pembentukan kepribadian generasi umat Islam. Lembaga

ASBS NIN !

apendidikan Islam menjadi markaz terbentuknya adab Islami; baik dalam

A

?;b'erkomuniskasi, berbusana, berhias atau berpenampilan, maupun dalam hal makan
dan minum. Namun terkadang di sana terjadi ketidaksesuaian. Betapa banyak
guru — murid terlibat dalam pergaulan kasar yang jauh dari tutur kata Islami.
Begitupula dalam berbusana dan berhias yang jauh dari koridor Islam. Makan
minum berdiri dan dengan tangan Kiri.

Padahal praktik makan dan minum mestinya dilakukan secara
Utgenar dan sesuai dengan syariat Islam, baik dilakukan sendiri,

& . . i .
cbersama keluarga ataupun dengan teman atau orang lain. Dari Umar bin Abi

cfﬂ;;SaIam berkata : “Ketika aku masih kecil aku berada di bawah pengasuhan

T

Ras(lullah saw. dan tanganku pernah bergerak (kesana kemari) di dalam piring

SI9ATUN)

%8 |swari, N., Mursal, & Rahmi. (2020). Praying in The Subject of Practice of Worship in
SMK Muhammadiyah 1 Padang. Ruhama: Islamic Education Journal, 3(1), 34-44. Afni Rozi,
Pémingkatan Pengamalan lbadah Shalat Siswa Melalui Kerjasama Guru dengan Orang Tua Wali di
SI\& Negeri 2 Talamau, Jurnal Kajian Dan Pengembangan Umat P-ISSN : 2356-413X E-ISSN : 2715-
8403 Vol. 3 No. 2 Tahun 2020, him, 3. Diambil hari selasa, 5 Oktober, pukul 09.00 Wib.
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besar, maka Rastlullah saw. berkata kepadaku, “Wahai anak, bacalah basmalah,
©

Jnakanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah apa yang dekat denganmu.”
©

Maka selanjutnya cara makanku seperti itu>>.*°

Dari Abi said al-Khudri ”Sesungguhnya Rastlullah Saw. melarang minum
mbil berdiri”.** Bahkan Beliau Saw bersabda : “Jangan kalian minum sambil

7_\_
cberdiri! Apabila kalian lupa, maka hendaknya ia muntahkan. ** Qotadah berkata

ckonsep tujuan pendidikan Islam. Dengan pemaparan di atas penulis memandang

sangat perlu untuk mengkonstruksi konsep manusia rabbaniy ini dengan berbagai
alasan, antara lain :

1. Sebagai Jalan Temu Yang Mempertemukan/Mensejalankan Antara Tujuan
Penciptaan manusia, Tujuan Hidupnya Dengan Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan Islam mestilah runut dari awal hingga akhir ; dari asfek yang

Ul§ecil sampai pada asfek yang paling menentukan dan haruslah menjadi suatu

-

& : : 5 e
apaya rekayasa manusia secara menyeluruh yang sejalan dengan nilai-nilai

e

w
oslam. Karena itu, menurut penulis perlu mendudukkan kembali filosofinya,

8

contologinya, epistemologinya dan aksiologinya guna untuk dapat dijadikan

=

£

S % HR. Al-Bukhari, Kitab Al-Ath’imah, Bab Tasmivah ‘Ala ‘Al-Tha’am Wa Akli ‘Ala Al-
Yajpin, No. 4957.

= % HR. Muslim, Kitab Al-Syarabah, Bab Karahiyah Syarab Qaim, No. 3774.

< S1HR. Muslim No. 2026.

S % Ibid, No. 2024. Lihat Muhammad Suwardi, Rahasia Sehat Rasulullah yang Tak Pernah
Sakit (Jakarta: Zahira, 2013), him, 32.
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sebagai pondasi penyelenggaraan pendidikan Islam yang lebih utuh berdasarkan
JAI-Quran dan dan hadits (rabbaniy) dimana Al-Qurén juga mengandung prinsip —
{ah]

zrinsip pendidikan yang agung dan mempunyai arah bangun pendidikan yang

d

clebih jelas®.
Jangan sampai penyelenggaraan pendidikan Islam yang bercorak filsafat

at ini, hanya merupakan serdadu-serdadu filsafat yang lari dari misi Islam dan

SN TW

enjadi mesin yang mencetak onderdil — onderdil yang sesuai dengan perancang

tau filsufnya. Sehingga “rancang bangun pendidikan Islam” kesulitan dalam

EXSNS

-merealisasikan tujuan pencipataan manusia seperti yang disebut Syikh Al-Ghazali

e

cdan atau tujuan hidup seperti yang dituturkan Prof. Munzir di atas, apalagi jika
sampai lari dari nilai — nilai yang dikehendaki Allah Swt (rabbaniy).

Sebagian dari teori filsafat mengajak menggiring untuk taat hanya kepada
ilmu bebas nilai, sedangkan Islam mengajak umatnya agar mengabdi hanya
kepada Allah Swt semata Sang Pemilik ilmu. Islam senantiasa berusaha mendidik
umatnya untuk menjadikan “manusia yang semua aktifitasnya, gerak dan langkah,

=r?&iat dan ucapan, kesemuanya sejalan dengan nilai—nilai yang dipesankan oleh

-

JAllah swr™®. Itulah makna rabbaniy secara sederhana. Jadi rabbaniy dipilih

)

U prureys

% Al-Quran diakui sebagai sumber pengetahuan ilmiah. Baca, Mahdi Ghulsyani, Filsafat
Sats Menurut Al-Quran (Bandung : Mizan,1998), Cet. Ke-10, him, 137-144.

S % M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta :
Leptera Hati, 2000), Vol. 2., Cet Ke-l., him, 125lihat Aishah, N., Mohd, A. A., Abd, Z., Nur’, H.,
Baffarin, A., Saliyan, 1., ... Hassan, K. (2005). Profesionalisme Pendidik: Ke Arah Membentuk
Péfibadi Rabbani Yang Unggul. American Journal of Pharmaceu-Tical Education Dian Maya
Shﬁjana Kepimpinan Guru Di Sebuah Sekolah Menengah Kerajaan Di Papar: Kes SMK Majakir Satu
Pergpektif Bersepadu. Nurin Enterprise: Kuala Lumpur Azhar Muhammad, 64. Retrieved from

Isran Bidin, 36

[1sey[ Jrredg uejn



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

sebagai tereminologi tipologi manusia ideal dan menjadi sifat dari filosofi,
©

Jontologi, epistemologi dan aksiologi yang akan dikonstruksi dalam tulisan ini.

Maka, sudah selayaknyalah pendidikan Islam yang digulirkan menuju

dio e

okearah “manusia rabbaniy” tersebut. Dengan begitu, barulah terasa serasi antara
—tujuan penciptaan manusia dan tujuan hidupnya dengan tujuan pendidikan
-

cslam yang diselenggarakan.

é. Sebagai Istilah Yang Memiliki Keunggulan Berupa Paradigma Yang
— Menyeluruh, Pendekatan Yang Teoritis Dan Aplikatif.

Menurut penulis paradigma pendidikan Islam yang rabbaniy ini amat

o B)S

odinantikan sebagai berbasis teologis secara mendasar, mendalam dan menyeluruh
c

demi terwujudnya internalisasi nilai secara filosofis, ontologis, metodologis dan
sistematis, sebagai berikut;

a. Sebagai perspektif yang menyeluruh meliputi ontologi, epistemologi dan
aksiologi sehingga dengan demikian tidak ada lagi celah dikotomi,
sekulerisasi dan westernisasi.

b. Sebagai pendekatan dalam aktifitas pembelajaran pengetahuan / mata ajar
(bersifat teoritis) dan dalam prakteks pendidikan yang terintegrasi (bersifat
praktek).

c. Sebagai terobosan baru dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam dan
dalam mengejar ketertinggalan.

d. Sebagai paradigma baru yang mampu berkolaborasi dengan pendekatan full
perspektif untuk meningkatkan mutu pendidikan sepanjang tidak
menghilangkan misi tauhid.

e. Sebagai paradigma baru yang diyakini mampu menginterdenpendensi
segala yang berhubungkait dengan semua varian pendidikan Islam

f. Sebagai paradigma baru diyakini mampu memperkuat educational
discourses (wacana pendidikan) Islam selain ide — ide pembaharuan di
bidang pendidikan Islam yang sudah ada.

KJISIdATU () DTWE][S] d)el§

httﬁ;j/www.johordt.gov.my/pmbj/v2/index2.php?option. Diambil hari selasa, tanggal 2 Februari, pukul
09¢3b wib.
=

Isran Bidin, 37

[1sey[ Jiredg uej|


http://www.johordt.gov.my/pmbj/v2/index2.php?option

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

g. Sebagai alternatif bagi kemajuan pendidikan Islam yang lebih solutif
terhadap kemajuan zaman tanpa meninggalkan aspek kegemilangan historis
masa keemasan generasi terdahulu.

Secara sederhana berfilsafat adalah berpikir logis, sistematis untuk mencari

akekat kebenaran sesuatu, maka paradigma rabbéniy adalah sangat tepat

lweidioyeq @

=digunakan sebagai pola berpikir filsafat untuk menyelamatkan manusia dari

X

;belenggu sekuler, weternisasi dan keterpurukan pendidikan Islam tetapi bukan
é@ebagai tentara atau pena-pena filsafat semata, lebih dari itu diharapkan ini sebagai
%ejuang agama Allah Swt dari kafilah intelektual.
3. Sebagai kritik terhadap konsep manusia rabbaniy sebelumnya yang telah
g populer namun belum disusun sebagai sosok manusia yang dijadikan tujuan
pendidikan Islam secara sistematis

Sebenarnya sudah banyak tulisan tentang rabbaniy, namun masih bersifat
parsial artinya belum ada suatu tulisan tentang rabbaniy yang runut sebagai
rekayasa pendidikan Islam meliputi aspek ontologi, epistemoogi dan aksiologi ini.
Sungguhpun demikian, ini membuktikan konsep atau konstruksi rabbaniy itu
sudah ada sejak jaman Nabi Muhammad Saw sampai menjadi kajian akademik
;gizaman milenium ini. Menyangkut beberapa tulisan tentang rabbaniy akan
?itampilkan pada bagian D bab ini. Tulisan — tulisan tersebut ada berupa

%enafsiran para ulama sebagaimana terdapat dalam kitab - kitab tafsir ; ada pula

=
=yang terdapat dalam sudut pandang dakwah, pendidikan, tesis, disertasi dan jurnal

A

;"?Ljurnal pendidikan.
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Konsep rabbaniy yang dikonstruksi disini mulai dari hal — hal yang bersifat
©

Jnendasar dan mendalam, bahwa ; (a) Rabbaniy merupakan perspektif/bisa
{ah]

gijadikan sebagai sudut pandang pendidikan yang dijalankan secara menyeluruh,
-;?ghendasar, mendalam dan sistematis. (b) Rabbaniy juga dirancang bangun sebagai
iujuan pendidikan Islam. (c) Rabbaniy juga suatu fikrah pendidikan yang
gerpandangan menyeluruh; tidak parsial/sebagian-sebagian. (d) Rabbaniy
%nerupakan perspektif yang dapat baradabtasi dengan kemajuan zaman tanpa
Eibatasi waktu dan keadaan (tradisonalisme-modernisasi-potsmodernisasi) begitu
Q;:aula, dalam (e) Menjaga keilmuan jauh dari upaya dikotomi/dualisme ilmu dan
%endidikan.

Dari konstruksi konsep manusia rabbaniy ini nanti diharapkan pula dapat
menselaraskan (a) visi, misi, target dan tujuan pendidikan Islam; (b) dapat
menyesuaikan antara teori Islam dan prakteksnya seperti dalam adab
berkomunikasi, berbusana, berhias, makan minum dan lainnya ; (c) diharapkan
pula dengan konsep ini pendidikan Islam mampu menselaraskan dan
g&wempraktekskan kedisiplinan, kebersihan dan keteraturan ; (d) diharapkan
i..;wenjadi nilai inspirasi dalam mengakkan ibadah sunnah dan wajib lalu ; () terjauh
%ari prilaku menyimpang/kerusakan sosial; (f) diharapkan lagi mampu
gthenyingkirkan segala bentuk sekuler mulai dari guru, kurikulum, materi ajar dan
%roduk yang dihasilkan lembaga pendidikan Islam, (g) diharapkan dengan konsep
®

Eni pendidikan Islam mampu mengejar ketertinggalan serta mampu melaju tanpa

=)
%rbebani oleh tantangan zaman dan penyakit dunia, dan (h) mampu berdiri
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sendiri tanpa terpengarih oleh ekstrim kanan-kiri. Artinya bagian ini/bagian
©

Jpentingnya mengkonstruksi konsep manusia rabbéaniy ini adalah untuk menjawab
{ab)

G

semua yang dipaparkan pada bab ini.

Dengan demikian pula konsep manusia rabbaniy yang penulis konstruksi

1w eyd

ni berbeda jauh dengan tulisan rabbaniy yang sebelumnya yang mana bukan

bagai fikrah atau corak saja tetapi jauh dari itu ia sebagai perspektif dan sebagai

NI

ateri ajar; sebagai teori sekaligus sebagai prakteks kehidupan ; sebagai filosofi
an sebagai indikator ; sebagai dasar, proses juga sebagai tujuan pendidikan.

. Sebagai Istilah Yang Memiliki Keunggulan Dari Segi Adanya Instruksi llahi-
Rasuli, Historis dan Corak Pergerakan Pendidikan Islam

NEeIY BISNS

Berikut ini penulis kemukakan beberapa alasan pemilihan kata rabbaniy
sebagai paradigma pendidikan Islam kedepan ini dengan beberapa alasan :

a. Ada perintah dari Allah Swt agar menjadi manusia rabbaniy “.....Jadilah
Kamu menjadi hamba-hamba yang rabbaniy karena kamu senantiasa
mengajarkannya (kitab) dan terus - menerus mempelajarinya (QS. Ali
‘Imran [3]: 79)".

b. Kata rabbaniy inilah yang dipakai oleh Allah Swt untuk menyebut sifat
pendidikan al-Quran sebagaimana terdapat pada (QS. Ali ‘Imran {3}: 79)
di atas.

o

Ada perintah dari Rasdlullah Saw agar menjadi hamba-hamba yang

v

rabbaniy, sebagaimana terbaca dalam sabda beliau Saw : &6; 1555 305 }
D 1955 1 o Jgm 1 sy oSy sl { 85 (3 gy S pddad 4587
sl clds (LS~ :gi A1y pE9 i) i e ol JB

“Jadilah kamu hamba-hamba rabbéaniy yang bijaksana, memahami agama
secara mendalam/berpengetahuan luas dan penyantun.

% Al-llmam Al-Jalil Al-Hafizh ‘Imad Ad -Din Abi Fida’ Ismail Ibn Katsir Ad-Damasiqiy,
ir al-Quran al- ‘Azhim (T.tp : Maktabah Aulad, T. th), Juz, 2, him, 66.
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d. Kata rabbéniy adalah sebutan terhadap sifat kependidikan Rasdlullah
Saw., kepada shahabat-shahabatnya, bahkan bukan itu saja, gelar bagi
shahabat-shahabat yang di-didik oleh Rasul Saw pun disebut sebagai
“generasi rabbaniy”. Ibnu masud pernah berkata®® : S JB e des s

sWSo 155571 Js { oty 195 (g | 1 AP b ol o el 8 o (e JB e G U ]
slgad

e. Kata rabbaniy dapat mencakup semua istilah yang baik, seperti; dzikir,
tawakkal, ikhlash, siddiq, mahir, syumul/kamil, kaffah, karim, ibadah,
ahsan, sabar, itgan, amal shaleh, jihad, tagwa, tawadhuk, a’la, ridha dan
terminologi baik lainnya. Karenanya wajar Allah Swt perintahkan umat
manusia untuk menjadi pribadi rabbéaniy tersebut.

f. Kata rabbaniy dapat diterima oleh semua wasilah/organisasi
dakwah/gerakan/pendidikan untuk menyebutkan kesesuaian gerakan
mereka dengan al-Quran dan Sunnah.

g. Kata rabbéaniy adalah kebanggaan umat Islam dan mampu mengakomodir
semua golongan serta terasa lebih dapat dibumikan.

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

h. Kata rabbaniy, berkaitan langsung dengan kosa kata pendidikan dalam
bahasa Arab; yakni sama-sama berasal dari kata rabb yang kemudian
berubah menjadi tarbiyah yang bermakna pendidikan.

5. Sebagai Istilah Yang Memiliki Keunggulan Dibandingkan Istilah baik Lainnya
Apabila dibandingkan dengan istilah lain misalnya; insan kaffah, insan

kamil, insén ma rifah, sa’adah quswah, ins@n ulul al-bab, takwa dan lainnya.

Delapan kekhasan istilah rabbaniy di atas dapat digunakan sebagai alat

7]

stimbangannya.

a. Istilah — istilah tersebut tidak semua ada perintahnya dalam Quran kecuali
kaffah dan takwa bahkan ada istilah yang tidak ada disebut dalam Quran

seperti sa’adah quswabh.

T

% Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari : Jami’ Al-Bayén ‘An at-
il al-Quréan (Al-Qé&hirah : Maktabah Ibn Taimiyah, T. th), Juz 6 him 542.
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Wyejsy 2je3s

T

[1sey[ JireAg uej[ng jo AHSJaA;ua d

g.

Istilah — istilah tersebut tidak berkaitan langsung dengan sifat kependidikan
dalam Quran.

Istilah — istilah tersebut tidak semua dilandasi perintah dalam Quran dan
Hadits.

Istilah — istilah tersebut tidak disebut sebagai sifat kependidikan Rasdlullah
Saw., dan istilah rabbaniy dapat mencakup semua sifat kependidikan
Rasdlullah Saw dan semua hakikat istilah — istilah baik lainnya.

Bisa saja istilah — istilah baik lainnya itu mencakup semua yang baik seperti
kata rabbaniy, tetapi para pengusung dakwah lebih menerima istilah
rabbaniy sebagai kata yang dipilih untuk menyatakan kesesuaian gerakan
mereka dengan Quran dan sunnah. Berbeda dengan istilah ulul al-bab bisa
saja dari sisi nilai lain.

Istilah — istilah tersebut belum bisa mengakomodir semua golongan umat
islam; dan

Istilah — istilah selain rabbaniy tidak berkaitan langsung dengan kosa kata
pendidikan dalam bahasa Arab.

Jadi istilah rabbaniy ini terasa lebih lengkap, utuh, unggul dan bersangkut-

aut langsung dengan pendidikan Islam itu sendiri. Komitmen kita sebagai hamba

bbaniy dengan kata rabb terlihat dalam firman Allah Swt ;

Isran Bidin, 42
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“Katakanlah sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanya
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan dengan
yang demikian itu lah aku diperintahkan. Dan aku termasuk orang yang

. *) 67
berserah diri”.

Ini adalah ikrar untuk hidup rabbaniy, artinya janji seluruh yang dikandung

ejdio jeH o

§Ieh tubuh, seluruh yang tersemat dalam hati dan seluruh yang teraktualisasikan

ileh diri kita. Demikian juga dengan ilmu dimana seluruhnya diikat oleh akal,

=
?esti diarahkan untuk semakin membenarkan, menyakini dan taat kepada Yang

gillaha Berilmu itu sendiri. “Tidak benar jika ketika berbicara ritual kembali pada
w

aaturan syar’i, sedangkan pada sesuatu yang berhubungan dengan ilmu, alam,

=
=Social dan aturan syara’ ditinggalkan™.®®
c

Demikian mantap komitmen yang harus dimiliki, sudah seharusnya

lembaga pendidikan berfungsi sebagai sarana dakwah demi mengantarkan peserta

7 QS. Al-An’am [6]: 162.

%8 Mestinya pendidikan mengantarkan manusia sadar bahwa ilmu yang ada padanya adalah
datang Dari Allah. Para pengagum filsafat, berkata; “sungguh filsafat adalah induk ilmu”. Padahal
bukan filsafat induk ilmu. Akan tetapi ilmu itu sebenarnya sudah ada. Sedangkan berfikir-filsafat
hanya cara-nalar mengungkapkan mengenaai ilmu yang telah ada itu; tentang apa yang dipikirkan itu
sudgh ada. Kita diperintahkan Allah untuk memikirkannya. Bahkan alat otak berfikir itu sendiri adalah
AlfEh yang menciptakannya. Kalau ia dicabut maka berfilasafat, berpikir mengungkapkan ilmu tidak
ak@h bisa. Kita tahu keadaan demikian pun bukan karena ilmu kita, karena Allah yang
mengaktifkannya, ia membimbingnya dan karena paham bahwa adanya sesuatu kekuatan yang telah
mecﬁciptakan ilmu itu. Kebohonagan besar jika filsafat merupakan induk ilmu. Induk ilmu adalah ilmu
Allgh. Mestinya mental dan ungkapan yang telah diberi-Nya sedikit ilmu mengatakan “Subiénaka la
‘ilfaalana A ma ‘Alalamtand innaka anta al-‘Alim al-Hakim.” (QS. Al-Baqarah [2]: 32). “Dan
dengan ilmunya membawa manusia untuk takut kepada Allah Swt, menjadi manusia yang mengakui
tentang siapa yang memberinya ilmu, seperti Malaikat yang diceritakan dalam ayat tersebut. Bukankah
segalanya telah diterangkan dalam al-Qur’an merupakan petunjuk terhadap sekalian manusia.
Dﬁ]ikianlah mestinya orang yang diberi ilmu. la menyaDari kalau apa yangia tahu, apa yang telah ada
di fangit dan di bumi, sosial atau alam, exsacta atau non exsacta, teksstual ataupun non konstekstual,
damsebagainya, Allahlah yang memberi kekuatan kepadanya untuk berpikir serta menunjukinya untuk
sarfiapai kepada ilmu yang ia temukan itu (QS. Al-Bagarah [2]: 31). Seperti Nabi Adam yang diajarkan
Alﬁ.h tentang ilmu apa saja. Kemudian Nabi Adam kembali menggunakan akalnya untuk berpikir
tentang apa yang telah diadakan oleh Rabb-nya.

=

Isran Bidin, 43

[1sey[ Jiredg uej|



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

belajar untuk takut kepada Allah Swt. Sebagian yang tampak, masih ada alumnus
©
Jperguruan tinggi tak berbeda dari yang berpendidikan rendah; jauh dari nilai - nilai
{ab)

= :
dlmu, malah terseret ke dalam korupsi, rakus kekuasaan dan semena - mena.

Semestinya, buah keimanan yang tumbuh dari ilmu pengetahuan adalah

cetakwaan. Allah Swt berfirman : (28 s B Al by alall este 2 i s &) “orang-

ER R eyd|

“%rang yang bertakwa kepada Allah Swt diantara hamba-Nya, hanyalah orang-

ns

Uorangyang berilmu (ulama)....".*° Ketakwaan yang dicapai oleh seorang ilmuwan
ﬁkan menjadikan semua kegiatan ilmiahnya sebagai kegiatan pengabdian/ibadah

g<epada Allah Swt dan akan mengantarkannya ke derajat lebih tinggi disisi-Nya.
Allah Swt berfirman : (11y 35 b4ass & s w3 P.l,\.h sl Cullls VS"‘ PP IR A (] &5

“Allah Swt mengangkat derajat orang yang beriman diantaramu dan orang-orang
yang berilmu beberapa derajat....”."° Sehingga derajat orang-orang berilmu betul
— betul ditinggikan posisinya, sebagaimana yang disebutkan dalam sabda Nabi
Muhammad Saw: “Keutamaan ahli ilmu atau ahli ibadah sebagaimana

m . b2 71
E‘ceutamaanku atas kalian”.

r'o

@

g Dan orang yang telah bertakwa pasti menjadi sosok berilmu yang tampil
gebagal penolong agamanya, Islam. Abdullah bin Rawahah ra., dari ibn Ishagq,
£

S ®Qs. Fathir [35]: 28.

% ' Qs. Al-Mujadalah [58]: 11), Baca, H. Munzir Hitami, Loc. Cit., him, 24. Derajat yang

dimaksud disini lebih dekat pengertiannya kepada posisi teratas.

< ™ Jelasnya, baca. Yusuf Qaradhawi, Nahwa Wahdatin Fikriah li al-‘4milina i al-
Islﬁp;Bagian Pertama, Syumul al-1slam; terj: Asrarun Ni’am Sholeh (Jakarta Timur: Penebar Salam
,2004), Cet. Ke-1., him, 34-38.
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dalam Najih Ibrahim, berkata: “kita memerangi manusia bukan dengan senjata,
©

ZKekuatan dan pasukan yang banyak, namun dengan agama, dimana Allah Swt
{ah]
G

ckan memuliakan kita dengannya”.”® Allah Swt pun berfirman : &) s7al 3 &1 &7
o

340) 3 lesd an “Sesunguhnya Allah pasti menolong orang yang telah menolong

Zagama-Nya "."

Najih Ibrahim mengulas pendapat Abdullah bin Rawahah di atas dengan

NS NIN

%erujar: ”Barang siapa yang tidak menolong Tuhan-Nya, Allah Swt tidak akan
“henolongnya. Dan siapa yang tidak taat kepadaNya, dia membiarkannya bersama
g‘nusuh-musuhnya”. Mengenai ini, Umar Bin Khattab, pernah pula berkata: “Jika
kita tidak mengalahkan musuh dengan ketaatan kita, mereka akan menakhukkan

kita dengan kekuatan mereka.”"

Dengan beberapa uraian latar belakang di atas ; (1) tentang berbagai
perspektif yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan Islam, (2) tentang
Jaroblematika Pendidikan Islam, dan (3) tentang pentingnya konstruksi konsep

o8]
Amanusia rabbaniy, akhirnya penulis tertarik untuk mengadakan penelitian guna

o
w

%mengkaji secara mendalam mengenai (1) konsep manusia rabbaniy sebagai tujuan
:c:p;endidikan Islam, lalu yang ke (2) dilanjutkan dengan kajian pendidikan Islam

=
“tentang bagaimana mewujudkan manusia rabbaniy dari berbagai aspeknya; mulai
(g°]

"2 Najih Ibrahim, Ris&latun Ila Kulli Man Ya'malu Lil-slam; terj; Fadhli Bahri (Jakarta: an-
wah, 2004), Cet. Ke-4., him, 9.

® QS. Al-Hajj [22]: 40.

™ Ibid, him, 10.

djrsh
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dari pengertiannya, menentukan nilai — nilai rabbaniy/parameter — parameter

—-manusia rabbaniy, filosofi rabbaniy, ontologi rabbaniy, epistemoogi rabbaniy dan
{ah]

G
caksiologi rabbaniy dan model pendidikan rabbaniy sebagai jalan mewujudkan

©

amanusia rabbaniy. Oleh sebab itu, maka penelitian dan penulisan ini penulis beri

3 ~
-judul “KONSTRUKSI MANUSIA RABBANIY MELALUI PENDIDIKAN

R
dSLAM ",

=

32? dentifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

w

gl. Identifikasi Masalah

A
L
c

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi menyangkut penelitian

ini antara lain ;

a.

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

Apakah konsep pendidikan dari pemikiran tokoh — tokoh pendidikan
Islam yang ada telah mampu menyelesaikan permasalahan -
permasalahan pendidikan Islam saat ini?

Apakah konsep rabbaniy memiliki kesamaan makna dengan konsepsi
yang sudah ada?

Apakah konsep rabbaniy ini memiliki keunggulan tersendiri sehingga
melebihi nilai lain dalam perspektif pendidikan Islam?

Apakah lembaga — lembaga pendidikan Islam yang sudah ada telah
sejalan dengan konsep rabbaniy secara keseluruhan?

Sejauhmanakah konsep rabbaniy ini dapat diterapkan dalam pendidikan
Islam?

Bagaimankah implementasi konsep/nilai — nilai rabbaniy dalam
pendidikan Islam?

Apakah dengan pemikiran konsep/nilai — nilai rabbaniy ini lebih mampu
menjawab persolan dan tantang pendidikan Islam yang ada?
Bagaimanakah membangun ontology, epistemologi dan aksiologi ala
rabbaniy?

Bagaimanakah konstruksi makna manusia rabbaniy, pengertian
pendidikan rabbaniy, corak pendidikan rabbaniy dan filosofi manusia
rabbaniy ?

Isran Bidin, 46
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el

L BASNS NIN MW eydiodeH @

Bagaimanakah konstruksi ontologi rabbaniy, epistemologi rabbéniy,
aksiologi rabbaniy dan prinsip — prinsip pendidikan islam yang rabbaniy
dalam mewujudkan manusia rabbaniy

Bagaimanakah relevansi nilai — nilai rabbaniy terhadap rekayasa
pendidikan Islam terutama dalam hal Ontologi, Epistemologi Dan
Aksiologi dalam Mewujudkan Manusia Rabbaniy?

Bagaimanakah konstruksi nilai — nilai rabbaniy dalam perspektif
pendidikan Islam ?

. Bagaimanakah konstruksi konsep manusia rabbaniy?

Bagaimanakah konstruksi pendidikan Islam dalam mewujudkan manusia
rabbaniy?

Pembatasan Masalah

Yang menjadi batasan dari penulisan ini adalah tentang (1) Bagaimana

onstruksi manusia Rabbaniy, dan (2) Bagaimana konstruksi pendidikan Islam

=dalam mewujudkan manusia rabbaniy.

3. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penulisan ini, yakni; ”Bagaimana konstruksi manusia

rabbaniy melalui pendidikan Islam”.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

21. Tujuan Penelitian

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWR]S] d)e

Penelitian ini bertujuan untuk :

a. Untuk mengetahui dan mengkonstruksi konsep manusia rabbaniy sebagai

tujuan pendidikan Islam, dan ;

b. Untuk mengetahui dan mengkonstruksi konsep pendidikan Islam dalam

mewujudkan manusia rabbaniy tersebut.

Isran Bidin, 47
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2. Kegunaan Penelitian
Penulis berharap hasil temuan dari penelitian ini dapat :

a. Berguna secara akademik dalam kaitannya dengan khazanah ilmu
pengetahuan Islam.

b. Berguna sebagai model/perspektif ideal dari pemikiran pendidikan Islam
yang kemudian dapat dijadikan sebagai pedoman dan pertimbangun
dalam pengembangan pendidikan Islam kedepan.

c. Berguna sebagai masukan dan evaluasi bagi pelaksana-pelaksana

pendidikan secara umum (yayasan, kepala sekolah, guru dan siswa), agar

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

tercapainya misi pendidikan Islam sesungguhnya.

D. Tinjauan Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sejauh yang penulis ketahui, setelah melakukan riset pendahuluan tentang
“Konstruksi Manusia Rabbaniy Melalui Pendidikan Islam yang meliputi makna
manusia rabbaniy, nilai — nilai/ indikator manusia rabbaniy, pengertian pendidikan
ragbéniy, tujuan pendidikan Islam yang rabbéaniy, corak pendidikan rabbaniy,

-

filgsofi manusia rabbaniy, ontologi rabbaniy, epistemologi rabbaniy, aksiologi

ragbéniy dan prinsip — prinsip pendidikan islam yang rabbaniy dalam mewujudkan
=

mabnusia rabbaniy)”, belum ada, tetapi ditemukan data yang bersifat parsial dengan

ob}k kajian yang berbeda — beda. Data — data tersebut antara lain;

Muhammad Daming K, menulis dengan judul Membentuk Generasi Rabbaniy.

0 A318

Jua"plnya sangat bagus tetapi isinya hanya berkisar tentang pengabdian, perjuangan
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dag}) kepahlawanan nabi Ibrahimdan nabi Yunus yang patut dicontoh oleh genarasi
segjlérang“. Dengan begitu tulisan tersebut tidak membahas konsep rabbaniy dalam
kcgteks pendidikan Islam yang tersistematis.

g' Tulisan penulis sendiri Isran Bidin tentang Konsep Dasar Manusia Rabbaniy
be%si tentang parameter — parameter manusia rabbaniy. Adapun tulisan yang sedang
digukan ini merupakan lanjutan untuk mewujudkan manusia rabbaniy sekaligus
segalgai penyempurnaan tulisan terdahulu’®

2 Tulisan Abu Abdussalam tentang konsep pendidikan Rabbéaniyah yang
be;?bsikan beberapa karekteristik pribadi rabbaniy’’. Tulisan tersebut menampilkan
b£erapa sifat dan amalan sesorang yang mengantarkan kepada pribadi rabbaniy. Itu
artinya bukan dalam konteks pendidikan rabbaniy.

Dalam bentuk buku saku Ahmad Satori Ismail, menulis Menabur Benih
Menggapai Generasi rabbaniy yang hanya berisikan tentang pendidikan keluarga,
hak — hak anak dalam Islam, pendidikan dan pengembangan kreatifitas dalam

pendidikan Islam™. Tulisan tersebut tidak didasarkan asas filosofis, ontologis dan

ju% tidak ada bangunan epistemologis serta tidak ada pembahasan aksiologis.

ruejsy 23

® Muhammad Daming K., Membentuk Generasi Rabbaniy (JURNAL) : Jurusan Tafsir dan
isFakultas Ushuluddin dan FilsafatUIN Alauddin Makassar (Makasar, UIN Alauddin : 2014),
me 9 Nomor, him, 157 — 161.

® Isran Bidin, 1. (2017). Konsep Dasar Manusia Rabbaniy. Al-Fikra: Jurnal llmiah
Keﬁlaman 5(2), 196. https://doi.org/10.24014/af.v5i2.3774.

o " Abu Abdussalam, Konsep Pendidikan Rabbaniyah (JURNAL) Majlis Penulis, Majlis
Ul{'n.nah Penulis Bersyari’ah (2012), lihat di “http://majelispenulis.blogspot.com/2012/05/konsep-
pertlidikan-rabbaniyah.html”.

9'-, ® Ahmad Satori Ismail, Menabur Benih Menggapai Generasi rabbaniy (Jakarta: Pustaka
Tagpiatuna, 2003), hal, 1-136.

<I
D1
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Dalam bentuk ulasan saja tentang defenisi manusia rabbaniy ada di berbagai
©

tulisan seperti M. Ishom El-Saha, M. Ag dan Saiful Hadi, S. Ag., yang menulis buku
{ah]

=
dengan judul Sketsa al-Quran: Tempat, Tokoh, Nama dan Istilah dalam al-Quran’.

o
Begitu pula dengan Yusuf Qardhowi dalam buku Nahwa Wahdatin Fikriyah lil

%?ﬂilina lil 1slam®.

X

— Sarbini, M., & Wahidin, U. (2020). Pendidikan Rabbéaniy Untuk Penguatan

j—

K%r}akter Remaja. Edukasi Islami menuliskan bahwa lembaga yang berperan dalam

=
pe}n\didikan rabbaniy untuk penguatan karakter remaja adalah orang tua di keluarga,

Q
guru di sekolah dan lingkungan masyarakat®.

QD
< Tulisan tentang rabbaniy yang sangat bagus dari N. Anam dan Fikroni, mereka
berdua menulis konsep dasar, rancangan dan implikasi pembelajaran rabbaniy dan
berkesimpulan®:
1. Rabbéaniy education empties and ends at the peak of a life mission, which is
divinity or monotheism; and
2. Rabbaniy education that had been through by the prophet muhammad is a
reflection of the ideality of an islamic education process.
Namun tulisan ini juga tidak menggambarkan konsep rabbaniy secara

siskematis dan juga tidak menjelaskan strategi yang menyeluruh dalam mewujudkan

151 3ge31s

2 M. Ishom EI-Saha, M. Ag dan Saiful Hadi, S. Ag., Sketsa al-Quran: Tempat, Tokoh, Nama
daélstilah dalam al-Quréan (T. tb: Lista Fariska Putra, 2005), Cet. Ke-1., him, 605.
8 yusuf Qardhowi, Nahwa Wahdatin Fikriyah lil ‘Amilina lil 1slam; terj; Asrorun Ni’am
Shpfeh (Jakarta: Penebar Salam, 2001), Vol. 1., Cet Ke-1, hal, 137.

=. 8 sarbini, M., & Wahidin, U. (2020). Pendidikan Rabbani Untuk Penguatan Karakter
Remaja. Edukasi Islami:  Jurnal Pendidikan Islam,9 (01), 149-160. ”Retrieved from
http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/707”. Diambil hari Ahad, 8 Februari
2021, Pukul 08.20 Wib.

< 8 Anam, N., & Fikroni, Moh. R. (2020). Rabbani Education: Basic Concepts, Design and
Implications of Rabbani Education Learning. Tribakti: Jurnal Pemikiran Keislaman, 31(1), 67-82.
https://doi.org/10.33367/tribakti.v31i1.975. Diambil hari Ahad, 8 Februari 2021, Pukul 08.40 Wib.

m
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manusia rabbaniy tersebut. Tulisan tersebut berisikan proses pendidikan Rastlullah
©

Saw sebagai Nabi dalam membina generasi emas di masanya.

10 ).

Dari Farihin menulis tentang hermeneutika Rabbaniy ala Hadits Qudsi®. Dan
o
mgsih banyak lagi tulisan — tulisan dalam bentuk komentar dari berbagai buku yang

tic?gk secara khusus membahas terminologi rabbaniy, melainkan sebagai bagian kecil

sa:

5 Selanjutnya dijumpai pula tentang rabbaniy ini lebih lughawi dan ma nawiy di
d&i_am kitab — kitab tafsir ketika para mufassir menafsirkan ayat — ayat yang
m;;jgandung terminologi rabbaniy (QS. Ali ‘Imran [3] : 79, Qs. Al Maidah [5] : 44

d% 63) seperti dalam karya ; Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Ath-Thabari dalam
Tafsir Ath-Thabari : Jami’ Al-Bayan ‘An at-Takwil al-Quran®, Abdillah Muhammad
Ibn Ahmad Ibn Abi Bakr Al-Qurthubiy, Abi, Al-Jami’ Li Ahkédm Al-Quran Wal-
Mubayyin Lama Tadhammanahu Min As-Sunnati Wa Ayil Furgan®. Tulisan Al-
IImam Al-Jalil Al-Hafizh ‘Imad Ad-Din Abi Fida’ Ismail Ibn Katsir Ad-Damasiqiy
dalam Tafsir al-Quran al-‘4zAim®. Tulisan Imam Muhammad bin Ali bin

M@ammad Asy-Syaukani, dalam Fathul Qédir al-Jami’ Baina Fannair Riwayah

aejsy 9

8 Farihin, H. (2018). Hermeneutika Rabbaniy ala Hadis Qudsi Riwayat Huzaifah Bin Al-
Yamani. Riwayah: Jurnal Studi Hadis, 2(2), 169. https://doi.org/10.21043/riwayah.v2i2.3131. Diambil
hari Ahad, 8 Februari 2021, Pukul 13.30 Wib.

& 8% Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath — Thabari: Jami’ Al-Bayan ‘An at-
TaaA/iI al-Quran (Al-Qahirah; Maktabah Ibn Taimiyah, T. th), Juz 4, him 638, Juz, 6, him, 542 dan Juz
10Im, 448-450 dan 540.

% ¥ <Abdillah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abi Bakr Al-Qurthubiy, Abi, Al-J&mi’ Li Ahkam Al-
Quran Wal-Mubayyin Lama Tadhammanaht Min As-Sunnati Wa Ayil Furgan (T. tp, T. tt, T. th), Juz
4,lm 638, Juz,6, him,542 dan Juz 10 him, 448-450.

8 Al-1lmam Al-Jalil Al-Hafizh ‘Imad Ad-Din Abi Fida’ Ismail Ibn Katsir Ad-Damasigiy,
Tafgir al-Quran al- ‘4zhim (T.tp : Maktabah Aulad, T. th), Juz, 2, him, 66 dan Juz 3, him, 142 - 144 .

jo
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Wad-Dirdyah Min limit Tafsir® dan kitab — kitab tafsir lainnya termasuk tulisan
©

Quraish Shihab dalam tafsir Mishbahnya®.

{ah]

G

o Dari ulasan dalam kitab — kitab tafsir tersebut tergambar betapa kehidupan
o
rapgpaniy itu wujud seiring dengan proses dakwah Nabi Muhammad Saw lalu

I

lanjut kegenerasi selanjutnya sampai menjadi kajian akademik hari ini benar —

=

berar ada dan nyata.
i Namun konstruksi konsep manusia rabbaniy melalui pendidikan Islamnya
c

yang belum ada. Penulis akan menjadikan tulisan — tulisan tersebut sebagai informasi
jeb)

yaftg berharga dalam penulisan ini yang akan ditampilkan pada bab IV tulisan ini
QO
sebagai bahan pangantar dalam mengkonstruksi konsep manusia rabbaniy

selanjutnya.

E. Sistematika Penulisan
Untuk memenuhi syarat ilmiah dalam penyusunan penulisan penelitian ini,

disajikanlah dalam lima bab bahasan, yakni:

&

ab Pertama, Berisikan latar belakang masalah, pembatasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah penelitian terdahulu dan

sitematika Penulisan ini.

8 |mam Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy-Syaukani, Fathul Qadir al-Jami’ Baina
ir Riwayah Wad-Dirayah Min llmit Tafsir, (Beirut, Lebanon : Darul Ma’rifah, 2007), Cet. Ke —
z 1, him, 487.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Jakarta :
ra Hati, 2000), Vol. 2., Cet Ke-1., him, 125-126 dan 144.
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ab Kedua, Konsep/teori mengenai perbincangan manusia di dalam al-Quran,
konsep/teori tentang manusia dalam perspektif pendidikan barat dan
Konsep/teori tentang tujuan pendidikan Islam.

ab Ketiga, Menyajikan metode penelitian yang berisikan jenis penelitian,
sumber referensi dan teknik analisis penelitian.

ab Ke-Empat, Menampilkan konstruksi konsep teori tentang manusia
rabbaniy dan konstruksi pendidikan Islam dalam mewujudkan manusia
rabbaniy berdasarkan nilai — nilai rabbaniy sebagai tujuan pendidikan
Islam itu sendiri.

ab Ke-Lima, adalah bagian akhir, yakni ulasan penutup yang memuat;

kesimpulan dan saran—saran penulis.
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BAB |1

© KONSEP TEORI TENTANG
an MANUSIA DAN TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM
{ah]
G
(@]
AsKonsep/Teori Tentang Perbincangan Manusia Dalam Al-Quran
jeb)
31. Tentang Keberadaan Manusia
;? Sesungguhnya manusia itu diciptakan bukan karena sebuah proses
=

Ekebetulan, melainkan ia ada karena peristiwa kesengajaan. (3) swiyi 3 “Dia telah

%)
Smenciptakan manusia,”™ la tidaklah seperti yang disangkakan oleh Darwin

-~

©sebagai makhluk yang hadir melalui tahapan evolusi, dari makhluk amuba
o)

gsederhana sampai pada bentuk komplek yang dikenal sebagai manusia modern
saat ini.”
Adanya manusia tersebut, hadir sebagai makhluk yang sempurna dengan

sebaik-baik bentuk. ) i w5 @ dwiy @ils 4 “Sesungguhnya Kami menciptakan

manusia dengan sebaik-baik bentuk”.** Manusia diciptakan dengan asal usul
yang jelas (memiliki bahan dasar) dan dengan cara pengembang — biakan yang

=Jelas pula, serta diberi bentuk dan sifat yang sesuai, sebagaimana firman-Nya : 3

ajelg

4y WS i 345 gp}iﬂa\j i) B U & A s 3wl § s3add dl Jedi dy Dialah Allah

8 QS. Ar-Rahman [55]: 3.
% (QS. At-Tin [95]: 4. Baca juga dalam, Oktaviani, R. (2020). Penciptaan Manusia Dalam

Tup) pPrure|sy

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
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Pe@pektif Al-Qur’an Dan Sains. Jurnal Islam Dan Sains, 2(01), 1-12.Lihat pula dalam, Ristasa, R.
(2013). Sejarah Perkembangan Teori Evolusi Makhluk Hidup. Evolusi Dan Sistematika Makhluk
Higdup, 1-77. Retrieved from http://repository.ut.ac.id/4251/1/PEBI4204-M1.pdf. Taufik, L. M.
(2019). Teori Evolusi Darwin: Dulu, Kini, Dan Nanti. Jurnal Filsafat Indonesia, 2(3), 98.
httﬁs;://doi.org/10.23887/jfi.v2i3.22150. Diambil hari Selasa tanggal 2 Februari 2021, pukul 09.45.

%1 QS. At - Tin [95]: 4.
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Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai
©

TAsmaaul Husna. Bertasbih kepadaNya apa yang di langit dan bumi. Dan Dialah
CD

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ”.*?

1d19 Y

Dengan demikian, bila kita telaah lebih mendalam, manusia memang

W e

layak dan pantas disebut sebagai makhluk yang paling sempurna. la — pun
lanugerahi alam sebagai tempat tinggalnya sementara, sebagaiman dijelaskan

dalam Quran : 36) o= J s jass F @ 45 34e aad (i 1skdi Wl “Turunlah kamu!

ebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat

,,93

}3' eSS NI

ediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan

neil

Dengan potensi yang ada padanya, ia bisa mengembangkan dirinya dan
lingkungannya®
2. Term-Term Al-Quréan Tentang Manusia

Ada beberapa term yang pakai Al-Qurén untuk menyebutkan istilah
manusia. Kata-kata tersebut antara lain, kata Basyar, Insan dan Bani Adam atau
kata Zuriyat Adam,* di samping itu, ada juga kata al-Nas. Rizal, S., menuliskan ;
”Allah  SWT. call Human Beings in the Quran there are several
terminologies such as basyar, insan, unas, insiy, ‘imru, rajul or which contain

the meaning of women such as imra'ah, nisa' or niswah or in personality
traits, such as al-atqa, al-abrar, or ulul albab, also as part of social groups

%2 QS. Al-Hasyr [59]: 24.
% QS. Al-Bagarah [2]: 36.
% - QS. Al-Bagarah [2]: 36.

® M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qurdn: Tafsir Maudhu'i, Atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bapdung Mizan, 1997), him, 278. Lihat juda dalam tulisan Hariyanto, 1. (2015). Pandangan Al-
Qifr’an Tentang Manusia. Komunike, 7 (2), 38-51. ”Retrieved from
httﬁ;j/ejurnal.iainmataram.ac.id/index.php/komunike/article/view/476”. Diambil hari Selasa tanggal 2
Februari 2021, pukul 09.50.

SIJATU() prureysy aje)g
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such as al-asyga, dzul-qurba, al-dhu'afa who all contain instructions as
human beings in their essence and humans in concrete forms. Humans are
the most perfect creatures that Allah SWT has ever created. The purpose of
creatir;g humans is only to worship Allah SWT, and to become a caliph on
earth™™.

Pertama, kata basyar yang terambil dari akar kata yang pada mulanya

[w eydioyeH o

mengandung makna “penampakan sesuatu dengan baik dan indah ~ 97 Memang

ada hakekatnya manusia itu tampak sebagai makhluk yang baik dan indah.

NIQ

¢rDikatakan baik, bila ia berbuat baik, kemudian tampak jelas baiknya. Dikatakan

n

indah, karena memang fostur tubuhnya memiliki keindahan tertentu dari makhluk

=

Mainnya. Dari sinilah lahir kata basyarah yang mengandung arti kulit dan kulitnya
gmanusia itu tampak jelas berbeda dari kulit binatang serta pepohonan. Mungkin ia
juga dikatakan baik, karena unsur pembentuknya berbeda dari makhluk lainnya.
Untuk menampakkan sesuatupun Tuhan memakai kata basyar. Misalnya ketika

nabi Muhammad diperintahkan untuk menampakkan diri/tampil dihadapan

manusia sebagaimana yang difirmankan-Nya M :

aejsy aje3s

% Rizal, S. (2018). Melacak Terminologi Manusia Dalam AlQuran. Jurnal At-Tibyan: Jurnal
llmu AlQuran Dan Tafsir, 2(2), 221. “https://doi.org/10.32505/tibyan.v2i2.391”. Diambil hari Sabtu
tanggal 8 Februari 2021, pukul 17.47 Wib.

%" Kata basyar terulang dalam al-Quran sejumlah 36 kali yang tersebar dalam 26 surat. la juga
bearti kulit kepala, wajah atau tumbuh, yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. Secara biologis
maﬁusia didominasi oleh kulitnya Daripada bulu atau rambutnya. Lihat, Samsul Nizar, Filsafat
Pepdidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002) him, 2. Basyar juga bermakna mulamasah yang
artitya persentuhan kulit laki-laki dengan perempuan, lihat, Ibn Manzur, Lisén al-‘4raby, Juz VII
(M€sir: Dar al-Mishriyah, 1992), him, 306. disamping itu juga berarti mengupas. Lihat. A. W.
M&awwir, Kamus Munawwir: Arab-Indonesia; Cet. Ke-XIV; (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
hlm, 85.
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”Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan
yang Esa. Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya .

Manusia diciptakan sebagai salah satu penampakan dari tanda-tanda

Jlw eydioyeHy o

—kekuasaan Tuhan. ”Dan di antara tanda - tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

g

enciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang
erkembang biak”.* dan sebagainya.

Tahir Alibe, M., & Muiz Amir, A. menrangkan dalam jurnal The

E){SH%N|

Alnfallibility Of The Prophet Muhammad Pbuh. As A Human Being(A Study of His

ne

ljtihad) :

“The term “basyar” is always attached to the Prophet as the recipient of
revelation, so it shows that Muhammad was an infallible human being. If the
Prophet makes a mistake, he will always get a reprimand from Allah. This
privilege is indeed not owned by other humans. This research ultimately
refutes the argument that the Prophet’s mistake in carrying out “ijtihad”
shows his ineptitude as an ordinary person™®.

Kedua, kata insan, ia terambil dari kata uns yang berati sesuatu yang

«ampak jelas atau sesuatu yang berlawanan dengan yang tidak jelas.'®* Pengertian

% QS. Al-Kahf [18]: 110.

% QS. Ar-R(m [30]: 20.

190 Tahir Alibe, M., & Muiz Amir, A. (2019). The Infallibility Of The Prophet Muhammad
Pbuh As A Human Belng(A Study of His ljtihad). Jurnal Adabiyah, 19 (2), 137-156.
https://doi.org/10.24252/jad.v17i119i2a3. Diambil hari Sabtu tanggal 8 Februari 2021, pukul 17.35
wiB.

E' %' Abu Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam Muqayis al-Lughah, II; (Kairo:
I\/m%thofa al-Babi al-Halabi wa Auladuh, 1972); p. 145 Baca juga Hasan Langgulung, Manusia dan
Peﬁjldlkan Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan; terj; Cet; I11; (Jakarta: Mutiara Sumber Jakarta,
1988), him, 74-81.

1) druwle[s| 3je)
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lain yang populer adalah jinak, harmonis, lemah, lembut dan tampak.'®> Menurut

TIQuraish Shihab, bila tinjau dari sudut pandang al-Quran, istilah ini lebih tepat bila
{ah]

=
~dibandingkan dengan akar kata nasiya yang berarti lupa atau kata nasa-yanusu
o

Zyang bermakna berguncang.'® Kata insan ini terulang dalam al-Quran sebanyak

373 kali'® dalam berbagai topik. Misalnya mengenai penciptaannya (QS. Ar-

=
—Rahman [55]: 3, At-Tin, 95 [4]: Al-Hijr [15]: 26, dan sebagainya). Pengabdian

—
o

c
gamanat (QS. Al-Ahzab [33]: 72), dan seterusnya.

QS. Adz-Dzariyat [51]: 56), Al-Bagarah [2]: 21 dan sebagainya). Tentang

Demikianlah kata Insan ini, yang digunakan dalam banyak hal.

1y €

gAdakaIanya digunakan untuk menunjukkan totalitas manusia sebagai makhluk.
Sebab, menurut hemat penulis dalam kata inséan, terkandung makna bahwa pada
diri manusia itu memiliki asfek yang tampak atau yang bisa dilihat dan asfek yang
tidak tampak atau asfek yang tidak tampak dilihat. Hal ini bisa pahami
penggunaannya ketika menyebutkan “Tidak akan Aku jadikan Jin dan Manusia

kecuali untuk mengabdi kepada-Ku”.'®, Artinya ketika menyebutkan tujuan

S] @231els

— 92 Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazh al-Quran al-Karim
(Q@qirah: Dar al-hadits, 1988), him, 119.

=. %M. Quraish Shihab, Op. Cit., him, 280. Kata insan mencakup makna lahir dan bathin. Fisik
daf’ karakter. Sementara kata basyar lebih dominan pada aspek lahiriah. Lihat dalam Elshahat, I.,
Ramchahi, A. A., & Yusoff, M. Y. Z. M. (2019). Theistic evolutionists’ view of the words Bashar and
Insan in the Qur’an: A critical analysis. Afkar, 21(2  Special  Issue), 103-140.
https://doi.org/10.22452/afkar.vol21no2.4. Lihat lagi dalam Islamiyah, I. (2020). Manusia Dalam
Perspektif Al-Qur’an (Studi Terminologi Al-Basyar, Al-Insdn Dan Al-Nas). RUSYDIAH: Jurnal
Pemikiran Islam, 1(1), 44-60. “https://doi.org/10.35961/rsd.v1i1.126”. Diambil hari Sabtu tanggal 8
FeBtruari 2021, pukul 17.25 Wib.
1% Muhammad Fuad ‘Abdul Béqji, Op. Cit., him, 153.
195 QS. Adz-Dzariyat [51]: 56.
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manusia mengabdi kepada Tuhan, disejalankan dengan tujuan penciptaan jin,

©)

Tyang juga tidak tampak atau tidak bisa dilihat.
{ah]

Ketiga, kata Bani Adam, juga mengandung makna manusia. Kata ini

dio y

mdigunakan untuk menyebutkan keturunan adam, apakah kafir maupun mukmin

w

—semenjak anak pertama Nabi Adam hingga hari kiamat. Adapun kata Zuriyat

X

—Adam, mengandung makna ahl al-Adam yang berarti keluarga Adam. Secara

imaknawi, kata ini juga berarti anak dan keluarga Adam. Tetapi kata tersebut
idigunakan dalam al-Quréan, lebih tertuju kepada keluarga yang memiliki
Q\;Ehubungan darah.

g Keempat, kata al-Nas yang menunjukkan jenis bagi keturunan Bani Adam

di atas atau juga merujuk kepada seluruh makhluk secara muthlak.'® Kata ini
tersebar kedalam 53 surat dan terulang sejumlah 240 kali.’" Ini dimaksudkan
juga untuk menyebutkan eksistensi manusia sebagai makhluk sosial secara
keseluruhan, tanpa melihat keimanan dan kekafirannya”.!® Menurut Samsul
Nizar, kata al-Nas ini lebih umum maknanya dari pada kata al-Insan yang berasal

Pdari akar kata Uns.

o8]
; Sebenarnya masih banyak lagi kata yang menunjukkan manusia seperti
ngum, Umat, Qorn, Syu’ba, Ahl dan sebagainya. Namun semua itu dimaksudkan

0 o1

untuk menyebutkan komunitas manusia (al-Nas) sebagai makhluk yang hidup

)

1% Ajsyah Binti Syati’, Manusia dalam Persfektif al-Quan, terj : Ali Zawawi (Jakarta :
aka Firdaus, 1999), him, 4.

197 samsul Nizar, Op. Cit., 5-6.

1% Ipid.

KJISaATU
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berkelompok. Term-term kata tersebut terungkap dalam al-Qurén sesuai dengan
okok masalahnya yang lebih rinci.'*

Dari beberapa penjelasan mengenai terminologi kata-kata manusia di atas,

dio jeH ©

o penulis berkeyakinan: (1) Kata yang paling umum untuk menyebutkan manusia
iadalah kata al-Nas dan (2) Ada penyebutan kata untuk kolektif ada yang
=

—digunakan untuk menyebutkan istilah individual, ada yang digunakan untuk

menyebutkan komunitas.

Sebelum ditutup bagian ini penulis mengutip pendapat Zaghlul an Najar

B)YsSNS N

- ‘there are more than 830 indications of ‘man’ in the Qurén in different forms

<

=which are as follows™;

a. Insan - o) Ninety-one verses indicated the word ‘insan ¢, five times
the plural ‘inas +\)‘and onetime indsi ~Ul and other time insi i, this
word in its different derivations means: The Human being, covers man
and woman, and used opposite to the jinn.

b. Al-Nas - ) Two hundred forty-one verses indicated the word ‘al-nas
+Ull; ‘human beings.

c. Bashar - < Thirty-seven verses indicated the word ‘bashar & with its
derivations.

d. Adam - »J Twenty-five verses indicated the word ‘Adam 2 and his sons
‘Bani Adam (& 3 ;‘the father of all human beings and his offspring.

e. Rajul - J>, Fifty-seven verses indicated the word ‘rajul Js,, which

means ‘man.” Mar’a - ¢ _»Eleven verses indicated the word ‘mar’a s_»

and its derivations, which means the person.

f. Imra’ah - 3l Twenty-six verses indicated the word ‘imra’ah 3l ! and its

derivations; which denotes the indication to the women.

Nisa’ - ¢l Fifty-nine verses indicated the word ‘nisd’ <l and its

derivations; which denotes the indication to the women.

Se

199 Baca, Munzir Hitami, Rasul dan Sejarah: Tafsir al-Quran Tentang Peran Rasul-rasul
gai Agen Perubahan (Pekanbaru: Susga Press, 1998), him, 43-46.
110 Zaghlul al-Najjar, Khalg al-Insan fi al-Quran al-Karim (Lebanon: Dar al-Ma’rifah, 2008),

JIFIATU) DTWER[S] 3)e)S
«Q

22=23. Ibrahim, Abdullatif & Mohd Yakub, “Theistic Evolutionists’ View of the Words Bashar &

Inﬁp in the Quréan, ” Afkar Vol. 21 Special Issue (2019): 103-140. Diambil hari Sabtu tanggal 8
Februari 2021, pukul 17.49 Wib.
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h. Nafs - o« Two hundred ninety-five verses indicated the soul of the

© human being by the word ‘nafs o« and its derivations”.

C;:I’:S. Term-Term Al-Quran Tentang Unsur-Unsur Diri Manusia

g‘ Sebelum membahas konsep dasar manusia rabbaniy; terlebih dahulu
gdibahas unsur-unsur yang meliputi diri manusia tersebut. Para pakar telah

engemukakan pendapat yang berbeda-beda, namun eksistensinya tetap sama.

n

ESyed Muhammad Naquid al-Attas menyebutnya dengan has a dual nature, yang

Cartinya jasad dan rah.'*! Maka bangunan dasar manusia terdiri dari jasad dan rth
w

g(mono-duality).112 Rumusan hasil konfrensi dalam Munzir, meneyebutkan

py)
wMmanusia terdiri dari badan (body) dan rah (seul). Munzir sendiri menyebut unsur
c

bangunan manusia itu, terdiri dari unsur material yakni jasad dan unsur
immaterial yang terdiri dari rdh, jiwa, ‘agl dan sebagainya. la menamakan konsep
ini dengan mono-pluralis.*** Mengenai unsur immaterial ini, Quraish Shihab

mengemukakan lima hal, yakni: fithrah,nafs, galb, ‘aql dan roh.**

w ™ Syed Muhammad Naquid al-Attas, Aims and Objectives of Islamic Education (Jeddah :
Hddder and Stougton, King Abdul Aziz University, 1979), him, 23. Afrida, A. (2018). Hakikat
Mahusia dalam Perspektif Al-Qurian. Al-Qisthu: Jurnal Kajian lmu-llmu Hukum, 16 (2), 54.
htips://doi.org/10.32694/010510”. “God created all His creatures based on His might. He created
human beings in the best form with combination of physics, reason, and spirituality. The experts in
education have a concensus that to organize the civilization of human beings, education must be based
on the proporrtional education demenstions, namely the balance between the physics and the
spitualizy . Hasan, M. (2010, June 15). Tujuan Penciptaan Manusia Dan Fungsi Lembaga-Lembaga
Pendidikan. HUNAFA: Jurnal Studia Islamika, 7 (1), 107-120.
https://doi.org/https://doi.org/10.24239/jsi.v7i1.113.107-120. Diambil hari Selasa tanggal 2 Februari
2021, pukul 09.54.

% ™2 Munzir Hitami, Mengosep Kembali Pendidikan Islam (Pekanbaru: Infinite Press, 2004),
hirm,- 84

< ™3Ipid, him, 10-11 dan 84-85 Dikarenakan manusia itu barasal Dari ciptaan Allah yang fitrah,
mﬁ@ hakikatnya manusia menyimpan potensi yang kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
pengetahuan: yang mempunyai asal usul yang baik. Sebagai makhluk mulia yang terdiri Dari fisik dan
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@)

Dapat penulis klasifikasikan bahwa diri manusia terdiri dari unsur yang

Ttampak (materi) yakni jasad dan yang tidak tampak (immaterial) yakni fithrah,
{ah]

G
ohafs, galb, rdh dan ‘agl, dimana masing-masing kata tersebut memiliki

©

o keutamaan-keutamaan yang berbeda. Untuk lebih memahami konsep dasar

= L : .
—manusia itu, penulis memandang perlu menjelaskan unsur-unsur tersebut

gebagaimana berikut ini;

ia. Unsur Material (Jasad)

2 Jasad terambil dari kata ja-sa-da yang artinya tubuh, atau seluruh

Q;E; unsur biologis manusia. Seluruh unsur itu berfungsi aktif dan fasif dalam

g tubuh manusia. Aktif maksudnya, ia bekerja progresif, mengamati,
mendengarkan, menghirup, menerima rangsangan dan menegcap rasa’®. Dia
adalah mata, telinga, hidung, kulit dan lidah. Alat ini sekaligus dianugerahi
Tuhan, yang dapat digunakan sebagai instrumen oleh manusia sendiri untuk
melihat, mengenal, memperhatikan, dan sebagainya, yang pada akhirnya
adalah sebagai jembatan experimen untuk kepentinagan manusia itu juga.

g.? Adapun yang dikelompokkan ke dalam fungsi fasif adalah semua unsur tubuh

g manusia selain dari alat indera. la bergerak sesuai dengan respon yang didapat

g dari ransangan alat indera, sebagai hasil setelah berkomunikasi dengan unsur

% immateri manusia seperti Fithrah, Nafs, Qalb, Rih dan ‘Aq!.

?3.

W
rufzdengan berbagai potensi kejiawaan, membawa amanat Tuhan dan memiliki keterbatasan yang
karénanya memerlukan pendidikan.

[1sey[ JireAg uej[ng jo

14 Baca, M. Quraish Shihab, Op. Cit., him, 283-295.
115 Muhajir. (2016). Jasmani Manusia Dalam Perspektif Islam. Jurnal Qathruna, 3(1), 1-19.
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b. Unsur Immaterial, Yakni Fithrah, Nafs, Qalb, RGh Dan ‘44l.

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

Pertama, Fithrah. Secara bahasa fithrah terambil dari akar kata al-
Fathr yang bermakna belahan™®, dan dari makna ini lahir makna-makna lain

seperti penciptaan atau menjadikan*’

. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
kata fithrah berarti (1) kejadian sejak semula atau bawaan. (2) bagian dari
khalg (penciptaan) Allah.'®

Born menuturkan: “The concept of "fitrah™ is interpreted as the
religion of Islam and the initial creation or the human potentiality of
acception a religion and whether they can change or not. In this context, it
has been established a connection between the "word of khalqullah™ in the
Surah of Rum and the same word in the Surah of Nisa "***.

Kata ini terulang dalam al-Quran sejumlah 28 kali, 14 diantaranya
berbicara tentang penciptaan langit dan bumi dan 14 lagi berbicara mengenai
penciptaan manusia. Contohnya Muhammad bin Asyur memaknai fithrah
sebagaimana yang termaktub dalam (QS. Ar-Rim [30]: 30), adalah bentuk
dan sistem yang diwujudkan Allah Swt pada setiap makhluk. Fithrah yang

berkenaan dengan manusia adalah apa yang diciptakan Allah pada manusia

sendiri yang berkaitan dengan jasmani dan akalnya serta r0hnya. Lanjut

Tu) Prure[sy ajels

116 |bn Manzur, Lisan al- ‘Arab al-Muhith : VI: (Beirut : Dar al- ‘4rab, t) p. 4500.
17 Kesuma, G. C. (2013). Konsep Fitrah Manusia Perspektif Pendidikan Islam. ljtimaiyya,

6(@, 79-95.Fathorrahman, F. (2019). Konsep Fitrah Dalam Pendidikan Islam. Tafhim Al-"7/mi, 11(1),
34746. https://doi.org/10.37459/tafhim.v11i1.3553. Diambil Hari Selasa, Tanggal 2 Februari 2021,

Puktil 14.50 Wib.
< 18 |pn Manzur, Loc. Cit., him, 284.
© ™ Bor, A (2017). The Nature of Disposition (Fitrah) In Relation with Religion. Cumhuriyet

llahiyat Dergisi, 21(3), 1671-1704. https://doi.org/10.18505/cuid.296749.

[1sey[ Jrredg uejn
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[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

Quraish Shihab, manusia berjalan dengan kakinya adalah fitrah jasadiyah-
nya, sementara menarik kesimpulan melalui premis-premis adalah fithrah
agliyah-nya. Senang menerima nikmat dan sedih bila ditimpa musibah adalah
fithrah galbiyah. Maka menurut penulis fithrah adalah fungsi atau kerja dasar
dari setiap unsur-unsur kepribadian manusia atau potensi bawaan. Fungsi
dan kerja dasar itu sesuai dengan hukum sunnatullah dan ia bergerak sesuai
dengan stimulus ransangan yang diterimanya.

Dalam arti yang lain fithrah bermakna suci atau bersih. Artinya fungsi
dan kerja dasar manusia itu barasal dari bahan dasar yang cuci dan bersih.
Maka untuk menjaga kemurniannya, diberilah agama yang juga bersih dan
suci. Hal ini juga dilegitimasi oleh al-Quran (QS. Ar-Rim [30]: 30). Sesuai
dengan ayat tersebut, ulama salaf mengartikan fithrah sebagai fithrat al Islam:
potensi ketundukan. Pembicaraan mengenai potensi ini, manusia yang pada
awalnya diciptakan dari O (tanah) ditiupkan rdh, maka menjadilah + (potensi
positif). Potensi positif itu ada yang aktif dan ada yang fasif. Potensi aktif
adalah potensi yang bisa berkembang. Sebagaimana disebutkan Ibn Yagzan
bahwa manusia bisa berkembang oleh susuan rusa. Sedangkan potensi pasif
adalah potensi yang harus disadarkan melalui pendidikan. Sebab jika tidak
dididik, potensi itu, tidak akan berfungsi, maka ia tertap dalam kebodohan.

Astuti menegaskan “In the general concept of Islam, it is stated that
primordial human nature (Fithrah in Arabic) is that human beings are born

with an innate inclination of tawhid (Oneness). Existing creation and the
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natural structurehas the fact that human beings are born with their natural

g belief of one God which is called tawhid religion. Islam, as a Fitrah religion,

; fits not only in men’s diversity but also supports their growth and

g' development™*®°,

i Muniroh menyebutkan: “There are 18 Adzkia attitudes that are

z internalized in the process of education, namely respect, honesty, quality,

i cleanliness, affection, patience, love, sincerity, discipline, responsibility,

2 devotion, diligence, positive thinking, hospitality, modesty, Qonaah, Tagwa

Q;E; and Istigomah ™%,

g Kedua, al-Nafs. Pemakaian kata tersebut dimaksudkan dalam beberapa
hal, antara lain: (a) menunjukkan totalitas manusia (QS. Al-Maidah [5]: 32).
(b) menerangkan tentang Tuhan (QS. Al-An’am [6]: 12). (c) sisi dalam
manusia yang berpotensi kepada baik dan buruk (QS. Al-Syams [91]: 7-8).
Potensi-potensi itu diilhami agar manusia dapat menetukan pilihannya serta
dapat malakukan kebaikan dan keburukan. (d) menunjukkan sesuatu yang

g.? melahirkan sifat tercela dan buruk.*?? Dengan demikian dapat dipahami

(¢]

@

120 Astuti, M. (2017). Fitrah-Based Education. JMIE (Journal of Madrasah Ibtidaiyah
Educatlon) 1(1). ”https://doi.org/10.32934/jmie.v1i1.26”. Diambil Hari Selasa, Tanggal 8 Februari
2021., Pukul 21.56 Wib.

& 121 Muniroh, M. (2019). Fitrah Based Education: Implementasi Manajemen Pendidikan
Berbasis Fitrah di TK Adzkia Banjarnegara. MANAGERIA: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam, 4(2), 241-262. “https://doi.org/10.14421/manageria.2019.42-04”. Diambil Hari Selasa, Tanggal
8 Februari 2021., Pukul 21.54 Wib.

o 122 “Pengertian yang satu ini menurut kaum sufi. Pengertian ini sejalan dengan KBBI yang
mengartlkan nafs sebagai dorongan hati untuk berbuat kurang baik. Klemauan yang keras, dorongan
yang kuat Dari dalam diri sesorang. Lihat, Peter Salim dan Yenni Salim, B. Sc, Kamus Besar Bahasa
Indonesia; Cet; I; (Jakarta: Modern English Press, 1991), him, 1018. KonsepAlQuran mengenai nafs
yang terbaik adalah merujuk kepada sisi dalam manusia yang berpotensi baik, menghasilkan perilaku

Isran Bidin, 65

[1sey[ Jrreg uejpn,


https://doi.org/10.32934/jmie.v1i1.26
https://doi.org/10.14421/manageria.2019.42-04

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad g

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

bahwa nafs sesungguhnya adalah potensi dasar yang dianugerahi Tuhan untuk
bertugas mengarahkan manusia kepada kebaikan atau keburukan.
Sungguhpun demikian, manusia dituntut untuk menjaga kesuciannya (QS. Al-
Syams [91]: 7-8)'®. Potensi kearah positif bisa akan jauh lebih kuat
ketimbang potensi ke arah negatif, apabila selalu mendapat sentuhan untuk
melakukan kebaikan agar mendapatkan ganjaran yang baik dan terhindar dari
yang tercela/ jelek (QS. Al-Bagarah [2]: 286), keberadaannya diharapkan
untuk menegakkan kebaikan itu (QS. Al-Infithar [82]: 6-7). (e) nafs

diisyaratkan sebagai wadah (QS. Ar-Ra’d [3]: 11). (f) nafs diartikan dengan

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

sesuatu yang memiliki daya gagasan dan kemauan. Dengan gagasan dan
kemauan yang benar orang bisa mengubah keadaan masyarakat. Gagasan
tanpa kemauan mustahil akan terjadi perubahan.*** Sebagaimana kita ketahui

bahwa nafs terbagi kepada tiga bagian yakni, al-lawwamah, ammarah dan

yang baik pula. Dalam arti nafs positif yang selalu dapat mengendalikan diri Dari nafsunya menuju
kebaikan. Tidak sedikit ayat dalam Al-Quran yang menganjurkan manusia agar memelihara kesucian
nafsu dan tidak mengotorinya. Dan dapat disimpulkan bahwa manusia dianugerahi nafs oleh Allah
Swt, dengan nafs itulah manusia dapat hidup menjalankan fungsi sebagai mana mestinya. Dengan
nafslah manusia belajar. Dengan nafslah manusia bekerja. Dan dengan nafslah manusia beribadah. pa
yang ada di dalam nafs itu dapat berupa gagasan, pikiran, kemauan, dan teksad untuk berubah”.
' Ghofar, A., Abubakar, U., & Azhar, M. (2019). Tazkiyatun Nafs As A Strength Base Of
Teacher Personality Competency. IJISH (Journal of Islamic Studies and Humanities), 1 (2), 128.
https://doi.org/10.26555/ijish.v1i2.559. “The results showed that there were two relevance of al
Ghazali's thinking about tazkiyatunnafs towards Islamic Education, namely first, that the purity of soul
(tazkiyatun nafs) in Islamic education became a basic and very important thing for students to acquire
useful knowledge. Science comes from Allah Swt The Most Holy. Second, A healthy soul as a result of
tazkiyatun-nafs is the key to the success of students amid the millennial life that has a very rapid
change through information technology”. Musrifah, M. (2019). The Relevance of Al-Ghazali’s
Tazkiyatun-Nafs Concept with Islamic Education in The Millennial Era. Nadwa, 1(1), 15.
https://doi.org/10.21580/nw.2019.1.1.3899. Diambil Hari Rabu, Tanggal 10 Februari 2021., Pukul
09.12 Wib.
, 2 Yang terakhir ini menurut Quraish Shihab., Op. Cit., him, 287-288.
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muthmainnah'®. Sebutan itu ditujukan untuk menyebutkan tingkatan nafs itu
sendiri. Perlu diketahui di dalam nafs terdapat qalb™®.

Ketiga, Qalb, secara bahasa bermakna membalik.’”’ Karena ia
membalik, maka pekerjaannyapun berbolak balik. la membuat senang, tapi ia
juga merasa susah. Setuju dan menolak, kadang-kadan baik dan kadang-
kadang buruk, itulah kerja galb. Al-Quréan-pun mengimformasikan demikian,
seperti dalam (QS. Qaf [50]: 37, Al-Hadid [57]: 27, Ali ’Imran [3]: 151 dan
Al-Hujurét [49]: 7). Dari beberapa surat dan ayat di atas dipahami, galb

menampung segala yang disadari oleh manusia itu seperti pengajaran, kasih

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

sayang, takut dan keimanan. Term-term qalbu dalam al-Qurén ada yang
ditunjukkan secara single (QS. Al-Bagarah [2]: 7). Ada yang dapat diperluas
(QS. Al-Hujurat [49]: 3, Al-Insyirah [94]: 1), dan ada yang dipersempit (QS.
Al-An’am [6]: 125). Ditempat lain al-Quran menggunakan kata nafs dalam

arti galb. Biasa juga menyebut tempat sesuatu, tetapi yang dimaksudkan

w ' Zulfatmi. (2020). Al-Nafs dalam Al-Quran (Analisis Terma al-Nafs sebagai Dimensi Psikis
Manusia). MuDarrisuna, 10(no 2), 40-57. Diambil Hari Rabu, Tanggal 10 Februari 2021., Pukul
09.00 Wib.

- 126 «Al-Quran menyebut nafs dengan berbagai kata jadiannya dan pengulangannya sebanyak
303 kali. Nafs yang mengandung kata jiwa di sebut dalam al-Qur’an sebagai ruh, fithrah, qalb, fu'ad,
aqgl dan bashirah, yang kesemuanya ini lalu menjadi sub sistem dan komponen tersendiri Dari nafs.
Interaksi Dari semua sub sistem ini lalu diikat dengan perasaan dan pikiran sehingga nafs menjadi satu
kesatuan yang menjadi penggerak tingkah laku Bagi seorang muslim, ia harus berupaya menggapai
masalah tazkiyatun nafs Dari serangkaian ibadah yang dikerjakannya. Artinya, ibadah yang dilakukan
jangan hanya menjadi gerak-gerak fisik yang kosong Dari ruh keimanan dan tagarrub kepada Allah.
Sebaliknya, ibadah apapun yang kita kerjakan hendaknya juga bernuansa pembersihan jiwa”. Priyatna,
MZ(2017). Konsep Pendidikan Jiwa (Nafs) Menurut Al Quran Dan Hadits. Edukasi Islami: Jurnal
Pepdidikan Islam, 3(05). https://doi.org/10.30868/ei.v3i05.45. Diambil Hari Rabu, Tanggal 10
Februari 2021., Pukul 08.55 Wib.

127 1bn Manzur, Op. Cit; V; p. 3713. Luis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughoh (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), 648.
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adalah isinya, seperti “tanyakanlah kampung” (QS. Yusuf [12]: 82), yang

dimaksud sesungguhnya adalah penghuninya.'®

Qalb juga dipahami sebagai
alat, seperti: ”Mereka mempunyai kalbu, tetapi sedikit yang memahami (QS.
Al-A’raf [7]: 179)”.

Etymologically, al-galb is a lump of oval flesh located in the left chest
cavity, it is the center of the blood circulation in the human body. It is called
algalb because it is changing (flick through).3 In excerpts of poetry written by
Ibnu Mandzur said: “It was not named qalb except because it is changing”lzg.

Kemudian qgalb (QS. Al-Hujurat [49]: 14, Al-Hajj [22]: 46) juga
terbagi kedalam tiga bagian seperti fir’ad (QS. Al-Nahl [16]: 78), (QS. As-
Sajadah [32]: 9), kabad (QS. Al-Balad [90]: 4), dan shudur (QS. Al-Hajj [22]:
46) dan sebagainya). Tiga hal tersebut, bekerja dalam fungsi yang berbeda.
Fu’ad adalah unsur galb terluar yang bertugas mengenal/mengetahui dan
memahami (QS. Al-Nahl [16]: 78). Kabad adalah lapisan kedua yang bertugas
menela’ah (QS. Al-Balad [90]: 4)**, mempilah dan sebagainya. Dan shuddr
adalah lapisan terdalam dari galb (QS. Al-Hajj [22]: 46) yang bertugas

mempertimbangkan dan memutuskan.

JATU[) DTWE[S] 3)e)S

Q
)

[1sey[ Jrredg uejn

128 Quraish Shihab, Loc. Cit., 291.
129 |bnu Mandzur Jamal al-Din al-Anshari, Lisan al-‘4rab, Juz | (t.tp: al Muassasah al-

Mighriyah, t.th), 181. Lihat Agustiar, A. (2017). The Meaning of Al-Qalb And Disclosure in Al-
Quréan. Jurnal Ushuluddin, 23(2), 118. https://doi.org/10.24014/jush.v23i2.1126. Diambil Hari Selasa,
Tanggal 8 Februari 2021., Pukul 22.11 Wib.

130 Kata ini hanya terdapat satu tempat dalam al-Quran. Lihat, Muhammad Fuad ‘Abdul Bagi,

AlH{u jam al-Mufahras ....... him, 693.
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Keempat, R(h. Adalah suatu kesulitan besar untuk membicarakannya.
sebab ia telah memasuki wilayah kerahasiaan Allah yang tak terjangkau lagi

oleh manusia, Allah berfierman;

”Dan mereka bertanya kepadamu tentang rih. Katakanlah: "R0h itu
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit”.***

Kesulitan lain dikarenakan kata ini mengisyaratkan beragam makna,
yakni:

a. Bermakna pertolongan dari Allah Swit.
1516505 Bag Al 31 25 G535 23 e3dl5 Ay &5 U33 do §
Sl s 3 Al aiias S s 5 kel 5 adsy
0 (o 1 el Y1 59 (e o8 s el B g (AT

RSB Y b O u\ §f ol & & dﬂj\ L \g205 o4
”Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-
anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah
orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan
dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka,
dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu
adalah golongan yang beruntung”. 132

1l

[1seY] JIIeAg uej[ng jo A}SIdATU) dDTWIR]S] d)e}S

B QS. Al-Isra’ [17]: 85.
32 (QS. Al-Mujadilah [58]: 22)”.
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b. Bermakna sebagai sesuatu yang menjadikan manusia itu bisa hidup.

S50
-

Gt 15880 g} o aod Sl M35 135

oo .

”Maka apabila Aku Telah menyempurnakan kejadiannya, dan Telah
meniup kan kedalamnya rdh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu
kepadanya dengan bersujud”.**

/4'/"/'/;229///°25//°& }/,/// E ) AP AT @:{
U S8 531y JUai¥1g adldt (ST Jaxg aog) (oo 4D G5 8150 &

2
éﬁﬁs °:. “

”Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya rih
(ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan

dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”.134

Gz 1585 () (o b S5 M 138
”Maka apabila Telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan) Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur dengan

bersujud kepadanya”.*®

Bermakna malaikat Jibril

GO £33 5 sae (o Bk b o 0l G 2530 B A 55 5T
”(Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, Yang mempunyai 'Arsy,
Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya kepada siapa
yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya dia

memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari kiamat)”.**®

EE alf (s $YAds O 23 2 u\ £33 &W\ £
”Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam
sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun”.*

AU be ey O30S £ SO 35
”Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin
Tuhannya untuk mengatur segala urusan”.**®
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133 0S. Al-Hijir [15]: 29.

3% S. Sajadah [32]: 9.

135 0S. Shad [38]: 72.

136 9S. Al-Mukmin [40]: 15
B37QS. Al - Ma’arij [70]: 4.
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Demikianlah diantara kata rih yang terulang dalam al-Quréan sebanyak

©

T 24 kali'®, dalam konteks yang berbeda. Itupun tidak menyebut substansi

{ah]

G

o~ Mmaterial rdh. Tetapi hanyalah mengenai keanekaragamannya dan

o

o  kecendrungannya, dimana setiap pemiliknya cendrung akan bergabung

= . . : . .

=.  dengan rh yang schabitat dan yang setabi’at dengannya.*** Nabi Saw sendiri

=

— menyebut rdh sebagai berikut:

E 2 1. 3 TR » £

W k) g Sy . LA g Oyl Led L e dgr z'9Y!

&

] “R0h-r0h itu bagaikan pasukan yang dihimpun dalam kesatuan. Jika

- saling mengenal di antara mereka maka akan bersatu. Dan yang saling

= merasa asing di antara mereka maka akan berpisah.”141

c

Rah berbeda dengan Nafs/jiwa dan nyawa. Jika seandainya sama maka

ketika nyawa seseorang dicabut seharusnya manusia sudah mati padahal
betapa banyak vonis dokter tentang pasien tidak bernyawa lagi tapi beberapa
waktu kemudian pasien tersebut hidup kembali. Dan jika nyawa sama dengan
rih berarti binatang memiliki rah; sementara rih menjadikan bisa mengerti
mana yang baik dan buruk serta berakal'*.

o

)

(¢]

@

&

2. 138 0S. Al-Qadr [97]: 4.

3% Fuad Abdul Bagi, Mu’jam al-Mufakhras li Alfaz al-Quran al-Karim, Beirut: Dar al-Fikr,
19@., h. 213. Samad, S. A. A. (2015). Konsep Ruh dalam Perspektif Psikologi Pendidikan Barat dan
Islam. FENOMENA, 7(2), 221. https://doi.org/10.21093/fj.v7i2.300”. Diambil Hari Rabu, Tanggal 10
februari 2021, Pukul 07.00 Wib.

= % Baca, Quraish Shihab, Loc. Cit., him, 293.

= MHR. Muslim, Nomor. 6376.

< 142 Ada kesamaan pandangan penulis dengan Mustafa, S. M. (2018). Konsep Jiwa dalam al-
Qurén. Tasfiyah, 2(1), 123. ”https://doi.org/10.21111/tasfiyah.v2i1.2485”. Diambil Hari Rabu,
Tanggal 10 februari 2021, Pukul 07.00 Wib.
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Namun ada juga yang berpendapat antara rih dan jiwa itu sebenarnya

sama dan hanya berbeda dalam namanya saja. Dintara yg berpendapat seperti

143

itu Jamil Saliba dalam Mu’jam Al-Falsafy™™ yang mengklasifikasi rih

menjadi :

“(1) rdh yang membutuhkan/menempel pada badan, pada tingkat ini
hewanpun memilikinya (Ar-Rauhul Hayawaniyah/Esprit Animaux), (2)
rih yang memberikan kehidupan pada badan, (3) rih yang menyatu
dengan jiwa manusia, pada tingkat ini rdh itu sama dengan jiwa, (4) rdh
yang menggerakkan dan menjadi unsur akal manusia, (5) rdh yang tidak
butuh wadah tetapi dia yang menghubungkan semua anggota badan, (6)
rih yang berlawanan dengan badan, pada tingkat ini rih sama dengan
dorongan hayawaniyah, (7) rih yang berlawanan dengan kebiasaan dalam
keadaan darurat atau dalam pemikiran dan perbuatan pada kondisi
tertentu, (8) rih yang berlawanan dengan kekuatan pikiran maksudnya di
bawah standar keinginan (hawa) manusia (ar-Rauhudh dia ‘iifah/Esprits
Faibles),(9) rdh sebagai kecendrungan jiwa seperti pada mazhab,
pemikiran, undang-undang, hakikat pendirian pribadi, (10) rdh yang
disebut dengan istilah keumuman, bisa juga pada minuman, contohnya
rahul khamar artinya al-masyrubatir rahiyyah, (11) r0h pada Quran yang
mulia, bukan makna rdh yang menempel pada badan tetapi ia
menyemangati kehidupan badan yang bermakna perintah yang
menggerakkan berupa wahyu; bisa juga bermakna rahmah dan bermakna
malaikat Jibril As yang mulia, (12) r0h yang paling tinggi yakni ruuhul
Qudus; Allah Swt, (13) rih kekuatan yang diberikan/diciptakan oleh rih
yang paling besar kepada manusia yang membuatnya asing dan terlepas
dari kelemahannya”.

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

Kelima, ‘Aql, makna dasar dari kata ‘ag/ adalah membatasi, tali
pengikat dan penghalang.** Al-Quran sendiri menyampaikan ada sesuatu alat
pengikat atau penghalang manusia agar terhindar dari kesalahan dan dosa.

Sesuatu alat yang dimaksudkan tersebut adalah berupa daya, yakni: pertama,

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
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143 Jamil Saliba, Mu jam Al-Falsafi (Beirut : Dar Al Kutub Al-Lubnani, 1973), Jilid 11., him,

()]
N
o

%4 Ibn Manzur, Op. Cit; IV; p. 3046.
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”daya untuk memahami dan menggambarkan sesuatu (QS. Al-‘Ankabut [29]:

©

L 43)”. Kedua, ”daya dorong untuk berakhlak (QS. Al-An’am [6]: 151)” dan
{ah]

-

o ketiga, ”daya untuk mengambil pelajaran, kesimpulan dan hikmah”. Intinya,
o

o dengan ‘ag/ manusia dapat memahami, menggambarkan, berbuat baik,
i memikirkan, menganalisa, menyimpulkan dan mengambil hikmah'*.

=

C Nurjanah menuliskan “*Aql is the power of thought, effort, deception,
i trickery, ingenuity, cunning, and the ability to see. Muslim philosophers
c

o understand 'Aqgl as binding, attaching, and limiting. The term 'Agl can be
jeb)

- found in Qs. As-Syams: 7-8. Intellect is an active and conscious organ,
QD

<  binding and holding objects of science with words or other forms of

symbolism "#°,

Saat manusia telah menggunakan ‘agl-nya dengan benar, pada saat
itulah ia terikat dan terhalang untuk berbuat salah dan dosa. Dalam hal ini
penulis merumuskan unsur-unsur kepribadian manusia itu, yang dapat dilihat
pada bagan berikut. Meminjam istilah Munzir Hitami, penyebutan bagan,

g.? gambar dan skema, selanjutnya dinamakan Figur.
o

@

&

8

:. 145 «

Quran the Muslim Scripture has emphasized the significance of al-Agl (reason) in matters
of rellglon as well as in humans' life, the reason which receives guidance of the revelation and makes
philosophy useful in human life and civilization”. Lihat, Dalhat, Y. (2015). The Concept of al-AQL
(Reason) in Islam. Journal of Humanities and Social Science, 5(91), 77-83. Retrieved from
http://www.ijhssnet.com/journals/Vol5,No91September_2015/8.pdf. Diambil Hari Rabu, Tanggal 10
februari 2021, Pukul 13.35 Wib.

< 146 Nurjanah, A. F. (2018). Konsep ‘Agl Dalam Al-Quran Dan Neurosains. Nazhruna: Jurnal
Pendidikan Islam, 1(2), 276-293. https://doi.org/10.31538/nzh.v1i2.83”. Diambil Hari Rabu, Tanggal
10 februari 2021, Pukul 13.47 Wib.
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Term-Term Al-Quran Tentang Asal Usul Penciptaan Manusia

Figur-1
©
o o Konsep Dasar Manusia -1;
= Unsur-Unsur Keperibadian Manusia
O
= Allah/God
Q
=
~ (Soul)
c (Body) Insan/Man | Fitrah, Nafs,
=z Jasad | Qalb, ruh
w dan ‘Adl
=
w
-~
QO
;_94.
Q
o

Ada dua asumsi tentang alam termasuk manusia ini, yakni diciptakan atau
ada dengan sendirinya. Nampaknya semua agamapun sepakat kalau penciptaan
adalah asumsi yang paling tepat mengenai sebab keadaan manusia itu. Al-Qur’an
sebagai sumber ilmu telah menggambarkan bagaimana hakekat kemanusiaan
mulai dari asal usul penciptaan manusia, potensi yang diberikan Allah kepada
manusia dan tugas serta tujuan dari penciptaan manusia itu sendiri'*’. Al-Quran

ﬂnengimformasikan seputar penciptaan manusia ini dengan menggunakan kata

ang sama dengan isyarat yang digunakan untuk penciptaan alam, seperti

ISL 23¢e

e

khalaga, bara-a dan fathara.

JSIdATU[] D

Y7 Kurniawati, E., & Bakhtiar, N. (2018). Manusia Menurut Konsep Al-Quran dan
Sains. Journal of Natural Science and Integration, 1 (1) “https://doi.org/10.24014/jnsi.v1i1.5198”.
Diambil Hari Sabtu, 6 Februari 2021, Pukul 15.56 Wib.
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Kata khalaga berarti taqdiru al-Syaik (menetapkan ukuran sesuatu) dan
©

Tmalasatu al-Syai’ (kehalusan sesuatu)."**Kurniawati, E., & Bakhtiar, N.
Q

=
omenuliskan  "The word khalaga is an intransitive word (fi’il muta’addy)
©

mconsisting of a single object (maf°ul). In the context of human creation, the word

= . . .
Zis used to describe the function of human beings ”.**

=
C Makna yang bisa ditangkap adalah benar bahwa Tuhan pencipta dengan
iukuran dan kehalusan. Kata bara-a sebenarnya ada kesamaan makna dengan kata
c
w

khalaga, tetapi para mufasir seperti al-Zamarkhasyari menafsirkan kata bara-a

y e

ang terdapat dalam (QS. Al-Hasyr [59]: 24) dengan memberi bentuk. Jadi al-

el

cBara-a dinamakan Tuhan yang memberi bentuk*®

Dengan itu pula bentuk setiap
sesuatu bermacam-macam.

Kata Fathara berarti membuka sesuatu dan menampakkannya.*** Kata-
kata yang lain seperti al-Nabata yang berarti al-Ibtida-i wa al-ZkAtira i (memulai
sesuatu yang baru atau menciptakan dan menjadikan).’®* Kata nabata ini juga
berarti menumbuhkan yang sering dimaksudkan untuk penumbuhan tanaman

g.%/ang tumbuh membelah tanah diatas tempat ia tumbuh.**® Dari enam belas kali

-

—kata nabata yang terulang dalam Quran, dua diantaranya menunjukkan

2

148 Abu Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mujam ............p. 113.
149 Nurbayan, Y. (2019). A Semantic Analysis of Words “Khalaqa, Ja’ala, Bada’a, Shana’a,

| dTUge|s

Fathara” In Revealing the Concept of Human Creation. Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan
Kebahasaaraban, 6(2), 288-301. https://doi.org/10.15408/a.v6i2.13106. Diambil Hari Rabu, Tanggal
10 februari 2021, Pukul 13.45 Wib.

= 150 Apy Qasim Mahmud ibn ‘Umar al-Zamarkhasary, Al-Kasysyaf: 1V: (Taheran: Intisrarat

wn
Aftab, tt.); p. 87.
<

151 Abu Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Op. Cit; IV; p. 510.
152 1bn Manzur, Lisan al- ‘4rab al-Muhith: I1: (Beirut: Dar al-*Arab, tt); p. 1108.
153 Baca, Munzir Hitami, Rasul...... , Op. Cit., him, 33.
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keterkaitannya dengan manusia (QS. Ali ’Imran [3]: 37) dan (QS. Nuh [71]: 17).
©

IKemudian kata nasya-a yang berarti irtiga’i fi syai’ yang artinya menanjak dari
{ah]

G
osesuatu (irtifa’). Muhammad Ismaillbrahimmenerjemahkan kata nasya-a kepada
o

maujada atau ahadits yang artinya menciptakan. la berpendapat dengan pengertian

= . : . . .
—tersebut menjelaskan kepada kita pada sebuah imformasi tentang sesuatu, dari

=
tidak ada menjadi ada.
Mengenai asal usul materil manusia, Allah Swt berfirman'*
13 u&n )\J.e < ik dulas “(12) u"’ e DM 2o u\....a'ﬂ\ als Jdg
U plaalt 3088 illas Taiadds st Gaiad AR Gilso 2k Akl clls &
A4y s8ed) et dub 27 dls soledf 25

Nely elsng NI

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang
Paling Baik.

Dalam ayat tersebut Allah swt menggunakan kata al-Thin. Kata tersebut

jels

2

,_selalu diterjemahkan dengan tiga kata, yakni: kata sulaalah (sulaalatinminthiin;
BQS. Al-Mukminun [23]: 12), laazib: thiinu laazib (QS. As-Saffat [37]: 11) dan

ocsholsholin (min sholsholin kalfakhkhor QS. Ar-Rahman [55]: 14)."*° Kata

u

Ssulaalah berarti bagian yang ditarik dari sesuatu dengan pelan dan

=)

>4 QS. Al-Mukminun [ 23] : 12 -14.
155 Munzir Hitami, Rasul......, Op. Cit., him, 36.
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tersembunyi.

@)

Ishofwatu al-Syai al-Lati Yakhruju minha. Beliau artikan dengan sari sesuatu yang
{ah]

Al-Tabarsi mengartikan kata sulaalah dengan sari. Ada kalimat:

G
o~keluar darinya. Selanjutnya kata Sholshélin, sebgaimana terdapat dalam surah Ar

©
oRahman™ @ (14, ,ade Juals 3 owig @2 mufasir memberi pengertian kata
3
—sholshdlin dengan tanah lempung atau berbunyi dikatakan demikian karena tanah
=
Sempung akan mengeluarkan bunyi bila telah kering, seperti tembikar (al-
=z
ufakhkhor) yang mengeluarkan bunyi seperti besi berantukan.’® Kata lazib
c

~diartikan lazim(konstan/tetap).’®® Tetapi fara mufassir mengartikan thin laazib
Q

“dengan thinlaasiq (tanah yang lengket). Memang kedua pengertian diatas saling

neil

kait, dan sesuatu yang saling kait tentu saling kuat menguatkan.*® Persamaan
kata sholshélin yakni kata hama-a yang artinya al-thiinal-aswadu al-matn (tanah
hitam yang berbau busuk atau tanah yang berubah menjadi hitam.

Kata turdb disebutkan sebagai unsur material asal manusia yang juga
berarti tanah atau debu. Menurut Munzir, seluruh macam tanah di atas boleh jadi
adalah semua unsur kimiawi yang menjadi bahan dasar penciptaan manusia, dan

inti tanah adalah tanah lempung, berbau yang menggambarkan sesuatu yang

TS

IS] 23

angat sederhana dan rendah kemudian digabungkan dengan unsur yang mulia,

Jrure

yani rh Tuhan. Perpaduan unsur material dan immaterial tersebut merupakan

erpaduan yang bersih dan baik dengan karakter bawaan unsur rendah dan hina

156 Abu Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Op. Cit: I11: p. 59.
57 Ar-Rahman [55] : 14.

158 |bn Manzur, Op. Cit; Il; p. 467.

159 Ahmad ibn Faris, Op. Cit; V; p. 245.

180 Munzir Hitami, Op. Cit, him, 37.
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dengan unsur suci dan mulia."®* Kata lain yang menunjukkan penciptaan manusia
©

TIyang digunakan al-Quran antara lain; kata taswiyah, thdr dan ‘adala. Kata
{ah]
G
otaswiyah berarti baik, berkaitan dengan asal usul manusia maupun dengan
o
mreproduksinya. Kata tersebut menunjukka pada suatu tahap penciptaan manusia

§sehlngga bentuk manusia berada dalam keadaan sempurna dan seimbang. Kata

>1 |

thar berati tahap atau fase. Para mufasir Menyebutkan istilah tersebut lebih dekat

makna kepada tahap-tahap perkembangan janin di dalam rahim. Tetapi dalam

nS NI

“Munzir, al-Tabarsi menjelaskan makna tersebut dengan bertahap, yakni dari satu

e

—fahap ketahap lain seperti dari tidak ada menjadi ada atau tahap dari anak-anak
gmenjadi remaja, dewasa dan tua, atau seperti miskin, kaya, waktu dan kesesatan.
Pengertian ini sesuai dengan (QS. Nuh [71]: 14).2* Adapun kata ‘adala berarti
membuat seimbang dan harmoni. Memang demikianlah manusia, diciptakan
dalam keadaan seimbang bentuk fisiknya sehingga terlihat sesuai atau harmonis,
yakni tampak elok dan indah (al-Insédn dan Basyar), diamana penciptaan melalui

proses yang bertahap secara alami. Tidak seperti yang sangkakan oleh al-Khazin

Jdengan cerita israilyat, yakni ibaratkan Tuhan membuat patung tubuh manusia

1

ari adukan tanah kemudian ditiupkan rdh sehingga tercita manusia, yakni

Adam 163 Karena penafsiran tersebut birsifat kontekstual-kultura maka resiko

'L I bid.

%2 1bid, him 38-39.

163 Ala> al-Din Ali |bn Muhammad al-Bagdadi al-Khazin, Tafsir al-Khahzin : “Lubab al-
Ta:wllﬁ Ma’ani al-Tanzil” : 1: (Beirut : Dar al-Fikr, t. th), p. 40. Cerita tersebut hidup dalam
maSyarakat. Wahab ibn Munabbi meriwayatkan cerita tersebut berasal Dari seorang tabi’in yang
beﬁgal Dari Khurasan-Persia, yang sangat terkenal. la banyak tahu tentang cerita Nabi dan legenda
Kupe, maka menelusuplah cerita tersebut yang mengatakan manusia diciptakan seperti adonan yang

IBA!U N DIUIE[SL_Q]P
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penafsiran tersebut tak bisa dipertahankan disetiap masa.'® Manusia diciptakan
©

Toleh Tuhan dengan bijaksana sama seperti penciptaan alam yang bukan
{ah]

G
omerupakan proses kebetulan (lahwiwwala'iba).

d

o 5. Term-Term Al-Quran Tentang Proses Perkembangbiakan Manusia

Di atas, telah diterangkan bahwa kata yang lebih dekat kepada makna
pertumbuhan reproduksi manusia itu, adalah kata thar dan taswiyah masing-
masing berarti fase dan baik. Dari situ dapat dipahami, bahwa ada tahapan atau
fase-fase tertentu mengenai reproduksi manusia yang baik.

Tahap tersebut sebagaimana yang diinformasikan dalam (QS. Al-Mukmin

BlY BEXSNS NIN !1w

c [23]: 12-14), Sayyid Qutb menyebutkan sumber awal atau tahap pertama’®,

yakni tanah (thin) kemudian setelah berlangsung proses tersebut, maka
maujudlah saripati tanah (sulélah: QS. Al-Mukmin [23]: 12), dari saripati tanah
menjadi air mani (nuthfah: QS. Al-Mukmin [23]: 13). Air mani yang diteteskan
kedalam rahim wanita dan disimpan didalamnya dengan kokoh yang terhindar
dari yang menimpa tulang punggung, perut, hantaman-hantaman, gigitan, getaran

dan pengar(ih-pengariih.*®®

ISI 2338

di sa"pkan ruh. Penciptaan manusia, menurut Abu Ja’far al-R&zi Dari Abu al - “Aliyah seperti dikutip
ibi=Katsir, manusia diciptakan pada hari jum’at. Lihat Ibn Kasir, Tafsir ibn Katsir (Beirut: Dar al-Fikr,
1984); p.394. Hal ini ada hubungan dengan yang dikatakan Bible yang mengatakan penciptaan
manusia pada hari keenam, dimana hari jum’at adalah hari keenam, bila dihitung Dari hari Ahad.
- ' Munzir Hitami, Op. Cit, him, 41.

= % Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilalil Quran; terj: XV: (Jakarta: Gema Insani, 2004), him, 252.
Rdfig, A. N. (2015). Proses Reproduksi Wanita Dalam Perspektif Hadis Nabi. Epistemé: Jurnal
Pefgembangan Ilmu Keislaman, 10(2). https://doi.org/10.21274/epis.2015.10.2.457-475. Sumiati.
(2013). Sistem Reproduksi Manusia. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689
16@. Diambil hari Selasa tanggal 2 Februari 2021, Pukul 10.00 Wib.
1% 1bid, him, 253.
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Lanjut Sayyid Quthub, oleh karena air mani itu ada, karena ada manusia,
©

L dan manusia itu ada dari saripati tanah, peristiwa itu telah menjadi siklus hukum
{ah]

-
o alam oleh Allah yang menakjubkan.’®” Dari fase terbentukknya air mani,

o

o berikutnya terbentuk pulalah “segumpal darah (‘alagah: QS. Al-Mukmin [23]:
314)”.

~ L .

C Hal tersebut terjadi karena sel mani menggantung atau menempel
i( ‘alagah)*® pada rahim wanita sebagai titik kecil yang pada awalnya mengambil
c

o makanan dari sel darah ibunya, maka iapun menjadi senyawa dengan darah itu,
Q;E;dan kemudian ia sendiri menjadi segumpal daging (Mudghah: QS. Al-Mukmin
g [23]: 14). Sebab dari segumpal darah tadi, perlahan-lahan ia berubah menjadi
sepotong darah yang keras yang bercampur pula dengan yang cair dan
mengkristal menjadi daging. Menurut penulis, hal disebabkan karena ia (‘alagah)
mengambil makanan dari sel darah ibunya tadi dengan menempel, menggantung
dan kemudian menghisapnya.

Namun disamping segumpal darah yang mengeras, kemudian menjadi
daging yang mengeras, terbentuklah sel-sel lain yang mengeras pula, dimana
kedua-duanya berasal dari darah yang sama, inilah cikal bakal terbentuknya

tulang-belulang (‘izhdma: QS. Al-Mukmin [23]: 14). Tulang-belulang tersebut

melalui fase yang terorganisasi dibungkus oleh daging yang mengkristal dan

IJATU ) DTWE[S] 3)e)S

yang masih cairan tadi atau daging pembalut tulang dan darah (lahma: QS. Al-

m
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167 H
Ibid.
188 <4 lagah secara bahasa berarti menempel, menggantung dan menhisap. Dikatakan demikian,
rut penulis.
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Mukmin [23]: 14). Disamping proses biologis itu Alldh membekali manusia
©

T dengan rih. Maka lengkaplah manusia terujud menjadi manusia sempurna yang

qe

memiliki dimensi jasmani dan dimensi rihani.

1D

Dengan al-Khalig, Allah telah menciptakan manusia dengan ukuran yang
-sempurna dan menggabungkan dengan proses yang alami, dan tidak satu pun

yang bisa menandinginya. Dengan al-Bara-a, Allah telah memberi rupa manusia

NIin!iw eyd

mdengan baik, dan berbeda dari makhluk lain. Sebagai al-Mushawwir Allah, ia

fE_memberikan karakter manusia berbeda dari karakter makhluk lainnya. Manusia
Q;E;diberi pula dua kecendrungan, yakni kepada kebaikan dan kepada keburukan.
g Itulah fithrah manusia. Dan dengan itu pulalah manusia itu disebut makhluk yang
unik (khalgan akhar). Dan kami jadikan manusia itu berbentuk lain (unik: QS.
Al-Mukmin [23]: 14).
Dengan fenomena yang menakjubkan itu, maka tepatlah Allah Swt
dikatakan sebagai ”Pencipta Yang Paling Baik (fatabarakalldhu ahsanul
khaligin: QS. Al-Mukmin [23]: 14)”.**° Mengenai konsep dasar penciptaan

manusia ini secara ringkas dapat dilihat pada Figur-2 berikut ini ;

A

0 £JISIdATU) DTWE[S] 3)e)S

189 Ibid, him, 253-254 dan bandingkan dengan Jawahir, Al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-

: VI : (T. tp: al-Fikr al-Thoba’ah wa al-Nisri wa al-Tauri’, tt), hlm, 100-106.

>
>

[1sey[ Jrredg ueun% J
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Figur-2
Konsep Dasar Manusia-2;
Term Asal Usul Penciptaan Dan Reproduksi Manusia

Allah/God/Al-Khalig, Al-
Bara’a Fathara, Anbata,

Ansya-a,dst.
|
’7 Thin, Turéb —‘
Sulélah Nutfah, ‘Alagah
Shasholin Mudhghah
Lazib ‘Izhdma, lahma
L
T AR
Al-Nas: \

Qaum, Umat, Qorn, Syu’ba Ahl, dst.

Insdn/Man

—

Sebelum penulis mengakhiri sub ini, penulis mengetengahkan sebuah

konsep dasar tentang manusia yang dirumuskan oleh Mukti Ali dalam Munzir,
seperti yang diisyaratkan Qur’an dan Hadist, bahwa hakikat manusia itu adalah

makhluk yang:

(1) mempunyai asal-usul yang baik; (2) mempunyai asal-usul yang satu
yang melahirkan konsep persamaan; (3) merupakan mahluk fisik dan
rih;(4) sebagai mahluk yang mulia; (5) mempunyai sifat dasar baik
dengan potensi keyakinan tauhid; (6) membawa amanat Tuhan dan
mempertanggung-jawabkannya; (7) bertujuan sebagai pengabdi kepada
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S NI

Tuhan Yang Maha Pencipta; (82 mempunyai keterbatasan-keterbatasan;
©®  dan (9) memerlukan pendidikan.*”

i
Q
e

B Konsep/Teori Tentang Manusia Dalam Perspektif Pendidikan Barat
©
©1. Teori Kristen

Manusia itu dalam pandangan Kristen diyakini keadaannya sangat buruk

0w

arena membawa dosa warisan. Karena itu perlu campur tangan pendidikan
gama untuk melepaskannya dari dosa tersebut dengan menerima Yesus sebagai
juru selamat dan dipercaya sebagai pengikut kerajaan Tuhan yang benar.

Dalam pandangan agama Kristen ini dinamakan soteriologi yang

nely eysn

merupakan “konsep penting dalam kajian teologi Kristen. Istilah ini berasal dari
bahasa Yunani yaitu kata sotérios (Connplov) yang artinya Keselamatan. Kata
sotérios (Commptlov) ini berasal dari dua kata yaitu: sétér (Comnp) yang berarti

Penyelamat dan logia (A6yw) adalah Perkataan. Dengan demikian maka dalam

segi etimologi, kata soteriologi berarti ajaran tentang keselamatan manusia’"*.

Menyangkut teori keselamatan ini dalam pandangan Kristen terbagi — bagi

w
glagi ; Pertama, “Kelompok Universalisme Kristen yang percaya bahwa
m

Ekeselamatan itu bersifat universal; artinya pada akhirnya semua orang

o]
édiselamatkan. Kedua, Kelompok Calvinisme yang menekankan aspek Kedaulatan

70 Munzir Hitami, MA., Mengosep......, him, 15.

s Jura, Demsy. “Kajian Soteriologi Dalam Teologi Universalisme, Calvinisme, Dan
Arminianisme Serta Kaitannya Dengan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen”. Jurnal Shanan 1,
nos 2 (October 1, 2017) i 21-57. Accessed November 1, 2021.
”hﬁg://ejournal.uki.ac.id/index.php/shan/articIe/view/1484”. Diambil hari Senin, 1 Nopember 2021,
puksl, 08.50 Wib.

SI9AIUN D
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Allah, sangat tegas menyatakan bahwa Yesus Kristus adalah juruselamat dunisa;
©

TIdan melaluiNya, setiap orang yang terpilih sejak masa kekekalan itu akan
{ah]

;diselamatkan karena iman dan kepercayaannya akan Tuhan Yesus Kristus, dan
E'Ketiga, kaum Armenianisme dengan teksanan Kehendak Bebas, dimana aspek
imanusia dipandang menentukan keselamatannya namun jalannya tetap ada
gidalam Yesus Kiristus. Kelompok Armenianisme percaya bahwa manusia
@erkehendak bebas dan itu asalnya dari Tuhan, dan dalam kehendak bebas itulah

c
gmaka seseorang terselamatkan karena ia percaya kepada Kristus. Walaupun

Q;Ememiliki teori dan teksanan yang berbeda dalam argumentasi soteriologi-nya,
gyaitu bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juruselamat umat manusia.

Menurut Demsy Jura, “salah satu masalah yang mendasar dalam
kehidupan umat manusia adalah dosa (Rm.3:23:23), dan hanya didalam Kristus
Yesus - lah maka manusia bisa memperoleh keselamatan dengan penebusan yang
di — kerja kanNya melalui Kayu Salib (Rm. 5:8). Keselamatan disediakan sebagai

anugerah dari Allah yang adil, yang memberikan kasih karunia - Nya kepada

Lmanusia yang telah jatuh ke dalam dosa (2 Kor. 5:18; Rm. 5:11; Kol.1:20).

e}

anusia yang penuh dosa itu diangkat menjadi keluarga - Nya (Gal. 4:5; Ef.

[s%aq

1:13; 2 Kor.1:22), dengan menjadikannya ciptaan yang baru. Selanjutnya Roh

Q Jrure

udus me-mampukan dia untuk berjalan dalam kehidupan yang baru, sambil

terus mematikan perbuatan - perbuatan daging (Rom.8:13), dan akhirnya ia

I9AIU

dijadikan sama dengan Kristus (Rom.8:29) dan keselamatan-nya digenapi dalam

A31s

emuliaan (Fil.3:21). Rasul Paulus menyatakan bahwa Kitab Suci dapat mem-
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berikan Hikmat dan menuntun kepada keselamatan oleh iman kepada Yesus
©

IKristus (2 Timotius 3:15), dan menyediakan sarana-sarana yang penting untuk

e

-
~Mmenikmati ke-selamatan yang penuh rahmat itu (Rom. 3:19; Gal.2:16)"*".

Disinilah “Gereja dipanggil melalui Pendidikan Agama Kristen untuk

lw exd

menolong orang dewasa menemukan Allah yang aktif dalam setiap peristiwa

ehidupan, mempercayakan hidup mereka dalam tarafnya yang paling dalam

NI

untuk alasan ini, dan untuk merayakan dengan sukacita perbuatan Allah yang

sng

sempurna dalam Kristus dan berlangsung terus melalui Roh Kudus. Pendidikan

gama Kristen merupakan pendidikan yang berisi ajaran-ajaran kekristenan

2

el

=dengan menekankan ketiga aspek pendidikan yaitu pengetahuan (kognitif), sikap
dan nilai-nilai (afektif), dan keterampilan (psikomotor) yang berdasarkan iman
Kristen. Pengertian ini lebih menekankan pada pengajaran kepada anak didik atau
umat. Pendidikan Kristen bersumber dari Alkitab dan melihat Tuhan Yesus
Kristus sebagai pribadi yang sentral dalam setiap kegiatan Pendidikan Agama
Kristen”. Dengan begitu dalam pandangan agama Kristen, barulah manusia dapat

Lkembali dengan suci kepada Tuhan Allah (Tuhan Bapa di syurga).

o
o8]

-

(¢] . . .

;2. Teori Humanis Klasik

&

= Dalam kamus bahasa Indonesia, humanisme adalah “sebuah aliran
=

gpemikiran) yang bertujuan menghidupkan rasa peri-kemanusiaan dan mencita-

citakan pergaulan hidup yang lebih baik”.'”® Pada masa Yunani Klasik,

I9AI

12 | bid, him 23.
13 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 2001), 533.
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humanisme ini mewujud dalam paideia (seni mendidik) suatu sistem pendidikan
©

IYunani Klasik yang dimaksudkan untuk menerjemahkan visi tentang manusia
{ah]

G
olideal. Hanya saja, perspektif Yunani Klasik ini bertolak dari pandangan yang

d

wsemata kodrati tentang manusia™".

Manusia dalam pandangan aliran ini terlahir sebagai makhluk yang netral;
idak baik dan tidak buruk. Pendidikan dipandang mampu menarik manusia untuk

etap berada pada kondisi baik dan humanis.

SNIX!IW

Bagi aliran ini “pendidikan ini mengantarkan pandangan bahwa anak

dalah individu yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga muncul

|§> eysn

Ckelnglnan belajar'”.

”Belajar apapun yang baik dan dapat dimanfaatkan, asal
tujuannya untuk memanusiakan manusia yaitu pemcapaian aktualisasi diri,
pemahaman diri, serta realisasi diri orang belajar secara optimal”.}®

Teori humanisme klasik beranggapan, “bahwa pikiran manusia adalah

perantara aktif di dalam hubungan antara manusia dan lingkungannya, dan secara

2}8ls

174 Bartolomeus Samho, ”Humanisme Yunani Klasik dan Abad Pertengahan”, dalam Huma
nisme

Daf- Humaniora Relevansinya Bagi Pendidikan, ed. Bambang Sugiharto (Yogyakarta: Jalasutra,
2008), 1-3.

% 175 scruton, R. (1984). Sejarah Singkat Filsafat Modern: Dari Descartes sampai Wittgenstein,
ter]., Zainal Arifin Tandjung. Jakarta: Pantja Simpati, dalam Abd Qadir, ”Teori Belajar Humanistik
Dﬁm Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Juli-Desember 2017/
ISSN : 2354-7960, E-ISSN : 2528-5793, him, 192”. Diambil hari Senin, 1 Nopember 2021, pukul
0945 Wib.

o 176 Assegaf, R. (2011). Filsafat Pendidikan Islam, Paradigma Baru Pendidikan Hadhari
Be:cba5|s Integratif-Interkonektif. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. dalam Abd Qadir, Teori Belajar
Hufanistik Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Juli-
Désember 2017 ISSN : 2354-7960, E-ISSN : 2528-5793, him, 192. Diambil hari Senin, 1 Nopember
2024, pukul 09.45 Wib.
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moral pikiran manusia mempunyai sifat dasar netral sejak lahir'’"”. Selanjutnya
©

TImenurut Brigs, “sifat netral tersebut maksudnya, bahwa pada dasarnya manusia
{ah]

.;itu bersifat tidak jelek dan juga tidak baik, tetapi ia potensial untuk menjadi buruk
g'atau baik (tidak ada hubunganya dengan pembawaan lahirnya)”. Masih menurut
iBrigge, “pandangan di atas didasari oleh konsep moral manusia, yaitu, bahwa
gubstansi (pikir manusia adalah netral-aktif, yang harus dikembangkan lewat
ﬁatihan dan disiplin mental. Dalam hal ini sebagai aspek yang mendasar adalah

c
Preason yang menjadi manusia mampu mencapai pengertian tentang kebutuhan-

jeb)
—kebutuhan dan mampu menyelaraskan antara tindakan, pengertian serta mampu

gmengkomunikasikan pengertian-pengertian tersebut kepada setiap anggota di
dalam kelompoknya. Oleh sebab itu pula, maka pikiran manusia dengan sifat
dasarnya yang demikian itu (netral- active) jika dilatih secara tepat, maka
pontensi pembawa lahir akan mencuat keluar. Oleh humanisme klasik, belajar
dipandang sebagai proses disiplin diri yang tegas, terdiri dari perkembangan yang
harmonis antara semua kekuatan di dalam diri manusia, Hingga tidak satu bagian

g.?pun yang berkembang melebihi yang lain. Dengan demikian, fungsi seorang guru

i:adalah untuk membantu para siswa mengenali kembali apa yang telah ada dalam

Epikir mereka. Metode ini juga sekedar hanya menarik informasi dari para siswa

™
Cdengan mengarahkan pertanyaan-pertanyaan dengan ketrampilan penuh. Metode

177 Bigge. Morris, L, Learning Theories For Teacher, New York Harper &Row, 1982. him,
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ini didasarkan pada prinsip, bahwa ilmu pengetahuan adalah pembawaan, yang
©

Ttak akan muncul tanpa bantuan tenaga ahli
CD

95 178

03 Teori Empirisme

Empirisme secara bahasa terambil dari bahasa Yunani, emperia yang

|w 81d|

berarti pengalaman inderawi'”®. Empirisme bersumber dari filsafat Aristoteles

ang menyatakan bahwa realitas adalah pada benda-benda konkreat saja yang

NIQ !

dapat dilihat, bukan pada ide sebagaimana pendapat plato**°.

Dalam kurun waktu yang panjang paham empirisme ini mengalami

ely exsnsg

erubahan dengan tokoh pengusung yang silih berganti, seperti Francis Bacon
c(1531-1626), Thomas Hobbes (1588-1679), John Locke (1632-1704), Berkeley
(1685-1753), dan David Hume (1711-1776)"%",

Dalam pandangan empirisme, hadirnya manusia di pentas bumi ini
sebagai makhluk/material mekanis; yang bisa dididik. Pendidikan dapat berlaku
sebagai latihan material mekanis diri manusia untuk menjadi manusia yang
diharapkan. Manusia yang diharapkan itu adalah manusia yang berpengetahuan.

Pengetahuan dibentuk dari pengalaman. Manusia diyakini memiliki innate

idea (potensi kosong/suci bawaan)'®. Dengan itu manusia mampu melakukan

178 |bid, him, 26-28. Lihat pula dalam, Zainudin, Konsep Belajar Menurut Pandangan Islam,
Jutnal : Gema Informasi dan Kebijakan Kampus : https://lwww.uin-
alang ac. |d/blog/post/read/131101/konsep belajar-menurut-pandangan-islam.html, him, 3-4.

m % Susanto, Filsafat Ilmu (suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, dan
Akgjologls) ( Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 37.

% M. Arfan Mu’amar dan Abdul Wahid Hasan, Studi Islam Perspektif Insider/Outsider,

(Yﬁ‘gyakarta IRCiSoD, 2012), him. 51.
181 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu-ilmu, (Yogyakarta: Belukar, 2005), him. 53.
182 Ahmad Tafsir, Filsafat [lmu, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 138

AZUR) dIUIR[S] d3e3S
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tuntutan pengertian pengalaman yang diraihnya itu keluar pribadinya (sensations)

Tlalu mampu pula untuk mengutarakan pengertian — pengertian yang dialamainya
Q

22 L1183 . - L \184
o(reflections)™ bahkan melahirkan kesan — kesan pengalaman (impressions)

o
olalu kesan — kesan pengaman itu akan kembali pada pikiran manusia sebagai
ggambaran kabur (faint image) tentang persepsi pengalaman yang terbentuk, maka

=
—wujudlah pengetahuan.

o Tiap-tiap pengetahuan itu terjadi dari kerja sama antara sensation dan

c
ireflections. Tetapi haruslah ia mulai dengan sensation sebab jiwa manusia itu

jeb)
waktu dilahirkan merupakan yang putih bersih, tabula rasa, tak ada bekal dari

gsiapa pun yang merupakan ide innatae. Dalam keadaan semulanya manusia itu
kosong terbuka sekali ia menjadi apa. Lalu bersentuhan dengan dunia luar
menjadikan ide innate nya (potensi bawaan/tabularasa/kosong) yang ia miliki
terisi dan berkembang menjadi apa saja untuk mencapai pengalaman berharga dan
kebahagiaannya bahkan sebaliknya. Disinilah letaknya pendidikan dipercaya

sebagai bentuk wadah latihan mekanis yang mampu mempertahankan dan

Lmengembangkan aspek innate idea/kesucian diri manusia’kekosongan manusia

1

L21e

ersebut. Saat itu wujudlah pengetahuan berdasarkan pengalaman/empirik.

Pengalaman empirik sendiri bertingkat — tingkat, Rome Harre dalam

dTUWIe|s
9 LA |

arun Hadiwijoyo membaginya ; “Pertama, empirik yang dapat ditangkap oleh

)

[N

[1sey] Jiiedg ueyn&jo

183 Teori Jhon Locke, dalam I.R. Poedjawijatna, Pembimbing ke Arah Alam Filsafat, (Jakarta:
ka Cigta, 1990), him. 105.
154 Teori David Hume, dalam Amsal Baktiar, Filsafat Agama 1, (Jakarta: Logos, 1997), him.

ZjrspaAru
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indra manusia. Kedua, empirik yang tidak dapat ditangkap oleh indra manusia,
©
TIdan Ketiga, empirik yang hanya dapat dipahami fungsi — fungsinya secara
{ah]
:teoritik”185
=3 g o
o ‘pengahanyatan empirik sensual, penghayatan empirik logik, penghayatan

. Ketiganya ini oleh Noeng Muhajir diklasifikasikannya sebagai ;

“empirik etik dan penghayatan empirik transcendental”'®®. Apabila disejalankan

=
—dengan pendapat Rome Harre, maka poin pertama termasuk dalam penghayatan

iempirik sensual. Poin kedua termasuk dalam penghayatan empirik logic, dan poin

c
gketiga penghayatan konstruk empirik termasuk penghayatan empirik etik dan

jeb)
—penghayatan empirik transcendental.

g Pada akhirnya “empirisme menyatakan bahwa semua pengetahuan berasal
dari pengalaman manusia sekaligus berubah pendirian menolak adanya anggapan
bahwa manusia telah membawa fitrah pengetahuan (bukan fitrah bawaan) dalam
dirinya ketika dilahirkan. Metode Empiris dan penelitian empiris, konsepsentral

dalam ilmu pengetahuan dan metode ilmiah adalah bahwa semua bukti harus

empiris, atau berbasis empiris, yaitu, bergantung pada bukti-bukti yang diamati

g.?oleh indera. Tanpa pengalaman, rasio tidak memiliki kemampuan untuk
-

(¢] . an..a
m._memberlkan gambaran tertentu, kalaupun menggambarkan sedemikian rupa,

tanpa pengalaman, hanyalah khayalan belaka.

e

8 Harun Hadiwijoyo, Sari Sejarah Filsafat Barat 2, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him.

186 Noeng Muhadjir, Filsafat llmu, (Yogyakarta: Rakesarasin, 2001), him. 190.
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4. Teori Perenialisme

Secara bahasa, perenialisme terambil dari kata perennial yang sering

ABH @

~dipahami sebagai “continuing throughout the whole year atau lasting for e very

o
=long time (abadi atau kekal dan dapat berarti pula tiada akhir)”**’. Dengan begitu,

= . o .
—perenial bermakna berpegang pada nilai-nilai atau norma-norma yang bersifat

=
abadi.
z

w
c

grasional yang akan selalu sama dimana pun dan sampai kapan pun. Kemajuan dan

jeb)
—keharmonisan yang dialami oleh manusia disuatu masa akan dapat pula

Hakikat manusia dalam pandangan Perenialisme adalah “sebagai makhluk

gditerapkan pada manusia-manusia lain dan tempat yang berbeda, sehingga
kesuksesan masa lalu dapat pula diterapkan untuk memecahkan problem masa
sekarang dan akan datang bahkan sampai kapan pun dan dimana pun*®®”.
Dalam pandangan perenialisme, “manusia memiliki watak insan yang
luwes, dan lentur (flexible). Manusia boleh dilentur, dibentuk dan diubah. la

mampu untuk menguasai ilmu pengetahuan, menghayati dan sehat dengan adat-

Jadat, nilai, tradisi atau aliran baru atau meninggalkan adat, nilai dan aliran lama,

1

engan cara intraksi sosial baik dengan lingkungan yang bersifat alam atau

[SL 2%

kebudayaan. Proses membentuk identitas, sifat dan watak atau mengubah dan

e

emupuk serta mengajukan ciri-cirinya yang unik dinamakan sosialisasi, atau

187 Djumransjah, Filsafat Pendidikan (Malang: Bayu Media : 2006), him, 185-186.
188 Muhmidayeli, Filsafat Pendidikan Islam (Pekanbaru: LSFK2P, 2005), hlm, 176.
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proses pemasyarakatan. Mudah atau susahnya proses ini bergantung pada usia dan

neiy eysng Nindiiweydioyey @

ara yang digunakan untuk sampai kepada tujuan

189,,

Tokoh-Tokoh Perenialisme, antara lain ;

Plato, “dilahirkan di Athena pada tahun 427 SM. dan meninggal pada
tahun 347 SM. dalam usia 80 tahun. la dibesarkan dalam keluarga
bangsawan Athena yang kaya raya, sebuah keluarga Aristokrasi yang
turun temurun memegang peranan penting dalam politik Athena”®.
Ayahnya “Ariston mengaku keturunan raja Athena, ibu Plato, Periction,
adalah keturunan keluarga Solon. seorang pembuat undang-undang,
penyair, pemimpin militer dari kaum ningrat dan pendiri demokrasi
Athena yang terkemuka™***.

Aristoteles “lahir di Stageira, suatu kota kecil di semenanjung Kalkidike di
Trasia (Balka) pada tahun 384 SM dan meninggal di Kalkis pada tahun
322 SM. Bapaknya bernama Nichomachus, seorang dokter istana yang
merawat Amyintas |1 raja Macedonia™.

Thomas Aquinas atau Tomas dari Aquino (1224-1274 M) lahir di Rocca
Sicca dekat Napels, Italia™.

Sayyed Hossein Nasr adalah seorang filsuf dan mistikus yang dilahirkan
pada tahun 1933 di Teheran, ia dikenal sebagai salah satu cendekiawan

muslim yang mempunyai wawasan sangat kaya tantang khasanah Islam®®.

Menurut Plato, manusia pada hakikatnya memiiki tiga potensi dasar, yaitu

nafsu, kemauan dan pikiran. Ketiga potensi ini merupakan asas bagi bangunan

kepribadian dan watak manusia. Ketiga potensi ini akan tumbuh dan berkembang

2 Ts

me

lalui pendidikan, sehingga ketiganya berjalan secara berimbang dan harmonis.

anusia yang memiliki potensi rasio yang besar akan manusia kelas pemimpin,

aguw[szl 3}

Bi

A1

18 Omar Mohammad at-Toumy Asy-Syaibaniy, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta : Bulan
ng, 1979), him, 156.

19 Mohammad Hatta, Alam Pikiran Yunani (Jakarta : Ul Press, 1986), him, 80.

191 Samuel Smith, Gagasan-Gagasan Besar Tokoh-Tokoh Dalam Bidang Pendidika (Jakarta:

Buhi Aksara, 1986), him, 29.

i w

-
‘<

192 |bid, hlm, 35.
198 Raja Lotung Siregar, Teori Belajar Perenialisme, Jurnal Al-hikmah, Vol. 13, No. 2,

Olﬁqber 2016, ISSN 1412-5382 179, him, 179-182.

[1sey[ JireAg uej[ng
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kelas social yang tinggi. Manusia yang besar potensi kemauannya, akan menjadi
©

TImanusia-manusia prajurit, kelas menengah. Sedangkan manusia yang besar
{ah]

G
opotensi nafsunya akan menjadi manusia-manusia pekerja, kelas rakyat jelata.

o
mPendidikan dalam hal ini hendaklah berorientasi pada potensi psikologis dan

imasyarakat, sehingga dapat mewujudkan pemenuhan kelas-kelas sosial dalam

e 195

—Mmasyarakat tersebut™"™.

i Plato adalah “filsuf idealis yang memandang dunia ide sebagai dunia
c

ikenyataan. Pokok pikiran plato tentang ilmu pengetahuan dan nilai-nilai adalah

jeb)
-gmanifestasi daripada hukum universal yang abadi dan sempurna. Ketertiban sosial

ghanya akan mungkin bila ide itu menjadi ukuran dan bila asas normatif dalam tata
pemerintahan”.

Perennialisme “menawarkan metode pendidikan dengan cara regresif,
yakni “kembali kepada prinsip umum yang ideal yang dijadikan dasar tingkah
pada zaman kuno dan abad pertengahan. Prinsip umum yang ideal itu
berhubungan dengan nilai ilmu pengetahuan, realita, dan moral yang mempunyai

g.?peranan penting dan pemegang kunci bagi keberhasilan pembangunan

-

~kebudayaan pada abad ruang angkasa ini

2

59196

Perenialisme meyakini empat pandangan pokok, yakni ; “pertama, bahwa
erenialisme mengambil jalan regresif, yaitu kembali kepada nilai dan prinsip

dasar yang menjiwai pendidikan pada masa Yunani Kuno dan Abad Pertengahan.

1% Muhmidayeli, Op. Cit.
19 Djumransjah, Loc. Cit., him, 187.
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Kedua, perenialisme beranggapan bahwa realita itu mengandung tujuan. Ketiga,
©

Iperenialisme beranggapan bahwa belajar adalah latihan dan disiplin mental.
{ah]

G
~Keempat, perenialisme beranggapan bahwa kenyataan tertinggi itu berada di balik

d

alam, penuh kedamaian, dan transcendental”*®’.

Sesuai dengan namanya perenialisme bermakna “segala sesuatu yang ada

epanjang sejarah, melihat bahwa teradisi perkembangan intelektual yang ada

NI Tw

woada zaman yunani kuno dan abad pertengahan yang telah terbukti dapat

n

gmemberikan solusi bagi berbagai problem kehidupan masyarakat perlu digunakan

jeb)
—dan diterapkan dalam menghadapi alam modern yang sarat dengan problem

gkehidupan”l%.

Spirit “perenialisme ini sungguh berbeda dengan kondisi dunia modern
saat ini yang sangat mengandalkan rasionalitas empiris-positivistis dimana
kebenaran dalam konteksnya yang serba terukur, teramati dan teruji secara
inferesial yang melihat realitas sebagai sesuatu yang serba materi. Dunia modern

juga memunculkan berbagai problem kemanusiaan, seperti munculnya sikap

Lambivalensi yang mencengkram dan mendatangkan kebingungan, kebimbangan,

1

ecemasan, ketakutan dalam bertingkah laku, sehingga manusia hidup dalam

IS o3¢

e

ketidak menentuan dan cendrung kehilangan arah dan jati dirinya”.

n?2

Pendidikan itu bagi perenialisme dipahami sebagai jalan kembali,

IJATU

maksudnya ;

C

97 Abd. Rahman Assegaf, Filsafat pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
Il., him, 193-194.
198 Muhmidayeli, Op. Cit.
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“Sebagai suatu proses mengembalikan kebudayaan sekarang (zaman
modern) in terutama pendidikan zaman sekarang ini perlu dikembalikan
kemasa lampau. Perenialisme merupakan aliran filsafat yang susunannya
mempunyai kesatuan, dimana susunannya itu merupakan hasil pikiran yang
memberikan kemungkinan bagi seseorang untuk bersikap yang tegas dan
lurus. Karena itulah perenialisme berpendapat bahwa mencari dan
menemukan arah tujuan yang jelas merupakan tugas yang utama dari filsafat
khususnya filsafat pendidikan, Tujuan pendidikan adalah “membina
pemimpin yang sadar” dan mempraktekskan asas-asas normatif itu dalam
semua aspek kehidupan”.

Oleh karena itu, pendidikan harus bertujuan membantu siswa dalam

memperoleh dan merealisasikan kebenaran abadi. Karena kebenaran itu bersifat

¥SNS NIN!iw eydio yeHq @

auniversal dan konstan. Maka jalan untuk mencapainya adalah melatih intelek

A

mdandisiplin mental agar terurai dalam format kurikulum yang berpusat pada
c

materi (contend based, subject-centered) dan mengutamakan disiplin ilmu sastra,

matematika, bahasa, humaniora, sejarah dan lain-lain™'%.

Menurut Gandhi, perenialisme merupakan ;

“Aliran filsafat yang medasarkan pada kesatuan, bukan mencerai-beraikan;
menemukan persamaan-persamaan, bukan membanding-bandingkan; serta
memahami isi, bukan melihat luar atas berbagai aliran dan pemikiran. Maka
dari itu, dapat dikatakan bahwa perenialisme merupakan filsafat yang
susunannya mempunyai kesatuan. Susunan tersebut merupakan hasil pikiran

- ang memberikan kemungkinan bagi seseorang untuk bersikap tegas dan
=t yang g g g p teg

e lurus. Oleh karena itulah, perenialisme berpendapat bahwa mencari dan
— menemukan arah tujuan yang jelas merupakan tugas yang utama dari filsafat,
= khususnya filsafat pendidikan”*®.

B,

é Perenialisme “memandang tugas pendidikan itu adalah mengajar,
= . .

=termasuk mengajar pengetahuan yang mana pengetahuan itu termasuk kebenaran.
4

W

::'l:

< 199 Apd. Rahman Assegaf, Op. Cit.

S 2 Teguh Wangsa Gandhi, Filsafat Pendidikan: Mazhab-Mazhab Filsafat Pendidikan
(Yagjakarta: Ar-Ruz Media, 2013) him, 165.
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Kebenaran itu sendiri dimana-mana sama, sedemikian rupa menjadikan

@)

Ipendidikan itu dimana pun mestilah sama, sedangkan anak didik sebagai individu

QO

G
~dipandang oleh kelompok ini adalah sebagai makhluk rasional dan spiritual.

eyrd

nNely elsng NN 1w

~+Secara implisit tentunya juga anak didik adalah makhluk moral dan etik”?*,

Perenialisme sebagaimana yang dituturkan Muhmidayeli, bahwa :

“Pendidikan bukanlah semacam imitasi kehidupan, tetapi tidak lain adalah
suatu upaya mempersiapkan kehidupan. Sekolah menurut kelompok ini tidak
akan pernah dapat menjadi situasi kehidupan yang ril. Anak dalam hal ini
menyusun rancangan dimana ia belajar dengan prestasi-prestasi warisan
budaya masa lalu. Tugasnya kemudian adalah bagaimana merealisasikan
nilai-nilai yang diwariskan kepadanya dan jiika memunginkan meningkatkan
dan menambah prestasi-prestasi itu melalui usaha sendiri*?%.

Masih lagi menurut Muhmidayeli, bahwa ;

“Prinsip mendasar pendidikan bagi aliran perennial ini adalah membantu
subjek-subjek didik menemukan dan menginternalisasikan kebenaran abadi,
karena memang kebenarannya sifat universal dan tetap. Kebenarann-
kebenaran seperti ini hanya dapat diperoleh subjek-subjek didik melalui
latihan intelektual yang dapat menjadikan pikirannya teratur dan
tersistematisasi sedemikian rupa. Hal ini semakin penting terutama jika
dikaitkan dengan persoalan pengembangan spiritual manusia’?%,

Lebih panjang lagi Muhmidayeli menguraikan tentang perenialisme ini

w
= meyakini bahwa :

“Pendidikan adalah transfer ilmu pengetahuan tentang kebenaran/nilai yang
abadi. Pengetahuan adalah suatu kebenaran sedangkan kebenaran selamanya
memiliki kesamaan. Oleh karena itu pula maka penyelengaraan pendidikan
pun di mana-mana mestilah sama. Pendidikan mestilah mencari pola agar
subjek-subjek didik dapat menyesuaikan diri bukan pada dunia saja, tapi
hendaklah pada hakikat-hakikat kebenaran. Penyesuaian diri pada kebenaran

2

1sey] JIIeAg UL NG JORIISEIATU ) dTUIR]S] D

201 M., Amri, Etika Islam Telaah Pemikiran Moral Raghib al-Isfahani (Pekanbaru: LSFK2P :

) him, 26-27.

202 Muhmidayeli, Loc., Cit., him, 80.
2038 |bid.
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merupakan tujuan belajar itu sendiri. Oleh karena itu, para Perenialisme

© memandang, bahwa tuntutan tertinggi dalam belajar adalah latihan dan
5 disiplin mental. Para Perenialis percaya, bahwa pemikiran subek-subjek
“;_ didik akan menjadi nyata melalui pelatihan-pelatihan intelektual. Cara
o mudah untuk mengajar subjek-subjek didik adalah dengan cara
- menumbuhkan keinginan untuk belajar. Realisasi diri sangat tergantung pada
o disiplin diri, sedangkan disiplin diri itu sendiri dapat diraih melalui disiplin
= eksternal. Berdasarkan pemikiran ini, maka Perenialis sampai suatu
- kesimpulan, bahwa belajar adalah upaya keras untuk memperoleh sesuatu
= ilmu pengetahuan melalui disiplin tinggi dalam latihan pengembangan
—  prinsip-prinsip rasional”?*,

=

w Berkaitan ini pula Uyoh Sadulldh berkomentar “keinginan untuk menjadi
c

odiri sendiri itu ada pada setiap manusia. Pada dasarnya ingin menjadi “diri
jeb)

“Xendiri”. Anak ingin menjadi individu yang bebas, dan untuk itu ia

neil

mempertahankan dirinya dengan sekelilingnya. Semangat kehidupan itu ada,
namun merasa tak mampu bahkan pada saat dilahirkan sama sekali tidak

5205

berdaya’

5. Teori Idealisme

Herman Horne mengatakan idealisme merupakan pandangan yang

menyimpulkan bahwa alam adalah ekspresi dari pikiran, subtansi dari dunia ini

Yadalah dari alam pikiran dan hal-hal yang bersifat materi dapat dijelaskan melalui
o8]

iwa. Senada dengan itu, Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa dalam kajian

15193

filsafat, idealisme adalah doktrin yang mengajarkan bahwa hakikat dunia fisik

ue

anya dapat dipahami dalam ketergantungannya pada jiwa (mind) dan spirit (rdh).

204 :
Ibid.
25 Yyoh Sadullah, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta ; 2010), him, 142-143.
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Karena itulah kata "idea", dimaksudkan sebagai sesuatu yang hadir dalam

1wa’?200,

2H @

Lebih lanjut George R. Knight menguraikan bahwa idealisme pada

ejdio ye

mulanya, adalah suatu penekanan pada realitas ide gagasan, pemikiran, akal pikir

IliLU

aripada suatu penekanan pada objek-objek dan daya-daya materi. Idealisme

enekankan akal pikir (mind) sebagai hal dasar atau lebih dulu ada bagi materi

NIQH

fan bahkan menganggap bahwa akal pikir adalah sesuatu yang nyata, sedangkan

sn

—Mmateri adalah akibat yang ditimbulkan oleh akal pikir. Menurutnya, ini sangat
jeb)

Zberlawanan dengan materialisme yang berpendapat bahwa materi adalah nyata
gada, sedangkan akal pikir (mind) adalah sebuah fenomena pengiring®®’.

Bagi idealisme, memandang roh atau sukma manusia lebih berharga dan
lebih tinggi daripada materi. Idealisme menganggap bahwa pengetahuan adalah
sesuatu yang muncul dan terlahir dari kejadian di dalam jiwa manusia’*®%,

Pokok pikiran filsafat Idealisme ini yang paling menonjol adalah tentang
“metafisika, epistimologi dan aksiologi. Bahwa refleksi pendidikan filsafat

idealisme dalam prakteks pendidikan yakni terlaksananya proses pendidikan

dengan mendasarkan formulasi yang bertujuan untuk membentuk karakter,

TWIRS] 2}€}S

2% Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, Akal dan Hati sejak Thales sampai Capra, (Bandung :
Refhaja Rosdakarya: 2004) hal. 144.
27 George R. Knight, Issue and Alternatives in Education Philosophy, Terj. Mahmud Arif,
Fifsafat Pendidikan, Isu-Isu Kontemporer dan Solusi Alternatif, (Yogyakarta: Idea Press, 2004) hal.
48<

0 . . . . . -

= 28 gsaiful,  Filsafat Idealisme Dan  Realisme: Suatu Perspektif Pendidikan,
https://ejournal.unmuha.ac.id/index.php/mentari/article/view/130”, diambil hari Kamis, 4 Nopember
2071, pukul 16.28 wib. Baca, Suripto, S. Filsafat Idealisme dan Implementasinya Dalam Pendidikan.
AI%urqan, V.1, N. 1, P. 95-122, 30 Aug. 2012. Diambil hari Jumat, 5 Nopember 2021, pukul 15.25
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mengembangkan bakat atau kemampuan dasar, serta kebaikan sosial, kurikulum
L pendidikan ke arah pengembangan kemampuan nalar secara rasional dan
{ah]
G
o pendidikan praktis. Metode merupakan kunci yang diutamakan oleh idealisme

o
o adalah metode socratik/dialektika. Dengan begitu peserta didik bebas untuk

imengembangkan kepribadian, bakat dan kemampuan dasarnya, pendidik

=
—bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungan pendidikan melalui kerja

sama dengan lingkungan, peserta didik dan alam”.

Tokoh-tokoh terkemuka aliran ini, adalah J.G. Fichte (1762-1814), F.W.J.

EXSNS NI

-pSchelling (1775-1854) dan G.W.F. Hegel (1770-1831). Aliran ini lahir sebagai

e

< reaksi kritis terhadap paham kritisme-nya Immanuel Kant 91724-1804).

Bagi idealisme, kesadaran dan pengalaman yang dicari didapatkan dari
AKU yang merupakan dasar tindakan, dan ia adalah subjektif yang sekongkrit-
kongkritnya. Dia pula yang melahirkan kesimpulan dan yang memberi
keterangan tentang keseluruhan yang ada. Yang ada itulah yang disebut
idealisme.’® AKU dianggap sebagai satu-satunya realitas. AKU, dipahami
sebagai hal yang otonom dan merdeka menempatkan diri menjadi sadar akan
objek yang dihadapi, yaitu bukan AKU yang tergantung pada AKU yang mana
.fungsinya adalah yang harus dihadapi dan di atasi. Perkembangan terletak
sepenuhnya pada hasil pengatasan objek (bukan AKU). Oleh karena itu AKU ini

tanpak sebagai titik tolak pandangannya dan merupakan kriteria terakhir dari

KJISIdATU () DTWE][S] d)el§

20

18 Suparlan Suhartono, Sejarah Pemikiran Filsafat Modern (Jogyakarta: Ar-Ruzz Media,
), Cet. Ke-1., him, 55

gIo
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kebenaran pengetahuan. Dengan demikian idealisme Fichte tanpak sangat
©

gsubjektif.119 Maka perhatian pendidikan bagi kepentingan ilmu yang benar dan
gdalam mencapai hakikat yang kongkrit, meletakkan subjektif dalam ke-AKU-an,
g'adalah hal yang musti. Lain lagi dengan Schelling, ia berpandangan kalau objek
i(bukan AKU-lah) yang sesungguhnya benar-benar ada. Subjektif AKU, ada
zkarena objek bukan AKU.akan tetapi munculnya AKU dari alam adalah yang
_telah sadar. Kedudukan budi dan alam sederajat berhadap-hadapan sebagai

subjek dan objek. Sebenarnya keduanya itu muncul dari Tuhan yang semakin

B)YSNS N

-plama semakin tinggi derajatnya. Budi juga muncul dari Tuhan yang menyadari

e

< dirinya dan menjelma menjadi ilmu, moral, sejarah, negara, dan seterusnya.
Karena Schelling mengakui yang adanya objek yang realitas, maka idealisnya
dinamakan idealis-objektif."®® Dan karena itu pula memusatkan perhatian pada
yang objektif adalah tugas utama pendidikan, agar manusia memahami tentang
hakikat dirinya yang AKU dan berhadapan dengan objek, dihadapan yang Maha
Tinggi derajatnya. Paham idealisme yang lebih radikal adalah dari Hegel dengan
teori dialektika-nya. Tesis menimbulkan antitesis dan membentuk sintesis dan

sintesis ini segaligus adalah tesis baru, yang menimbulkan antitesis dan

Turefsy aje}s

membentuk sintesis baru, dan begitulah seterusnya.'*’dalam perkembangannya
Hegel tertarik pada hal-hal yang bersifat mutlak daripada yang tidak mutlak.

Yang mutlak adalah rih atau jiwa, tetapi rih itu menjelma pada alam yang sadar

119 1hid, him, 56
120 | hid, hlm, 56-57
121 1bid, him, 57
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akan dirinya. RGh adalah idea, artinya berpikir. Dalam sejara kemanusiaan rdh
©

Tsadar akan dirinya, dan kemanusiaan merupakan bagian daripada idea yang
{ah]

G
o mutlak, yaitu Tuhan. Selanjutnya idea yang berpikir itu sebenarnya adalah gerak,

o
o yaitu gerak yang menimbulkan gerak yang lain. Gerak ini mewujudkan suatu

itesis yang dengan sendirinya menimbulkan gerak yang berlawanan, yaitu

=
—antitesis. Akhirnya ada tesis gerak yang mutlak dan anti tesis ini menimbulkan

tesis baru, serta kemudian menimbulkan antitesis lai, begitulah seterusnya.'?

NS N

o Kesimpulan Hegel, adalah bahwa pada hakikatnya yang mutlak adalah gerak,

jeb)
-pbukan sesuatu yang tetap dan tidak berubah serta melatar belakangi suatu hal.

g Proses gerak secara dialektik itu dapat berlaku pada segala kejadian dan berlaku
meurut hukum budi. Selanjutnya ia menegaskan ; semua yang masuk akal itu
sungguh-sungguh ada dan “ada” yang secara sungguh-sungguh itulah dapat
dipahami.'®® Selanjutnya Hegel menjelaskan ide filsafatnya membagi rangkaian
pemikirannya kedalam tiga rangkaian, yakni; pertama, logika dan filsafat

tentang idea, kedua, filasafat alam, yaitu, filsafat tentang idea yang menjelma

& pada alam, dan ketiga, filsafat r(ih, yaitu ; filsafat tentang idea yang kembali pada

o
=.

sendiri.”®* Sehingga pendidikan dalam kaca mata Hegel mestilah
mengantarkan manusia untuk mengerti tentang dirinya « Idea» yang akan

menyadari bahwa ia adalah bagian dari alam, yang mempunyai rdh, sebagai

motor penggerak bagi setiap gerakannya, dan hasil dari gerakannya akan

122 1 hid
123 | bid
124 1bid, him, 58
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menjelma pada alam lagi dan begitu selanjutnya. Pendidikan harus mampu
gmenyadarkan manusia tentang makna-makna rangkaian lingkarannya ini, yang
gakan kembali pada dirinya sendiri. Kalau begitu Hegel tak salah penulis katakan
g' kalau ia juga pada akhirnya penganut idealis-subjektif-objektif-subjektif-objektif-
isubjektif dan begitulah selanjutnya tanpa henti bergerak sebagai suatu hal yang
kuadrat alami. Karena mengikut pada hukum budi yang terjelma pada alam dan

mengingkari kuadrat alami, maka tak salah pula paham ini dikatakan idealis

alami, atau “natural filoshopi”. Demikianlah tiga tokoh besar idealisme, yang

d BISNS NIN X

masing-masing memiliki ciri khas dan pemikiran yang berbeda.

nei

C. Konsep/Teori Tentang Tujuan Pendidikan Islam

Secara kebahasaan, di dalam bahasa Arab, tujuan itu dinamakan dengan Al-
hadf dan Al-ghard. Al-hadf, berarti al-ghard al-muntadalfihi bi al-sihdm (sasaran
atau objek yang diperlombakan dengan panah) atau kullu shay’in ‘azim walmurtafi’

(segala sesuatu yang besar dan tinggi)®®. Dan kata al-ghard berarti “maksud atau

yagg diinginkan”zm.

% Secara Istilah, Ibn Manzur mendefenisikannya tujuan kepada al-hadf al-
Ia?iyunsabufayurmafihz‘ (sasaran yang ditinggalkan kemudian dilempar). Kedua kata
inzl:.sama artinya dengan sasaran yang dituju oleh seseorang dalam suatu lemparan
de?bj'gan anak panah.

209 1bn Manzur, Abi Al-Fadl Jamal Al-Din Muhammad bin Mukram. Lisan Al- ‘Arab Jilid IX.
t : Dar al-Fikr. 1990., him. 346.
21%\a’uf, Luis. Al-Munjid fi al-Lughah wa al-*Alam., him.548.

B
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Menurut Al-Isfihani, al-ghard berarti “sasaran yang dituju oleh suatu
©

legparan”ﬂl. Dengan begitu, maka tujuan dapat diartikan kepada sesuatu yang sangat
di%mbakan bagaikan pemanah yang berharap agar anak panahnya dapat mencapai
sa-garan atau objek yang dipanah. Dari sini pula Kadar M. Yusuf menyimpulkan
tu?gan adalah arah atau sasaran yang ingin dicapai atau setiap target yang ingin
digpaim.

; Tujuan merupakan standar, pengarah, titik pangkal dan titik akhir sebuah

usgi_ha, pembatas gerak dan menjadi patokan dalam menentukan penilaian apakah
sugah sesuai dengan yang didinginkan atau belum®®. Setiap rencana yang disusun,
algifitas yang dijalankan dan fasilitas yang disediakan adalah dalam rangka mengejar
tujuan yang ingin dicapai. Sedemikian pentingnya suatu tujuan, maka ia dirumuskan
sebelum menentukan yang lainnya.

Dalam rangka “penyelenggaraan pendidikan, baik pada tingkat lembaga
maupun dalam proses pembelajaran, mempunyai target atau sasaran yang ingin
dicapai. Guru dan siswa mesti mengetahuinya; guru mesti tahu apa yang ia inginkan

da’%? muridnya setelah berlangsungnya proses pembelajaran. Demikian pula peserta

digik, mereka harus tahu apa yang akan mereka peroleh; dengan kata lain,

%]
kompetensi apa yang harus mereka miliki melalui materi yang disajikan”*,

211 Al-Isfihani, al-Raghib, Al-Mufradat Fi Gharib al-Quran., him. 361.

212 Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi :PesanmPesan Al-Quran Tentang Pendidikan (Jakarta :
ah, 2017), Cet. Ke-3., him, 78.
213 HM. Arifin, KapitaSelekta Pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta: BumiAksara, 2000), him,

BsI1dAjun d

A

Sl

[1se)] JuredAg uejng jo A

21% Naswaty, ‘Abd al-Majid. ‘//m al-Nafs al-Tarbawi. Jordam: Dar al-Furgan. 1996., him.48.
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Tujuan pendidikan “memegang peranan penting dalam pendidikan, karena
tujian dapat memberikan arahan yang jelas dalam melaksanakan segala kegiatan
[ab]

=
Pendidikan™*". Begitu pula “penentuan tujuan pembelajaran menjadi penting tidak

o
haflya memastikan sasaran yang ingin dicapai, tetapi juga dapat memberikan arahan

3 - . . :
kepada guru dalam memilih dan menentukan materi pembelajaran, sebab, materi

=
pembelajaran tergantung kepada tujuan. Perubahan tujuan berdampak kepada

= .
pe&l)Jbahan materi”?.

c
o Dalam merumuskan tujuan pendidikan harus mempertimbangkan tujuan

jeb)
peficiptaan, tujuan hidup, aktualisasi diri/tugas kemanusiaan, sikap, tingkah laku,

pgampilan, kebiasaan dan pandangan®'’. Secara hirarki tujuan — tujuan pendidikan
itupun diatur oleh negara menjadi tujuan nasional, lalu turun menjadi tujuan
institusional, berlanjut lagi ketujuan instruktusional baik umum maupun khusus.
Namun apabila disimpulkan komponen yang ada dalam merumuskan tujuan tidak
lepas dari hakikat tentang Pencipta, manusia dan alam. Apabila disimpulkan lagi

menjadi dua hal saja, yakni Pencipta dan ciptaan (manusia dan alam).

g.? Tujuan pendidikan yang dirumuskan itu akan dicapai dengan proses

-

pe:ﬁubahan dalam rentang waktu yang ditargetkan dengan segenap kemampuan baik

F—

o]
berupa materi maupun non materi. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
=

telgbbut dipengaruhi pula oleh apa yang menjadi dasar pijakannya. Ini tidak lepas dari

hagikat tujuan yang ingin dicapai. Upaya mencapai tujuan pendidikan itu pula

215 gyrdirman N. at. al. llmu Pendidikan. Bandung: CV. Remadja Karya.1988., him.14.
218 Kadar M. Yusuf, Op. Cit.
2T HM. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. VI; Jakarta: BumiAksara, 2000), him, 122.
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adalah dalam rangka menselaraskan tujuan penciptaan dan tujuan hidup dipentas

©
bumi ini.
{ah]
G
o Jadi tujuan pendidikan Islam dirancang adalah dalam rangka
o
meTrealisasikan/menselaraskan tujuan penciptaan dan tujuan hidup manusia tersebut.
Ttﬁyan itulah yang dijadikan model atau sosok manusia yang ingin diwujudkan
7\_
datam arti mewujudkan manusia yang selaras situ.
i Perbedaan dalam memandang hakikat tujuan melahirkan perspektif tentang
c

tu})gan (sosok) yang ingin dicapai tersebut berbeda pula. Itulah sebabnya para pakar
megandang tujuan pendidikan Islam itu beragam, antara lain;

QD

1. Menurut al-SyaiBani adalah ”Perubahan yang ingin direalisasikan praktik
pendidikan, baik perubahan tingkah laku individu, kehidupan masyarakat, dan
lingkungan sekitar; maupun perubahan yang ditujukan pada praktik pendidikan
dan pembelajaran itu sendiri”.**®

2. Menurut al-Ghazali berdasarkanan alisis Fatiyah Hasan Sulaiman terhadap
karya-karya al-Ghazali adalah : Pertama, ”insan purna yang bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah Swt”. Kedua, ”insan purna yang bertujuan
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat”.?*°

3. Muhammad ‘Atiyyah al-Abrasy iadalah (1) mencapai akhlak yang sempurna;

(2) mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat; (3) persiapan mencari rezeki

dan memperhatikan aspek-aspek yang bermanfaat bagijiwa dan raga; (4)

mengembangkan spirit alamiah, memenuhi rasa ingin tahu (curiosity) dan

memungkinkan peserta didik mencari rezeki dan hidup terhormat dengan tetap

menjaga kecerdasan emosional dan spiritual”.?°

Almin al-Misri adalah ”’(1) mencapai keikhlasan ibadah kepada Allah Swt.; (2)

aktualisasi individu dengan menumbuhkan kepribadian islami yang ideal; 53)

membina masyarakat islami; (4) merealisasikan manfaat agama dan dunia”.?*

M. Natsir, adalah “penghambaan yang mendatangkan kebahagiaan kepada

yang menyembah, penghambaan yang member kekuatan kepada yang

N PWe[SEaIels

28 Umar at-Thoumi Al-Syaibani, Falsafah al-Tarbiyah al-lslamiyah (t.tmp : al-Dar al
blyyah li 1-Kitab, 1988),him. 282.
® Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi dan Fatiyah Hasan Sulaiman, BeberapaPemikiran
idikan, PenejermahSyamsudin, Asyrofi (Malang: Aditya Media Publishing, 2012), him. 105-107.
220 Umar al-Tumi al-Syaibani, Falsafah al-Tarbiyyah al-Islamiyyah,hlm. 296-298.
221 Abd al-Majid Tha’mah, al-Habi, al-Tarbiyyah li al-Aulad, him. 39-40.

%aAlu
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menghambakan dirinya. Orang yang menghambakan dirinya, segenap rohani
dan jasmaninya kepada Allah untuk kemenangan dirinya dengan arti seluas -
luasnya, itulah tujuan manusia di dunia®?”.

Ahmad Tafsir adalah ”menghasilkan lulusan yang merupakan manusia terbaik.
Cirinya ada dua, yaitu mampu hidup tenang dan produktif dalam kehidupan
bersama. Untuk mencapai dua tujuan itu, dia harus memiliki badan sehat dan
kuat, otak cerdas dan pandai, serta iman yang kuat. Jika dirinci lagi, ketiga
karakter manusia terbaik adalah (1) berdisiplin tinggi; (2) jujur; (3) kreatif; (4)
ulet; (5) berdaya saing tinggi; (6) mampu hidup berdampingan dengan orang
lain; (7) demokratis; (8) menghargai waktu; (9) kemampuan mengendalikan
diri yang tinggi”.223

Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir, adalah “Terbentuknya insane k&mil yang di
dalamnya memiliki wawasan kéaffah agar mampu menjalankan tugas — tugas
kehambaan, kekhalifahan, dan pewaris Nabi”?*,

Rumusan Seminar Pendidikan Islam Se- Indone5|a 7-11 Mei 1960 di Cipayung-
Bogor, adalah ”Menanamkan takwa, akhlak serta menegakkan kebenaran
dalam rangka membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut
ajaran Islam” 2%

Bukhari Umar menuliskan tujuan pendidikan adalah bertakwa kepada Allah
Swt, beriman, berilmu dan berakhlak mulia®®

BEIY eXSNS NLN Y!1w e1dio e H ©

Tujuan — tujuan pendidikan Islam di atas menurut Rosidin, terlihat tumpang
tindih, misalnya tujuan persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat, termasuk tujuan
kategori tujuan puncak sekaligus tujuan umum pendidikan Islam. Betapapun, ketiga
tujuan pendidikan Islam tersebut dapat dikaitkan durasi pencapaiannya, mulai dari

jarglg)]ka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek®’ dan terkadang tujuan
=

Ia

?22)unaedi, M. (2017). Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam. Kencana. Diambil juga
daﬁ’-]urnal Nabila, Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2 No. 5 Mei 2021, 10.36418/japendi.v2i5.170,
hIr§ 870. Diambil Hari Kamis, Tamggal 23 Desember 2021, Pukul 07.30 Wib.
223 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam : Integegrasi Jasmani, Rohani dan Qalbu ;
Méé‘,anusiakan Manusia (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), him. 76-83.
224 Abdul Mujib dan Yusuf Madzkir, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta : Kencana, 2006), Cet.
Ke—& him, 85-86.
S 25 M. Arifin, limu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan PraktisBerdasarkan
Pe!xdekatan Interdisipliner (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), him, 41.
ol ® Bukhari Umar, HaditsTarbawi : Pendidikan Dalam Perspektif Hadits (Jakarta : Amzah,
2016), Cet. Ke-4., him, 29-37.
227 Rosidin, Ilmu Pendidikan Islam :Berbasis Magashid Syariah Dengan Pendekatan Tafsir
Tagpawi (Jakarta : Rosadakarya, 2020), him, 110.
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pendidikan Islam tersebut bercampur pula dengan tujuan suatu bidang ilmu
©

pengetahuan.

qe

o Tujuan — tujuan itu juga terkadang berdiri sendiri, tidak serangkai dengan
p%jelasan persepektif pendidikan secara utuh, bukan sebagai bagian akhir dari
se?_angkaian tulisan yang sistematis tentang pendidikan dan strategi dalam
mgvujudkannya. Ada pula tujuan — tujuan yang disusun dari perspektif yang tidak
sa§ bagian dari pemikiran pendidikan. Ada juga tujuan yang diambil dari berbagai
saE_ karya mereka.

Q;E; Tujuan pendidikan menusrut filsuf sekaligus sufistik Islam Al-Ghazali adalah
mgwujudkan manusia yang ma rifah (manusia yang mengenali Rabb-nya) yakni
manusia yang bahagia dunia akhirat. Tujuan tersebut bermakna dua kesempurnaan
hidup. (a), kesempurnaan mendekatkan diri kepada Allah Swt (nilai ibadah). (b),
kesempurnaan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (sebagai tercapainya nilai
ilmu).

Dua kesempurnaan ini tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainnya
yagb harus dicapai sekaligus. Kesempurnaan yang pertama merupakan pokok bagi
ter.i;apainya kesempurnaan yang kedua, sedangkan kesempurnaan yang kedua

maupakan pula tanda keberhasilan kesempurnaan yang pertama.

™
€. Tujuan pendidikan menurut Al-Ghazali di atas masih perlu dijabarkan dalam

ATU

tuplan umum dan khusus dalam prakteks pendidikan dan pengajaran Islam. Adapun
W

tujﬁan umumnya meliputi ; (@) membentuk akhlak mulia, (b) mendekatkan diri

(0]

ke@“gada Allah Swt, (c) memperoleh ilmu, (d) mengembangkan fitrah, () menciptakan
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keseimbangan dalam diri, (f) mencari keridhaan Allah Swt, (g) mewujudkan
©

ketenangan dan ketentraman, (h) membiasakan diri untuk beramal soleh, dan (i)
{ah]

G
mepingkatkan keimanan dan ketaatan kepada Allah Swit.

o
o  Sedangkan tujuan khususnya meliputi : (a) mendidik dan mengajar orang agar
paidai beribadat, berdoa, berdzikir, berbuat baik, (b) menjauhkan diri dari akhlak

at; sifat tercela, dan bersikap dengan akhlak terpuji??®. Lebih kurang senada dengan
itL%D,E Ary Antony Putra mengatakan bahwa tujuan utama dalam menuntut ilmu
se%ligus menjadi tujuan pendidikan Islam adalah untuk memperoleh kebahagiaan
hi;;lp di dunia dan akhirat®®,

g Muhammad Igbal merancang tujuan pendidikan Islam adalah membentuk
insan kamil (manusia sempurna dengan terpadunya ilmu-ilmu umum dengan agama
dan total dalam berislam). Menurut Igbal ada delapan gagasan pokok untuk
merekonstruksi pendidikan Islam secara filosofis dengan meningkatkan dinamika dan
kreativitas manusia. Diantaranya : (a) konsep individualitas, (b) pertumbuhan
individu, (c) keseimbangan rohani dan jasmani, (d) menyatukan keduanya individu

da’%f masyarakat, (e) kreativitas individu, (f) kecerdasan dan instruksi intuisi, (g)

pe:ﬁdidikan karakter, dan (h) pendidikan sosial*®.

I

()
2.
© 28 Myhammad Edi Kurnanto, Pendidikan dalam Pemikiran Al Ghazali : Jurnal Khatulistiwa —
Journal Of Islamic Studies, Volume 1, Nomor 2 September 2011, hlm, 166-167. Diambil hari Selasa,
Tazggal 28 September 2021, jam 11.55.

= 2 Ary Antony Putra, Konsep Pendidikan Agama Islam Perspektif Imam Al Ghazali : Jurnal
Pepdidikan Agama Islam Al-Tharigah (2017), 10.25299/altharigah. 2016. voll (1), him, 617, Diambil
hati:Selasa, Tanggal 28 September 2021, Jam 16.30.

< 230 gyarif Hidayatullah, Perspektif Sir Muhammad Igbal Tentang Pendidikan Islam : Jurnal
Peﬁjidikan Islam (1970), 10.14421/jpi.2013.22. hlm, 419-440, Diambil hari Selasa, Tanggal 28
September 2021, Jam 16.35.
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Ismail R4ji Alfarugi memandang tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan
©

Insan bertauhid. Gagasan beliau tentang Islamisasi pengetahuan bersumbu pada
{ah]

taglid yakni “kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain All&h Swt. Tauhid menjadi
es-%lsi peradaban dan esensi Islam itu sendiri”®*". Tujuan pendidikan Islam bertumpu
paﬁa pembentukan tauhid dan tauhid menjadikannya sebagai prinsip hidup?*?

z Syed M. Naquib Al-Attas memandang tujuan pendidikan dalam Islam
mgvujudkan manusia yang baik/sempurna, yaitu manusia yang universal/insan
kaf?‘;nil233 maksudnya manusia yang sesuai dengan fungsi diciptakannya manusia di
m;:aa ia membawa dua misi, yaitu (a) sebagai ‘4bdullah (hamba Allah Swt) dan (b)
Kisalifatullahufi al-Ardh (wakil Tuhan di muka bumi)®*. Karena itu menurut beliau
harus ada upaya sungguh — sungguh menyelamatkan umat Islam dan pendidikan
Islam dengan desekulerisasi (penghancuran sekuler) dan dewesternsasi
(penghancuran westernisasi)®*°.

Lebih jauh sebenarnya pemikiran filsafat Syed M. Naquib Al-Attas ini adalah

“tentang pembebasan manusia modern dari perangkap dan dari keterpasungan budaya

ST 3e1S

281 |ihat Ismail Raji al-Farugi, Islamization of Knowledge (Virginia: International Institute of
Isl&mic Thought, 1989, him, 1.

82 Damis Damis, Implementasi Pemikiran Ismail Raji Al Farugi Tentang Tauhid dan Sebagai
peﬁnsip Keluarga dan Pendidikan Akhlak : Sulesana: Jurnal Wawasan Keislaman (2013), ISSN:
2615-1456, him, 1, Diambil hari Selasa, Tanggal 28 September 2021, Jam 17.08.

23 Ahyan, M., & Sya’bani, Y. (2014). "Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas Tentang
Pe%d;ldlkan Islam. Tamaddun X1l (Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas tentang Pendidikan
Islgm), 71-89”.

% M. A Jawahir. “Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Pakar Agama, Pembela Aqgidah dan
Pemikir Islam yang dipengaruhi paham Orientalis. Dalam Panji Masyarakat, no. 603, Edisi 21-28
Fésruari 1989”, him. 32.

2% Nurhidayat, Islamisasi Ilmu Ekonomi: Model, Implementasi dan Implikasinya di 11UM
(Jafgarta, Igralana: 2020) him, 66. Diambil hari Rabu, tanggal 10 Pukul 21.09 Wib.
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sekuler dan peradaban Barat yang diciptakan manusia sendiri. Topik ini terangkum
©

dafam apa yang disebutnya sebagai sufisme atau aliran tradisional®*®.

Murtadha Mthahhari merumuskan tujuan pendidikan Islam adalah

dio e

“mewujudkan manusia yang sempurna dengan cara melatih jiwa, akal, pikiran,
peiasaan dan fisik manusia dengan demikian, pendidikan harus mengupayakan
tu%uhnya seluruh potensi manusia baik yang bersifat spiritual, intelektual, daya
khg}/al, fisik, ilmu pengetahuan, bahasa, baik secara individual maupun kelompok.
Méalui akal dan galbu yang sudah diberikan Allah Swt dan sebab pendidikan yang
di;rima manusia akan mampu bersosialisasi dengan orang lain untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya %%

Kemudian Didhal Guessoum adalah seorang fisikawan yang berhasil
membangun jembatan (rekonsiliasi epistemic) antara sains modern dan tradisi Islam.
Perdebatan agama dan sains seolah tak kunjung habis-habisnya. Sains dan teksnologi
merupakan unsur utama dalam kemajuan peradaban manusia menuju terbentuknya
masyarakat berbasis pengetahuan. Namun, sains tanpa agama adalah timpang (lame),

segéngkan agama tanpa sains adalah gelap (blind). Kehidupan manusia memerlukan

ar%a dan pedoman. Sains tidak bertentangan dengan Islam, karena falsafah dan dasar-

Jqup) dTurej

2% geyyed Hossein Nasr, Man and Nature : The Spritual Crisis of Modern Man. London :
Mandala Books. 1976. Hal. 63. Seyyed Hossein Nasr. Islam Tradisi di Tengah Kancah Manusia
Modern. Terj Lukman Hakim. Bandung: Pustaka. 1994, h.37. Sayyed Hossein Nasr. Spiritualitas dan
Seni dalam Islam. Bandung: Mizan. 1993, h. 58-59.

9'-, 27 gaihu, Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam dan Manajemen Pendidikan Islam (2019),
10¢36671/andragogi.v1i2, him, 54, Diambil hari Selasa, Tanggal 28 September 2021, Jam 16.45.
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dasar teori serta formula yang dipakai oleh sains ternyata bersumber dari Al-Qur'an
©

dam Hadits>®
Q
-

o Karena itu, langkah pertama untuk dilakukan oleh Guessoum adalah

o
mgmbangun landasan terciptanya hubungan yang harmonis antara sains, agama, dan

filg_afat. Kemudian memberikan contoh bagaimana model Averroesian dapat
digrapkan beberapa topik penting, seperti kosmologi, desains, evolusi, dan lain-
Ia%g’g. Cara yang ditawarkan Nidhal Guessoum untuk rekonsiliasi sains dengan
aqE;ma yang didasarkan atas tiga prinsip, yaitu ; (1) prinsip tidak bertentangan, (2)
pr;;)sip penafsiran berlapis, dan (3) prinsip falsifikatif teistik. Tujuan Pendidikan
mgwrutnya adalah menjadikan manusia yang komprehensif/utuh®*.

Dengan kondisi ini, ada beberapa pemikiran tentang tujuan pendidikan Islam
cendrung menjadi andragogi Barat artinya memiliki konsep yang bagus untuk
manusia dewasa dan sempurna. Namun tidak mempunyai sosok manusia yang pasti
untuk menjadi teladan. Berbeda dengan tujuan pendidikan Islam yang memang
memiliki sosok teladan yang paripurna yaitu banginda Nabi Muhammad SAW.

K%’empurnaan akhlak, kematangan jiwanya dan kedewasaannya dalam berpikir*?*.

Is1 23

2 2% Solikhudin, M. (2016). Rekonsiliasi Tradisi Muslim dan Sains Modern: Telaah atas Buku
Islg‘n’s Quantum Question Karya Nidhal Guessoum. Kontemplasi : Jurnal Iimu - llmu Ushuluddin, 4
(2)'.’”https://doi.org/lO.21274/kontem.2016.4.2.403-422”. Diambil hari Rabu, tanggal 10 Pukul 21.20
Wik
2% Guessoum, N. (2012). Nidhal Guessoum’ s Reconciliation of Islam. Zygon, 47 (2), 367—

387,
2 %% Hanif, A. (2018). Nidhal Guessoum dan Alternatif Perkembangan Sains Islam. Al-
Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan Keagamaan, 13 (01), 102-124.

https://doi.org/10.37680/adabiya.v13i01.6. Diambil hari Rabu, tanggal 10 Pukul 21.28 Wib.
S 2! Sumar, S. (2018). Andragogi dan Tujuan Pendidikan Islam : Analisis Konsep dalam
Megyempurnakan Kehidupan Manusia. Mawa’izh : “Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Sosial
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Tetapi yang terpenting dari semua itu adalah “bagaimana strategi dalam
mgvujudkan tujuan pendidikan Islam sebagai sosok yang diinginkan. Strategi inilah
yagg penulis anggap sebagai lacuna atau ruang kosong yang mesti dibangun. Tujuan
pc%didikan Islam yang dirumuskan dengan strategi khusus untuk mewujudkannya
meg_sti sealur dan sistematis dalam rangka mesejalankannya dengan kehendak Allah

=
Swt sebagai Pencipta”.

o Tujuan pendidikan Islam yang rabbaniy berbeda dengan tujuan — tujuan yang

c
sug}gh dirancang sebelumnya. Tujuan pendidikan Islam yang rabbaniy dirumuskan

jeb)

metalui bangunan yang terstruktur dan sistematis yang bersumber dari Quran dan
QD

Hadits Nabi Muhammad Saw, mulai dari kajian bahasa, istilah, penafsiran ulama,

filosofis, ontologis, mencakup epistemologis dan aksiologis yang akan disajikan pada

bab IV dari tulisan ini.

(JISIJATU) DTWE[S] 3)e)S

Kefanusiaan, 9 (1), 118-134”. https ://doi.org/10.32923/maw.v9i1.719”. Diambil Hari Kamis,
Tagpggal 23 Desember 2021, Pukul 07.40 Wib.
c
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BAB 111
© METODE PENELITIAN
&
{ah]
X - -y
AgJenis Penelitian
=
D Jenis penelitian ini adalah library research atau telaah perpustakaan tentang
3

Kenstruksi konsepsi Manusia rabbaniy (menyangkut Filososfi, Depenisi Rabbaniy,
-~

Ingfikator/parameter manusia rabbaniy, konsep ontologi, epistemologi dan aksiologi
=

serta model pendidikan rabbéaniy sebagai jalan meuujudkan manusia rabbaniy.
c

>~ Telaah atau Menelaah berarti mempelajari, menyelidiki memeriksa, menilik
jeb)

daf¥ dapat pula berarti meramalkan.?** Artinya bukan hanya sekedar mempelajari
Q

sumber teksstual, tetapi termasuk juga menyelidikinya dalam sistem pendidikan Islam
yang berlaku saat ini lalu menilainya secara kritis guna menemukan kekurangannya
kemudian mengkontruksinya sebagai temuan konsep baru :

1 Sebagai perspektif yang menyeluruh meliputi ontologi, epistemologi dan
aksiologi sehingga dengan demikian tidak ada lagi celah dikotomi, sekulerisasi
dan westernisasi.

Sebagai pendekatan dalam aktifitas pembelajaran pengetahuan / mata ajar
(bersifat teoritis) dan dalam prakteks pendidikan yang terintegrasi (bersifat
prakteks).

N

w
=3 Sebagai terobosan baru dalam meningkatkan mutu pendidikan Islam dan dalam
@ mengejar ketertinggalan.

A Sebagai paradigma baru yang mampu berkolaborasi dengan pendekatan full
= perspektif untuk meningkatkan mutu pendidikan sepanjang tidak
E, menghilangkan misi tauhid.

g Sebagai paradigma baru yang diyakini mampu menginterdenpendensi segala
= Yyang berhubungkait dengan semua varian pendidikan Islam.

=

4

.

)

S 2 WJS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : PT. Balai Pustaka,

1978), p. 1036.
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Sebagai paradigma baru diyakini mampu memperkuat educational discourses
(wacana pendidikan) Islam selain ide — ide pembaharuan di bidang pendidikan
islam yang sudah ada.

Sebagai alternatif bagi kemajuan pendidikan Islam yang lebih solutif terhadap
kemajuan zaman tanpa meninggalkan asfek kegemilangan historis masa
keemasan generasi terdahulu.

umber Referensi Penelitian

Referensi dalam penulisan ini, yakni;

Referensi Primer, digali dari :

a. Al-Quran

b. Al-Hadits (Kutubu Tis’ah/9 kitab hadits) yang meliputi :

1. Shahih Bukhari (Al-Jdmi’ Al-Musnad Al Mukhtasar Min Umdari

Rasdlillahi Wa Sunnanihi Wa Ayyamihi), karya Imam Bukhari yang
bernama lengkap Abu ’*Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibréhim bin
Mughirah bin Bardizbah Al-Ju’fi Al-Bukhari (lahir : 194 H/wafat : 256
H).

. Shahih Muslim (Al-Musnad Al-Shahih Al-Mukhtasar Min Al-Sunan Bi

Nagl Al-‘Adl ‘an ‘Adl ‘an RasQlilldh SAW), karya Imam Muslim yang
bernama lengkap Abu Al-Husein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim bin
Warad bin Kausyaz Al-Qusyairi An-Naisaburi ( lahir : 206 H/ wafat 261
H).

. Sunan Abu Déaud, karya Abu Daud yang bernama lengkap, Abu Daud

Sulaimén bin Al-Asy’ast bin Ishaq bin Basyir Al-Azdi As-Sijistani
(lahir : 202 H/wafat 275 H).

. Sunan An-Nasa’i, Karya An-Nasa’i yang bernama lengkap Abu

Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib An-Nasa’i (lahir:215H/wafat : 303H).

. Sunan At Tirmidzi ( Al-Jami' As-Shahih), karya At-Tirmidzi yang

bernama lengkap Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah bin Musa bin
Adh-dhahak As-Sulami At-Tirmidzi ( lahir :209H/wafat:279H).

. Sunan lbnu Majah, karya Ibn Majah yang bernama lengkap Abu

Abdillah  Muhammad bin Yazid Al-Qazwaini (lahir:209H/wafat :
273H).

. Al-Musnad, karya Imam Ahmad yang bernama lengkap Abu Abdillah

Ahmad bin Hanbal Asy-SyaiBani (lahir: 164H/wafat : 241H).
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8. Al Muwaththa’, karya Imam Malik yang bernama lengkap Imam Darul
Hijrah Malik bin Anas Al-Asbahi (lahir:93H/wafat : 179H).

9. Sunan Ad-Darimi, karya Ad-Darimi yang bernama lengkap Abu
Muhammad Abdullah bin Abu Abdirrahman bin Al-Fadhl Ad-Darimi
(lahir : 181H/wafat : 255H).

c. Kitab Tafsir

1. Tafsir Klasik, diantaranya :

a.

b.

Tafsir Ath-Thabari : Jami’ Al-Bayan ‘an at-Takwil al-Quran Karya
(w. 310 H/889 M).

Ma’alimit Tanzil karya Abu Muhammad Al-Husain bin Mas’d bin
Muhammad ibn Al-Farra’ Al-Baghawiy Asy Syafi’'ly (w. 510
H/1089 M).

Tafsir al-Kasysyaf an Haqaiq al-Tanzil wa 'Uydn al-Agawil fi
Wujah al-Ta'wil Jarulléh karya Abu Qasim Mahmad ibn Umar ibn
Muhammad ibn Umar Al-Khawarizmi Az-Zamakhsyari (w. 538 H).
Tafsir Ma’alim al-Tanzil, Abu Muhammad Al-Husein bin Mas’ud
bin Muhammad Al-Baghawi (w. 510 H).

Tafsir al-Muharrar al-Wajiz, Abu Muhammad Abdulhaq bin Abi
Bakr Ghdlib bin Abdurrahman bin Gholib bin Abdurrauf bin Tamam
bin Abdullah bin Tamam bin Athiyyah bin Khalid bin Athiyyah Al-
Maharibi (w. 541 H).

Tafsir Mafatih al-Ghaib, Syaikhul Islam Fakhruddin Al-Razi (w.
606 H).

Al-Jami’ Al-Ahkam Al-Quran, Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr
bin Farh Al-Qurthubi (w. 671H).

Tafsir Anwar At-Tanzil wa Asrar At-Ta 'wil, karya Nasiruddin Abu
Sa’id Abdullah bin Abu Al-Qasim Umar bin Muhammad bin Abi
Al-Hasan ‘Ali Al-Baidhowiy As-Syairoziy As-Syafi’i (w. 685 H).
Tafsir Al-Quran Adzim, Imadudin Abul Fid&’ Isma’il bin Umar bin
Katsir bin Dhau bin Dar’ Al-Qarsyi Al-Hashali (w. 774H).

2. Tafsir abad pertengahan, diantaranya :

a.

Tafsir Jalalin, Jalaluddin Al-Mahalli (w. 864 H) dan Jalaluddin
Abdurrahman bin abi Bakr bin Muhammad bin Sabig Al-Din Al-
Suyuthi (w. 911 H).

Irsyad Al-‘aql As-Salim ila Mazaya Al-Kitéb Al-Karim (Tafsir Abu
Su’ud), karya Muhammad Abu Su’ud Afandi Muhyiddin
Muhammad bin Muslihuddin Mustofa ‘Imaduddin Al-‘Imadi (w.
982 H).
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C.

d.

Fathul Qadir al-Jami’ Baina Fanndir Riwayah Wad-Dirdyah Min
"Allilmit-Tafsir karya Syaukani yang bernama lengkap Imam
Muhammad bin Ali bin Muhammad ‘Abdulladh Asy-Syaukani Al
Yamaniy (w. 1250 H/1829 M).

Rauhul Ma’aniy, fi Tafsiril Qurani al ‘Azhimi wa as-Sab’i al-
Masaniy karya Alusiy yang bernama lengkap Syihabunddiin
Mahmud bin Abdullah Al Husaini Al Alusiy (w. 1270 H/1849 M)
Tafsir Abi As Su’udiy/Irsyé@dul ‘Aqli as Salimi lla Muziya Al Kitabi
Al Karimi karya Su’(diy yang bernama lengkap Abu As Su’udi Al
‘Amadiy Muhammad bin Muhammad Al Musthafa (w. 982 H/1561
M).

3. Tafsir Kontemporer, Diantaranya :

a.

> @

Tafsir Muhammad Abduh, Karya Muhammad Abduh yang bernama
lengkap Muhammad bin Abduh bin Hasan bin Khairullah (w. 1354
H/1933 M) di desa Mahlah An-Nashr.

Tafsir Rasyid Ridha, karya Muhammad Résyid Ridha yang bernama
lengkap Muhammad Rasyid bin Ali Ridha bin Muhammad
Syamsuddin bin Sayyid Bahauddin bin Sayyid Manla Ali Khalifah
al-Baghdéadi (w. 1356 H/1935 M).

Tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir Karya Ibnu Asydr yang bernama
lengkap Muhammad Ath-Thahir bin ‘AsyQr (w. 1393 H/ 1972 M)
Tafsir "Taisir Al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir Kalam Al-Manan”.
Karya As-Sa’di dikenal sebagai “ Tafsir As-Sa’di “ bernama lengkap
Abdurrahman bin Nasir As-Sa’di An-Nasiri At-Tamimi, (w. 1376 H/
1955 M).

At Tafsir Al-Wasith lil Quran Al Karim karya Muhammad Said At
Tanthawiy (w. 1431 H/2010 M).

Tafsir Al Azhér karya Hamka (w. 1402 H/ 1981 M).

Tafsir Al Munir karya Wahbah Zuhaili (w. 1436 H /2015 M).

Tafsir Al-Mishbéh, Karya Quraisy Shihab, ulama tafsir Quran asal
Indonesia dan masih hidup sampai sekarang.

d. Kitab/buku ilmu pendidikan Islam.

Referensi Skunder, diambil dari literatur — literatur lain seperti jurnal — jurnal

yang ada kaitannya dengan pembahasan ini baik cetak maupun online.
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C. Teknik Analisis Penulisan
©®

L  Sebelum dianalisis terlebih dahulu referensi dikumpulkan dengan
{ah]

G
mepggunakan pendekatan kualitatif dari sumber tertulis. Di dalam pendekatan

o
kuglitatis sendiri ada pula dua pola pengumpulan data, sebagaimana yang pernah

ditgigaskan oleh Sutopo dan Heribertus;

=
— “Pengumpulan data penelitian kualitatif itu adakalanya dengan metode interaktif
Edan ada kalanya dengan metode non interaktif.
C:DPengumpuIan data dengan metode interaktif itu berupa interview dan observasi
@ perperan.
—
jeb)
-p Sedangkan metode non interaktif ditempuh melalui observasi tak berperan dan
o “content analysis” berupa telaah terhadap dokumen dan arsip.***
c
Yang dipilih adalah yang terakhir ini, yakni telaah terhadap dokumen dan arsip
tertulis seperti buku/kitab/jurnal dan sumber tertulis lainnya dari internet seperti
jurnal online.

Dengan pertimbangan kesesuaian pada objek kajian, maka pendekatan yang
kedua dipilih sebagai metode pengumpulan data refensi pada penulisan ini, yaitu
dengan metode non-interaktif, berupa “content analysis” terhadap berupa dokumen

daw arsip berupa kitab/buku (cetak maupun non cetak) dan jurnal (online maupun

je

offline) sebagaimana sumber data penelitian ini sebagaimana di atas dengan kegiatan

IS1

mémbaca, menelaah dan mencatat bahan yang mendukung objek kajian sebagaimana

tegsebut pada bagian sumber penelitian ini lalu disaring/dianalisis/disimpulkan dan

£

<

(g°]

-t

W

:-

Lt

9'-, 243 Sutopo dan Heribertus (1998), Pengantar Penelitian Kualitatif; Dasar-dasar Teoritis dan
Praktis (Surakarta; Pusat Penelitian UNS, p. 23
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dituangkan dalam bentuk kerangka pemikiran teoritis***. Hal ini dilakukan berguna
©

urgnk mendapatkan perbedaan dan persamaan antara teori dan prakteks yang terjadi
digmbaga Pendidikan Islam.

g' Di dalam mengolah atau mengumpulkan data referensi penelitian berupa
meg_mbaca, menelaah dan mencatat lalu membuat kerangka berpikir atau
mgekonstruksi perspektif baru dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua
peﬁdekatan pula, yakni;

c

o a) Pendekatan teksstual; yakni menjadikan kajian terhadap sumber penelitian ini

sebagai objek penelitian yang menggunakan cara berpikir dedukitif.

1y €

QD
< b) Pendekatan filosofis; yakni menggunakan sudut tinjauan filosofis dalam
mencari hakekat kebenaran sesuatu yang dibahas, terutama terhadap objek

kajian ini.

Setelah data referensi dikumpulkan melalui pendekatan di atas selanjutnya
dianalisis melalui cara kualitatif dengan sistematitika grand konsep yaitu model

te%i yang berangkat dari proposisi universal/umum untuk melandasi semua

-

kcp;ajrstruksi lebih lanjut *** dengan metode deskriptif analitik (mendeskripsikan konsep

e

wn

manusia menurut Quran, konsep manusia menurut pendidikan Barat, konsep manusia
B8

rabbaniy dan konsep tujuan pendidikan Islam pada bab II. Selanjutnya menganalisis

AjrsIaArun

244 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research (Bandung: ALUMNI, 1998), him, 78.
245 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rakeasarasin, 1988), Edisi
him, 218

$:j0

ke

Isran Bidin,118

[1sey[ Jrredg uejn



UIN SUSKA RIAU

dan mengkonstruksi pendidikan Islam rabbaniy dalam rangka mewujudkan manusia
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© mm k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian ini, maka penulis menyimpulkan ke dalam dua
struksi sebagai berikut :

Konstruksi manusia rabbaniy, yaitu "Manusia yang hatinya dzikir dan niatnya
ikhlash, ucapannya siddig dan pikirannya mahir (ulama’), pandangannya
syumdl (fugahd’) dan cita-citanya karim, geraknya ibadah dan langkahnya
ahsan, pembawaannya sabar (hulam&’) dan usahanya itgan, karyanya amal
shalih (senantiasa memperbaiki) dan perjuangannya jihad, sikapnya takwa
dan penampilannya tawadhuk, kebahagiaannya a’la (tinggi) dan tujuannya
ridha Allah Swt, artinya kesemuanya sejalan dengan nilai-nilai yang
dikehendaki Allah swt. Yang Maha Pemelihara lagi Maha Pendidik”.

Konstruksi Pendidikan Islam Yang Rabbéniy yang meliputi bebagai aspek

yang terkait dengan Pendidikan Islam, yaitu :

a.

O
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134

Pengertian pendidikan Islam yang rabbaniy, yaitu “pendidikan rabbaniy
adalah pendidikan yang niatnya, dasarnya, prosesnya, metodenya,
sarananya, lingkungannya dan tujuannya sejalan dengan nilai — nilai
rabbaniy dalam arti sejalan dengan kehendak Allah Swt. Atau Dengan kata
lain  “pendidikan yang rabbaniy adalah pendidikan yang ; baik
ontologinya, epistemologi, prinsip maupun aksiologinya/arah bangunnya
sejalan dengan nilai-nilai/parameter-parameter rabbaniy ”.

. Corak/ karakter Pendidikan Islam Yang Rabbaniy, yaitu pendidikan yang

rabbaniy dari segala aspek/komponen yang berkaitan dengannya ; mulai
dari pengertiannya/perspektifnya, pilosofinya, ontologinya,
epistemologinya, prinsipnya, kurikulumnya (tujuannya, materinya,
evaluasinya, guru dan peserta didiknya) sampai pada aspek lainya.

Pilosofi Pendidikan Islam Yang Rabbaniy : “Manuasia dihadapkan pada
persoalan yang semakin kompleks, yang menginginkan untuk dapat hidup
secara wajar dan mandiri, serta ingin kembali tetap dalam keadaan fitrah
kepada All&h Swt. “Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan
sungguh-sungguh menuju rabb-Mu, maka pasti kamu akan menemui-Nya.
Dan bahwasanya kepada Rabb-mulah kesudahan segala sesuatu (QS. Al-
Insyigdq [84]: 6)”. Menemui-Nya hanyalah dengan jalan mengabdi
kepadaNya. “Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia, melainkan supaya
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mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariat [51]: 56)”. Lalu hidup dipentas
dunia ini dengan aturan yang benar “....Allah tidak menjadikan langit dan
bumi dan apa yang ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan)
yang benar dan waktu yang ditentukan (QS. Ar-Rum [30]: 8)”. Artinya
tujuan hidup manusia adalah merealisasikan tujuan dari dicipatkannya
manusia, yaitu berupa penghambaan atau beribadah kepada Pencipta,
Allah Swt”.® Untuk merealisasikan tujuan penciptaan manusia (mengabdi
kepada Allah Swt) dan tujuan hidup manusia (menjadi Abdi Allah Swt
yang akan kembali kepada-Nya dengan bahagia), diperlukanlah pendidikan
Islam yang baik dan berkelanjutan untuk mencapai manusia baik/ideal
yang diharapkan. Dengan kata lain pendidikan Islam yang diselenggarakan
mestilah berproses dalam rangka menyiapkan dan merealisasikan dari
tujuan diciptakannya dan tujuan hidupnya manusia. Dalam rangka
menyiapkan, merealisasikan mensejalankan antara tujuan penciptaan
manusia dan tujuan hidupnya dengan tujuan pendidikan Islam, itulah
sebabnya ditawarkan model tujuan pendidikan Islam yang baik/ideal untuk
melahirkan manusia yang baik/ideal. Dengan pendidikan Islam yang
rabbaniy hendaknya diraih peribadi yang jinak/baik, yang membawa
seluruh unsur keperibadiannya (jasmani dan ruhani) secara bertahap dan
membawa setiap apa yang melekat pada dirinya; akidah, mu’amalah,
akhlak, ubudiyah, ilmu dan pendidikannya untuk selalu dapat sejalan
dengan nilai-nilai yang dikehendaki Allah SWT. Yaitu umat yang memiliki
asas, tujuan dan orientasi llahiyah; yang telah terbentuk atas wahyu Allah
dan dikuatkan oleh ajaran-ajaran dan hukumnya. Oleh karena itu,
diperlukanlah pendidikan yang membawa segala aktivitas, aktivitas, gerak
dan langkah, niat, pikiran, persepsi, dan ucapan, kesemuanya sejalan
dengan nilai-nilai yang dipesankan Allah Swt pula ; yaitu pendidikan yang
berdiri diatas filosofi, ontologi, epistemologi, prinsip dan aksiologi/arah
bangun yang rabbaniy. Sebab dari sanalah puncai bagi hal-hal yang
bersifat teksnis lainnya, yang diharapkan untuk dapat mewarnai
karekteristik rabbaniy ini pada semua seluk-beluk pendidikan Islam.

. Ontologi pendidikan rabbaniy bermakna hakikat pendidikan rabbaniy yang
bersumber dari seluruh sudut pandang sebagai sunnatullah berpikir secara
mendasar, mendalam dan menyeluruh yang sejalan dengan nilai — nilai
yang dikehendaki All&h (rabbaniy) ; Bahwa Alléh Swt adalah maujud
(ada) yang sebenarnya, pencipta, ada dengan sendirinya, zat-Nya berasal
dari diri-Nya sendiri, Dialah yang Awal dari segala yang bermula dan
Akhir dari segala yang berkesudahan, Dia tempat meminta dan tujuan
segala harapan, yang Ghaib, yang Nyata, hakikat essensi, Yang Maha
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81 Abd Al-Hamid al-Ghazali, Haula Asasiyat Al-Masyri’i al-1slami Lin-Nadhati al-Ummati:
Qi&ah fi Fikri asy-Syayyid Hasan al-Banna (Maishir: Dar At-Tauzi’ wa al-Nasy al-Islamiyah, 1421
H/2800 M), him, 114.
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Berkuasa, Pengendali alam yang pluralitas dan Penentu segala perubahan.
Karena itu manusia dalam perspektif ontologi pendidikan rabbaniy adalah
sebagai yang diciptakan, ada karena diadakan (makhluk), sebagai
penampakan dari kehendak Allah Swt (hamba), sebagai yang diatur,
diperintah, digerakkan, dikendalikan, sebagai objek perubahan dan
seterusnya. Maka melalui usaha pendidikan, manusia diubah kearah yang
dikehendaki Allah Swt. Sehingga manusia mampu memilih cara berada
(eksistensi) dalam hidup dan kehidupan di dunia ini dan melalui perubahan
bahkan menjadi agen perubahan sesuai dengan kehendak-Nya atau sesuali
dengan nilai — nilai rabbéaniy. Jadi yang dimaksud dengan kalimat
“konstruksi ontologi Pendidikan Islam yang rabbaniy” disini adalah
“cabang filsafat yang berlandaskan nilai — nilai rabbaniy dalam mengupas
segala seluk — beluk pendidikan Islam dalam rangka mengejar kehendak
Allah Swt. Intinya kehendak Allah Swt. Nilai — nilai rabbaniy dijadikan
pijakan secara mendasar, mendalam, menyeluruh dan sistematis dalam
memulai, mengawal dan dalam menjalankan seluruh proses pendidikan
Islam. Dengan demikian ontologi pendidikan Islam yang rabbaniy betul —
betul sebagai jalan/cara untuk mewujudkan manusia yang diinginkan Allah
Swt. Pendidikan rabbaniy sebagai wasilah pengantar manusia dalam rangka
menjadikan manusia rabbaniy.

. Epistemologi rabbaniy adalah konsep ilmu pengetahuan yang sejalan

dengan nilai — nilai rabbaniy/nilai — nilai yang dikehendaki Allah Swt
sebagai pemilik ilmu.

. Prinsip — prinsip pendidikan Islam yang rabbaniy adalah nilai — nilai

umum/nilai rabbaniy yang bersifat universal untuk dijadikan pedoman
dalam mengawal berlangsungnya proses pendidikan Islam yang rabbaniy.

. Kurikulum rabbaniy “Seperangkat rencana pembelajaran rabbéaniy yang

mencakup (1) tujuan, (2) isi/materi/bahan ajar, (3) cara/metode yang
digunakan dan (4) evaluasi pembelajaran dalam rangka mewujudkan
manusia rabbaniy sebagai tujuan Pendidikan Islam .

. Tujuan kurikulum rabbaniy ; “bertujuan dalam rangka mewujudkan manusia

atau peserta didik atau keluaran yang sejalan dengan nilai — nilai rabbaniy”

i. Materi pendidikan Islam yang rabbaniy adalah “sekumpulan materi

pelajaran berupa uraian/penjelasan/simbol/lambang/isyarat tentang ilmu
pengetahuan yang sejalan dengan konsep rabbaniy / nilai — nilai yang
dikehendaki Allah Swt”.

j. Metode mengajar rabbaniy adalah adalah “metode pengajaran yang digali

dari Al-Quran dan Hadits Nabi Muhammad Saw, sebagai guru langsung
terhadap sahabat — sahabatnya .

. Evaluasi pendidikan Islam yang rabbaniy adalah proses memberikan atau

menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu mulai
dari (1) sebelum belajar/Pra-Belajar/Pengantar/Evaluasi  Sebagai
Penempatan/Seleksi Berupa Free-Test, (2) dalam Proses-Belajar/Evaluasi
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sebagai pendamping belajar dalam bentuk formatif (ulangan/uji
ketrampilan), Evaluasi Pasca-Belajar, (3) setelah belajar sebagai
pembuktian keberhasilan berupa Post-Tes/UTS, UAS dan UAN ; dan
setelah evaluasi pasca-evaluasi/evaluasi sebagai penyampai kualitas /jalan

yang dituju berupa test-perspektif dan aplikatif.

I. Guru yang berkarakter rabbaniy adalah “pendidik yang berupaya dengan
segenap kemampuan yang dimilikinya untuk mendidik semua potensi
peserta didiknya berdasarkan nilai — nilai rabbaniy dalam rangka
mewujudkan manusia rabbaniy .

. Peserta didik yang berkarakter rabbaniy adalah seorang yang mencari/yang
menuntut/yang berkehendak untuk mempelajari suatu ilmu pengetahuan
atas dasar, cara/adab dan tujuan yang sejalan dengan nilai — nilai yang
dikehendaki Allah swt (nilai — nilai rabbdniy) .

Kesemuanya adalah untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam yaitu

¥ e)ysng NInIlw ejdio ey @
3

mahusia rabbaniy atau dapat juga dikatakan atas dasar konstruksi ini yang
c
berlandaskan nilai-nilai rabbaniy ini diharapkan akan mengantarkan pada pribadi

rabbaniy.

B. Saran - Saran

Akhirnya, Kritik dan saran, guna perbaikan disertasi ini, dengan sangat
tez'_j%uka, sangat penulis harapkan. Semoga semangat kita dalam mencari ilmu, kian
m%nbesar, dan hendaknya dikumpulkan di-yaumil mahsyar nanti dalam golongan
pa:pa ulama yang bertagwa, amin. Pada kesempatan ini juga penulis mengundang

peﬂdeliti dan penulis lainnya, untuk menulis hal —yang luput dari konstruksi ini atau

=
méfnperdalamnya.
]
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